Satu 


Udah siap ketemu Rios sama Beby? 


Happy Reading!<3 


1. Martabak 


Dengan baju futsal yang masih melekat di tubuhnya, Rios-- 
Arios Maheswara, duduk di depan rumah kekasihnya dengan 
sebungkus martabak yang sengaja ia simpan di meja dekat 
kursi yang ia duduki. 


Di kursi lain, kekasihnya kini menatap bungkusan itu 
dengan mata yang berbinar. "Kok cuman satu?" tanya gadis 
itu tidak tahu diri. 


Rios mengipasi wajahnya menggunakan tangan. "Heh! 
Bukannya makasih kek, apa, kek. Malah gak tau diri, gue 
cape nih pulang futsal langsung bawa martabak buat lo. 
Mana ngantri banget lagi," ketus cowok itu. 


Biarpun gadis di sampingnya itu pacarnya, Rios tetaplah 
Rios. Cowok ketus, tukang nge-gas, dan juga galak. 


"Oh, lo gak ikhlas? Gue marah nih, gue mau ke dalem." 


Gadis itu hendak pergi. Namun, tangan Rios terulur 
mencengkal pergelangan tangan gadis itu. "Yang, jangan 
marah-marah gitu. Cepet makan martabaknya. Gue mau 
pulang, gerah banget," kata Rios. 


Gadis itu mengembangkan senyumnya, "Seneng banget 
dirayu Rios," ujarnya seraya tercengir. 


"Beby, bacot bener sih. Makan cepetan, gue mau pulang." 
"Ya udah sana pulang. Ngapain di sini? Ngemis?" 


Rios memicingkan matanya. Mengapa bisa ia memiliki 
kekasih tidak tahu diri seperti Beby? Sudah dituruti 
permintaannya, malah mengusir. 


Bukannya bawa air untuk Rios, malah mengajak bertengkar. 
"Gak gue turutin lagi ya kalau minta apa-apa." 
"Ih, Rios kok gitu?" tanya Beby kaget. 


Rios mengangkat bahunya tidak acuh, "Bodo amat. Gak 
akan gue turutin lagi pokoknya." 


"Ih, baperan lo," balas Beby. 


Rios tersenyum dan mengangguk, "Beneran nih ya, jangan 
minta apa-apa lagi? Awas aja, gue---" 


"Iya," cetus Beby. 


Rios meraih ponselnya di tas. Memainkannya dengan 
ekspresi datar seperti biasanya. 


Beby yang sibuk memakan martabak itu, sesekali melirik 
Rios. "Yang, serius gak mau nurutin gue lagi?" tanya Beby. 


"Hm." 
"Rios ganteng deh kalau beliin gue---" 


"Gak denger." 


Beby cemberut. Gadis itu beranjak kemudian berdiri dengan 
lututnya di depan Rios yang duduk di kursi. "Aaa--" Beby 
menyodorkan martabaknya pada Rios. 


"Diem deh!" kesal Rios. 


"Rios ih marah-marah terus, cepet tua tau rasa. Buka 
mulutnya cepetan," pinta Beby. 


Rios menatap gadis itu yang saat ini berada di depannya. 
Rios meletakan ponselnya di meja kemudian mencubit pipi 
gadis itu dengan gemas. "Buat lo aja, makan di dalem sana. 
Gue udah gerah banget," kata Rios. 


"Bau keringet ih." 
"Udah tau bau keringet masih deket-deket," cibir Rios. 


Rios beranjak, Beby ikut beranjak. Cowok itu menepuk 
puncak kepala Beby beberapa kali. "Sana ke dalem," titah 
Rios. 


"Mau pulang sekarang?" 
"Taun depan!" ketus Rios. 


Beby mendengkus kesal. Mengapa Rios selalu berubah-ubah 
begitu? Kadang manis, kadang galak. 


Beby mengambil bungkusan martabaknya, "Sana pulang! 
Jangan balik lagi kalau gak bawa makanan. Bye!" Beby 
masuk kemudian menutup pintu rumahnya. 


Rios menghela nafasnya pelan. "Gue salah milih cewek 
kayanya." 


KKK 


Pagi hari di hari Selasa, Rios memasuki kawasan sekolah 
dengan motor yang ditungganginya. 


Menghentikan motornya, kemudian merapikan rambutnya 
seraya berkaca pada spion. "Udah jangan ngaca terus, lo 
jelek. Kasian kacanya." 


Rios melirik sekilas ke arah kekasihnya yang kini tengah 
berdiri di sampingnya. 


Cowok itu berdiri kemudian merangkul Beby agar melihat ke 
arah kaca spion. "Liat deh," ujar Rios pada Beby. 


"Gue cantik, ya?" 

"Bukan." 

"Ih, terus apaan?" tanya Beby kesal. 
"Muka lo kaya monyet." 


Beby mendengkus. Gadis itu menjambak rambut kekasihnya 
itu dengan kesal. "Muka lo tuh kaya monyet!" 


"Beby! Rambut gue! Berantakan, lepasin!" kesal Rios. 
"Jangan panggil gue Beby! Gue gak mau jadi pacar lo lagi!" 


Rios mencengkal pergelangan tangan gadis itu. Kemudian, 
ia menatap Beby dengan mata yang memicing. "Bilang 
sekali lagi." 


"Jangan panggil gue Beby, gue---" 


"Kalau nama lo jengkol, gue pasti panggil lo jengkol. Ogah 
banget gue manggil lo Beby," jawab Rios. 


Beby mencebikan bibirnya kesal, "Kirain lo mau marah 
waktu gue bilang gue gak mau jadi pacar lo lagi." 


"Males. Buang-buang energi," jawab Rios cuek. 


Gadis itu mencubit lengan Rios kesal. "Lo beneran mau 
putus? Jahat banget," kata Beby. 


"Lo yang bilang, lo yang gak mau. Aneh lo." 
"Kan bercanda biar dirayu-rayu pake makanan." 


Rios menoyor kening gadis itu pelan, "Makanan mulu otak 
lo. Ayo ke kelas," ajak Rios. 


Beby merentangkan satu tangannya pada Rios. Kemudian, 
gadis itu tercengir lebar, "Gandeng," katanya. 


"Lo gak buta." 


Rios berlalu pergi meninggalkan Beby. Beby berdecak kesal, 
akhirnya ia memilih berjalan mengikuti langkah besar 
kekasihnya itu. 


Saat langkahnya sejajar, Beby mencuri pandang terus 
menerus ke arah Rios. "Gak usah liatin gue! Gak akan ilang 
kok. Jauhan, nyempitin jalan aja." Rios mendorong pundak 
gadis itu pelan. 


"Rios jangan galak-galak, kek. Kan gue biar keliatan gak 
jomblo gitu, kok lo gitu banget sih sama pacar sendiri," kesal 
Beby. 


"Bisa diem gak? Kuping gue panas nih, lo tuh ngomong 
terus, pusing kepala gue." 


"Bodo amat, emang gue fikirin? Yang pusing kepala lo bukan 
kepala gue," jawab Beby. 


Rios menghela napasnya pelan. Cowok itu menghentikan 
langkahnya. Kemudian, tangannya terulur mencubit hidung 
gadis itu dengan kesal. "Anak siapa sih lo? Berisik banget." 


"Lo cubit-cubit gue gemes ya? Cie Rios gemes sama gue." 
Beby mencolek lengan cowok itu dengan cengiran lebarnya 


Rios menepis tangan gadis itu, "Najis. Kepedean lo." 
"Cie ... Rios najis sama gue." 


"Eh, apaan? Heh! Yang bener aja!" lanjut Beby saat 
menyadari ucapan Rios. 


Rios berdecak. Bisa-bisanya ia jatuh cinta pada manusia 
semacam Beby. Sudah manja, gila, merepotkan, pikirannya 
hanya soal makanan, lemot pula. 


"By, ke rumah sakit jiwa, yuk." 

"Ngapain?" 

"Daftarin lo." 

TBC 

Hallo! Gimana sama part pertamanya? 


Berhubung Bang Leo udah selesai, Rios gantiin 
mereka ya<3 


Tadinya mau post bulan Januari. Tapi gak tau kenapa 
greget pengen post dong:( 


Semoga suka teman-teman<3 


Ada yang ingin disampaikan untuk Rios 


Beby 


See you!<3 


Dua 


Jangan lupa tinggalin jejak:> 


2. Marah 


Dengan baju olahraga yang melekat di tubuhnya, Beby 
duduk di pinggir lapang seraya menatap ke arah kelas lain 
yang tengah bermain futsal. 


Materi olahraga baru saja selesai, itulah sebabnya anak- 
anak kelas Beby dibebaskan untuk bermain apa saja. 


Sedangkan kelas lain yang dimaksud adalah kelas yang 
tidak ada gurunya. Ya ... Namanya juga anak lelaki, selalu 
mencuri-curi waktu. 


"Yang, minum." 


Beby mengalihkan pandangannya ke arah cowok yang 
tengah mengatur napasnya. Gadis itu memberikan botol 
minumnya tanpa banyak bicara. 


"Makasih." Cowok itu tersenyum seraya mengacak puncak 
kepala Beby. 


Setelahnya, ia meneguk air itu seraya memejamkan 
matanya. 


Beby melongo melihatnya, "Gue baru sadar pacar gue 
ternyata ganteng," gumam Beby. 


Rios, cowok itu menatap Beby yang masih sibuk 
memperhatikannya. Tak lama setelahnya, cowok itu 
berdecak, "Jangan liatin gue kaya gitu. Muka lo mirip boneka 
mampang tau gak?" tanya cowok itu ketus. 


"Mauan lo pacaran sama cewek mukanya kaya boneka 
mampang," sahut Beby kesal. 


"Kasian, gue tau lo gak laku. Makannya gue pacarin," jawab 
Rios. 


Beby hendak beranjak. Namun, Rios mencengkal tangan 
gadis itu sehingga ia kembali duduk. "Mau ke mana sih? 
Bentaran dulu kenapa." 


"Mau ganti baju, gerah." 
"Mau ditemenin?" 


Beby melotot. Gadis itu merampas botol minumnya dari 
tangan Rios kemudian memukulkannya pada lengan cowok 
itu. "Gue bilangin Om Guntur, nih!" ancam Beby. 


"Apaan sih?! Maksud gue, gue jagain di luar, gue tau ya 
cowok-cowok di sekolah ini suka ngintip-ngintip ruang ganti 
anak cewek," ujar Rios sewot. 

"Termasuk lo?!" Beby menunjuk Rios. 

Rios memutar bola matanya malas. "Dih nuduh." 


"Yos, warung Eteh yok." 


Rios dan Beby menatap ke arah segerombolan anak laki- 
laki. Yang Beby tahu, mereka adalah teman-teman sekelas 
Rios. "Ngapain?" tanya Rios. 


"Nyebat." 


"Heh! Gak! Minggat sana, jangan bawa Rios kejalan saiton!" 
sahut Beby memasang tampang garang. 


Rios melotot, cowok itu sontak membekap mulut Beby. 
"Duluan aja, nanti gue nyusul," kata Rios. 


"Ya udah, duluan ya!" 


Mereka berjalan pergi meninggalkan Beby dan juga Rios. 
Beby mengigit tangan cowok itu dengan kesal. "Heh 
monyet, lo suka nyebat? Gue bilangin---" 


"Nggak." 
"Bohong!" 


Rios menghela napasnya pelan, "Gak bohong. Liat tuh bibir 
gue gak ada item-itemnya." Rios memanyunkan bibirnya 
pada Beby. 


Beby menepuk bibir Rios dengan kesal. Gadis itu beranjak 
kemudian menepuk celana olahraganya yang kotor, "Sini 
gue tepukin." Rios sudah bersiap mengangkat tangannya. 


"Sini lo gue tabok." Beby mengangkat tangannya. 


"Niat gue nolongin, Yang. Kenapa malah marah-marah?" 
tanya Rios nge-gas. 


"Udah ah, gue mau ganti baju." Beby pergi meninggalkan 
Rios. 


Gadis itu berjalan menyusuri koidor untuk sampai ke dalam 
kelasnya. Gadis itu sesekali memperagakan gerakan tik-tok 
yang sering ia buat bersama Rios. 


"Teh Beby." 


Beby berhenti, gadis itu mengerutkan alisnya, "Ken?" 
"Mau ke kelas?" 


Gadis itu mengangguk mengiyakan. Ken, atau lengkapnya 
Kenta Rezayn. Dia adalah adik ipar Kakaknya Rios. 


"Bar---" 
"Sendiri aja. Emang gak bisa?" 


Beby dan Kenta mengalihkan pandangan mereka. Di 
belakang sana, Rios menatap datar ke arah Beby dan juga 
Kenta. 


Beby menggaruk tengkuknya sendiri. Jika sudah begini, 
Beby harus siap-siap didiami oleh Rios. "Bang, gue tadi ...." 


"Apa?" 


"Kaki lo masih berfungsi, mata lo juga bisa liat. Gue yakin lo 
bisa jalan ke kelas sendiri tanpa ajak-ajak 'pacar gue'," kata 
Rios menekan kata 'Pacar gue'. 


Kenta tersenyum. Setelahnya, cowok itu melangkah pergi 
meninggalkan Beby dan juga Rios. 


Beby menatap iba ke arah Kenta. la jelas tahu bagaimana 
kehidupan cowok itu. Beby menatap Rios, "Gak boleh gitu, 
Yos. Kasian tau." 


"Lo belain dia?" 
"Bukan gitu, gue---" 


"Udahlah." Rios melangkah pergi meninggalkan Beby. 


Beby menghela napasnya. Selalu saja begitu. Mungkin sikap 
Rios pada Beby bisa dibilang ketus, tapi jika Beby sudah 
berdekatan dengan cowok ... Rios pasti berubah menjadi 
posesif seperti tadi. 


Ambekan, tapi Beby sayang. 
"Heh! Kenapa lo?" 


Beby berbalik. Di sana, sudah ada seorang gadis yang 
berdiri seraya menatap punggung Rios yang mulai menjauh. 


"Eh, Ya. Itu tuh si monster marah-marah, gak jelas emang," 
kata Beby. 


Alya. Gadis itu adalah sahabatnya di kelas. Gadis itu tertawa 
pelan, "Udah bisa, nanti juga dia yang nempel-nempelin lo," 
kata Alya. 

"Ayo ke kelas." 


KKK 


Di atas motor, Beby menatap wajah Rios lewat kaca spion. 
Cowok itu terlihat enggan menatap ke arah Beby. 


Beby menghela napasnya. "Yang, jangan marah-marah," 
bujuk Beby. 


"Diem." 


"Rios ganteng deh kalau lagi marah-marah gini. Jadi pengen 
mutusin," ujar Beby. 


Rios melirik gadis itu lewat kaca spion. "Putusin aja," jawab 
Rios santai. 


"Gak ah, nanti gak ada yang ngirim makanan lagi." 


"Matre banget sih lo," kesal Rios. 


Beby mengangkat bahunya tidak acuh, "Yang penting gue 
kenyang. Apa? Mau protes? Putus beneran nih!" ancam 
Beby. 


"Ya udah," jawab Rios ketus. 


"Eh, apaan? Lo beneran mau putus? Ya Allah, tega banget. 
Lo tau gak? Cewek kaya gue itu ...." 


"Berisik! Gue turunin di jalan, nih." 


Beby diam. Gadis itu menatap jalanan dengan perasaan 
kesal. Rios yang melihat itu terkekeh pelan. Tangannya 
terulur mengambil tangan Beby dan dilingkarkannya pada 
perut miliknya. "Jangan marah-marah terus," ujar Rios pelan. 


"Lo jugamarah-marah terus sama gue." 
"Suka-suka gue." 

"Lo kok ngeselin, sih?" 

Rios melirik Beby, "Emang gue fikirin?" 


Rios menghentikan laju motornya tepat di depan rumah 
keluarga Beby. Beby turun, Rios merapikan rambut gadis itu 
yang sedikit berantakan. "Bisa-bisanya gue suka sama 
cewek jelek kaya lo," ujar Rios. 


Beby menepis tangan Rios. "Lo bilang gue jelek? Muka mirip 
kaya Mawar Eva, Caitlin Halderman, Yoriko angeline gini lo 
bilang jelek? Mata lo kemasukan apa? Kemasukan lemari?!" 
pekik Beby. 


"Lo marahin gue?!" Rios melotot. 


Beby tercengir lebar. "Bercanda, yang tadi mulut gue 
kepeleset, lidahnya baru aja di-pel," jawab Beby. 


"Gemes banget kalau lagi marah-marah gitu. Sini-sini." Rios 
mencubit pipi Beby. 


"Jadi pengen dorong lo dari atas gedung," sambungnya. 
TBC 

Jangan Geer nanti malem ya(: 
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3. Banyak Setan 
"Bang Rios, Abang bawa apa?" 


Rios yang membawa beberapa makanan ringan di dalam 
kresek, langsung menatap ke arah pria kecil berumur 4 
tahun yang kini tengah menatapnya. 


Rios menggaruk pipinya sendiri, "Beby mana?" tanya Rios 
mengalihkan pertanyaan pria kecil itu. 


"Teh Beby lagi dangdutan di kamar." 


Rios berdecak. Tadi meminta Rios buru-buru membelikan 
makanan, sekarang malah dangdutan di kamar, maunya 
gadis itu sebenarnya apa? 


"Panggilin sana, bilang ada Bang Rios," kata Rios. 


"Boby dapet duit gak? Kan jalan itu pake energi, cape, kata 
Teh Beby kalau ada yang nyuruh harus minta imbalan." 


Rios membelak. Bisa-bisanya Beby mengajarkan adiknya 
begitu. "Matre banget sih lo," desis Rios. 


"Matre itu apa, Bang?" tanya Boby. 
"Ganteng." 


"Wah, bang Rios matre," celetuknya. 


Rios mengusap dadanya pelan. Cowok itu berjongkok 
mensejajarkam tubuhnya dengan Boby, "Bilang sama Beby 
ada bang Rios, nanti kita jalan-jalan," kata Rios. 


"Oke bang Rios matre." Boby mengacungkan jempolnya. 
Setelahnya, ia berlari masuk ke dalam rumah. 


Rios memilih duduk di kursi yang berada di teras. Meraih 
ponselnya dan mengecek pesan masuk. 


"Rios, gak ke dalem?" 

Rios mendongak. "Nggak, buktinya di sini," jawab Rios cuek. 
"Na, aku gak setuju dia pacaran sama Beby." 

Rios beranjak cowok itu menatap sepasang suami isteri 
yang kini menatap ke arahnya. "Bang Daffa jangan gitu, 


kalau jodohnya Beby Rios tau rasa," ujar Rios. 


Daffa adalah Papanya Beby. Mengapa Rios memanggilnya 
dengan sebutan Abang? Karna, dia adalah teman Kakaknya 
Rios, sejak kecil ia sudah terbiasa memanggilnya begitu. 


Umur orang tua Beby juga masih terbilang muda, sekitar 31 
tahunan. 


Mereka menikah saat keduanya masih sekolah akibat 
kecelakaan yang mengakibatkan Ana-Mamanya Beby 
terpaksa dikeluarkan dari sekolah. 


Mengapa Rios bisa tahu? Tentu saja ia tahu itu dari orang 
tuanya, dan juga Kakaknya. Tapi, Beby sama sekali tidak 
mengetahui soal ini. 


"Tinggal gue jodohin aja," jawab Daffa. 


Ana melotot. Wanita itu memukul lengan Daffa, 
"Kedengeran Beby marah loh dia," kata Ana. 


"Wah Papa matre udah pulang." 


Daffa, Ana, dan juga Rios mengalihkan pandangan mereka 
pada Boby yang berdiri di ambang pintu dengan Beby di 
belakangnya. 


"Boby, diajarin siapa ngomong gitu?" tanya Beby galak. 


Boby menunjuk Rios. Rios terlihat cuek dan memilih kembali 
duduk di tempatnya, "Finah itu," jawab Rios. 


"Na, pokonya aku gak mau Beby sama dia." 
"Beby juga gak mau sama dia, Pa," sahut Beby. 


Daffa tersenyum senang, "Beby mau Papa jodohin?" tanya 
Daffa. 


Beby merubah raut wajahnya. Gadis itu menggeleng cepat, 
"Enak aja. Mendingan sama Rios," jawab Beby. 


"Gak ah sorry, gue gak mau sama lo," sahut Rios. 


KKK 


Rios, dan Beby berjalan memasuki rumah keluarga Rios 
yang napak sepi. 


Mama dan Papanya tengah sibuk dengan bisnis mereka di 
luar kota, sedangkan Kakaknya sudah menikah dan ikut 
suaminya. 


Beginilah keseharian Rios, diam di rumah besar sendirian. 
Tak ada pembantu, karna Rios memang Rios lebih suka 
memasak dan membereskan rumahnya sendiri. 


"Mama lo ke mana?" 


"Ngapain nanya? Berharap gue kenalin sama nyokap gue? 
Ngarep aja sana," jawab Rios. 


Cowok itu berjalan masuk mendahului Beby dan juga Boby. 


Beby mendengkus kesal. la akhirnya memilih mengikuti Rios 
dan duduk sofa yang terletak di ruang tengah. 


"Rios, tadi makanan ringan gue lo kasihin ke Boby? Kan gue 


"Berisik, ambil sana di kulkas," sahut Rios. 


Beby beranjak dan berlari ke arah dapur. Sedangkan Rios, 
cowok itu merebahkan tubuhnya dengan mata yang 
terpejam. 


Sepuluh menit berlalu, namun Beby tak kunjung kembali. 
Rios membuka matanya dan berdecak, cowok itu beranjak 
kemudian berjalan menuju ke arah dapur. 


Langkahnya terhenti, Rios menelan salivanya susah payah 
kala dilihatnya Beby yang tengah sibuk memasak. 


Jaket yang tadinya gadis itu kenakan kini sudah tersimpan 
rapi di meja. 


Dengan baju putih yang lumayan ketat, celana jeans hitam, 
dan juga rambut yang diikat ke atas, membuat gadis itu 
terlihat ... Rios menggelengkan kepalanya pelan. 


"Setan lewat." Rios mengusap dadanya pelan. 


Cowok itu meraih jaket Beby, kemudian, ia melemparnya 
pada punggung gadis itu. 


"Bangsat!" pekik Beby. 


Rios nampak cuek, cowok itu berjalan mendekati Beby. "Ya 
elah masak mie doang pake buka-buka jaket, buka baju 
sekalian," desis Rios kesal. 


Rios mendorong pundak gadis itu, "Duduk sana, biar gue 
aja." 


Beby mendesis pelan. Gadis itu membawa jaketnya yang 
jatuh ke lantai. Saat hendak menyimpannya ke meja, suara 
Rios membuat aktivitasnya terhenti. "Jaketnya pake, di sini 
banyak setan." 


"Hah?" tanya Beby. 
Ah, Rios hampir lupa kekasihnya ini lemot. 


Rios mematikan kompornya, meniriskan mie, kemudian 
menaruhnya di piring yang sudah terisi bumbu. 


Cowok itu menyimpannya di meja kemudian menatap Beby 
yang masih mematung. 


Rios mendekat, meniup wajah gadis itu kemudian 
menatapnya. "Kenapa lo?" tanya Rios. 


"Ih, aneh ah." Beby duduk. Wajahnya berbinar kala melihat 
mienya sudah jadi. 


"Beby, jaketnya pake gue bilang." 
"Gerah, Yos. Lebay deh," ujar Beby. 


Beby menarik Rios agar duduk di sampingnya. Mengaduk 
bumbu dan mie menggunakan sendok dan garpu, gadis itu 
langsung menyantapnya. "Enak, Yos." 


"Apanya yang enak?" Rios melotot. 


Beby mengerjapkan matanya beberapa kali. Apa yang 
salah? Pikirnya. 


"Apaan sih?" tanya Beby sewot. 


Tatapan Rios turun pada leher putih gadis itu. Lagi dan lagi, 
Rios menelan salivanya susah payah. "Asstagfirullah." Rios 
mengusap wajahnya pelan. 


Rios beranjak, cowok itu melangkah pergi meninggalkan 
Beby sendirian. Beby menatap kepergian Rios aneh. 


Namun, ia kembali fokus pada makanannya. 


Tak lama, Rios kembali dengan kaus hitam miliknya. Cowok 
itu melemparnya pada wajah Beby. "Ganti baju sono," kata 
Rios. 


"Apaan sih?! Bisa gak jangan lempar-lempar?!" pekik Beby. 
"Ganti atau gue usir?" 


Beby mencibir pelan, gadis itu lantas berjalan ke arah kamar 
mandi untuk mengganti bajunya. 


Rios menutup wajahnya sendiri. "Gak boleh kegoda sama 
setan, Yos. Kalau lo sayang sama Beby gak boleh nurutin 
napsu," gumamnya. 


Beby keluar dari kamar mandi. Rios semakin membelakan 
matanya. Sepertinya, ia salah mengambil keputusan ini. 


Mengenakan baju milik Rios, Beby malah semakin ... Tidak! 
Rios kuat iman. 


"By, habisin makanannya cepetan. Gue rasa rumah ini 
beneran banyak setan." 


TBC 


Buat yang tanya Rios sama Beby masih Smp atau 
Sma, jawabannya udah SMA, kan di cerita Leo udah 4 
tahun kemudian T T 


Gimana tanggapannya untuk part ini? 
Ada yang ingin di sampaikan untuk Rios 
Beby 

Boby 


See you! 


Empat 


4. GABUT 


"Yang Beb, yuhu!" 
"Batagor pesenan Yang Beb!" 


Beby dan Rios yang tengah duduk di kursi makan, langsung 
mengalihkan pandangan mereka pada dua orang remaja 
yang saat ini sudah ikut duduk di kursi kosong. 


"Wah, Aa Bimo emang best." Beby mengacungkan 
jempolnya kemudian mengambil bungkusan itu. 


"Halah, lo mah apa-apa juga best. Tai ayam ditaburin coklat 
sama keju juga lo pasti bilang best," sahut Dicky. 


Beby tercengir lebar dan segera menyantap batagornya. 
Rios sengaja menghubungi kedua sahabat kelasnya untuk 
datang kemari. 


Bukan apa-apa, bahaya jika Rios dan Beby berada di rumah 
hanya berdua. 


"Rios? Lo ngapain sama Beby? Kok dia pake baju lo ...." Bimo 
menunjuk kaos yang dikenakan oleh Beby. 


Beby mengangguk, “Gak tau, si Rios yang suruh ganti 
katanya di sini banyak setan. Gak tau apa hubungannya 
setan sama baju," jawab Beby. 


Dicky dan Bimo saling tatap. Tak lama tawa keduanya 
menggelegar. 


Rios menahan malu, ia yakin mereka pasti mengerti. Tapi 
masalahnya, wajah Beby terlihat seperti orang bodoh 
sekarang. 


Gadis itu ikut tertawa padahal ia yakin Beby sama sekali 
tidak paham. 


“Ituloh, By, si Rios tuh kaya ...." 

"Ky!" Rios melotot. 

"Jadi gini, By, sepasang manusia di tengah-tengah ada 
setan, terus si setan dorong kepala lo sama kepala rios biar-- 
"Kejeduk?" potong Beby. 


Bimo menganga. "Lupain, lo gak akan ngerti," ujar Bimo 
menyerah. 


"Lo kesambet apaan jadian sama dia, Yos?" tanya Dicky 
menunjuk Beby. 


"Gabut." 
"Hah?!" 
Flashback On 


Rios dan Beby menatap langit malam di balkon kamar milik 
Rios. Kala itu, Beby dititipkan oleh orang tuanya karna 
mereka ada urusan ke luar kota. 


Beby menggosok tangannya sendiri. "Yos, gue gabut 
banget." 


"Sama," jawab Rios. 
"Ngapain ya biar gak gabut?" 
"Jadian yuk?" 


Rios menghela napasnya saat mengingat hari jadian mereka 
yang jauh dari kata romantis. 


Dicky dan Bimo menggeleng tak percaya, "Gila, beneran 
gabut cuy," sahut Bimo. 


"Gue lain kali mau gabut jadi orang kaya ah, siapa tau gue 
jadi milioner batagor," sambungnya. 


"Gak sekalian aja lo gabut pengen nikahin sepuluh orang?" 
tanya Dicky kesal. 


Bimo mengangguk, "Ide bagus. Tapi ... Gue kasih mereka 
makanan apaan? Batagor kan ada, Yos, lo nanti jadi 
penghulu ya?" 


"Edan sia." 


KKK 


Pagi hari di hari Sabtu, Rios baru saja selesai berolah raga. 
Cowok itu mengelap keringatnya menggunakan handuk 
kecil. 


Melepas bajunya, kemudian menyimpannya pada keranjang 
pakaikan kotor. 


"Om Rios." 


"Heh! Ngapain lo?" Rios melotot kala mendapati pria kecil 
berumur empat tahun yang sudah tercengir ke arahnya. 


Dia Raffa, keponakannya. Di belakangnya, ada Kakak 
sepupunya yang sudah siap mengenakan pakaian kantor 
seperti biasanya. 


"Titip Raffa." 
"Ogah," jawab Rios. 
"Gengsi dong, masa gitu aja ogah-ogahan," sahut Raffa. 


Rios berdecak, "Gangsi dong, gengsi dong, muka lo kaya 
kedongdong," jawab Rios nge-gas. 


"Muka Om tuh kaya duren. Udah jelek, banyak jerawatnya 
lagi," jawab Raffa julit. 


Tidak, Rios tidak banyak jerawat. Tapi ada satu di dahinya. 
"Pulang sana! Gak nerima tamu!" ujar Rios. 


Raffa terlihat cuek, pria kecil itu berlari ke arah sofa 
kemudian merebahkan tubuhnya di sana. 


Rios menatap Fatur tajam, "Ngapain sih pake bawa ke sini 
segala?!" tanya Rios. 


"Anaknya mau ke sini. Nanti siang dijemput Dena, gue mau 
ke kantor udah telat." 


"Gak nanya!" 


Rios berjalan menghampiri Raffa. Duduk di sebelahnya, 
kemudian meraih remot televisi. "Om, gak punya baju ya? 
Gengsi dong masa orang kaya gak punya baju." 


"Gangsi dong masa orang kaya ngungsi di rumah orang," 
balas Rios tak santai. 


"Om, di sebelah Om ada temen Raffa, namanya Baim dia 
cuman pake kolor doang kaya om cuman warnanya putih," 
ujar Raffa. 


Rios terlihat tak peduli. la tahu keponakannya itu indigo, 
sudah beberapa kali bertanya pada orang pintar, tetap saja 
mata batinnya tidak bisa ditutup. 


Entahlah, Rios juga kurang paham. 
"Om, dia mau nonton Upin, Ipin," kata Raffa. 
"Bilang beli Tv sendiri sana," jawab Rios kesal. 


Raffa menggeleng, "Om jangan marah-marah, dia nangis 
tuh." 


"Bodo amat, gak liat." 


"Baim, sini duduk sama Raffa aja, Om Rios emang gitu kalau 
perlu Baim munculin diri aja pas dia sendiri nanti," kata 
Raffa. 


Rios menghela napasnya. Cowok itu memberikan remotnya 
pada Raffa. "Ngomong sendiri kaya orang stres lo." 


"Dih, Raffa ngomong sendiri? Gengsi dong, masa ganteng- 
ganteng gila." 


"RI-RAFFAAAA!" 


Rios menutup telinganya kala mendengar teriakan Beby. 
Gadis itu berlari menghampiri Raffa dan memeluk pria kecil 
itu erat. "Ganteng, mau jadi pacar Teh Beby gak?" 


"Nggak, tapi si Baim mau katanya." 


"Baim? Baim siapa?" tanya Beby bingung. 


"Temennya," sahut Rios. 
"Oh, temen sekolah?" tanya Beby. 
"Temen ngepet," jawab Raffa. 


Rios tertawa mendengar jawaban Raffa. Beby yang 
mendengar itu mendengkus kesal. "Raffa jangan kaya Rios. 
Raffa itu harus jadi anak---" 


"Anak ganteng. Gengsi dong kalau gak ganteng." 
"Kok ngeselin sih?! Yos, buang aja." Beby beranjak. 
"Lo kira keponakan gue sampah?" tanya Rios. 


Beby mendongak menatap Rios. Matanya membulat, 
tangannya sontak menutup matanya sendiri. "Rios kenapa 
gak pake baju?!" 


"Miskin dia, Kak," sahut Raffa. 
"Diem lo bocah!" 
"Ih, kok ngegas?" tanya Raffa. 


Rios meraih tangan Beby dan membukanya dari wajah gadis 
itu. la memajukan wajahnya. 


Cup 

Satu ciuman mendarat tepat di dahinya. 
"Astaga." Beby menyentuh dadanya sendiri. 
TBC 


Ada yang nunggu? Huhu lama banget ya? 


Btw, udah pada baca Jangan Geer belum nih? Tau 
dong Raffa sama Bimo siapa?:v 


Ada yang ingin disampaikan untuk Rios 
Beby 
Raffa 
Bimo 
Dicky 


See you! 


Lima 


5, Nerima lagi? 

"Regita?" 

Rios yang baru saja meletakan belanjaannya, menatap ke 
arah gadis yang berdiri di depannya. "Rios? Sama siapa?" 
tanya gadis itu. 

Rios tersenyum, "Sendiri. Lo sendiri juga?" tanya Rios. 
Regita, gadis itu menganggukan kepalanya pelan. 

Regita adalah mantan kekasih Rios saat SMP dulu. Mereka 
jadian, karna Rios cemburu dengan Beby yang dekat 
dengan Kakak kelasnya saat itu. 

Rios membayar belanjaannya. "Mau bareng?" tanya Rios. 
"Emang boleh?" 


"Siapa bilang gak boleh?" 


Regita mengulum senyumnya. Sikap Rios saat berpacaran 
jika dibandingkan dengan sekarang jelas sangat berbeda. 


Cowok itu lebih banyak tersenyum pada Regita sekarang. 
Padahal, dulu Rios adalah cowok ketus. 


Mereka putus karna Rios jujur pada Regita. Katanya, ia suka 
pada Beby. Mungkin, karna perasaan tidak enaknya yang 


membuat Rios tetap menjaga hubungannya dengan Regita 
sampai sekarang. 


"Ayo." Rios mencengkal pergelangan tangan gadis itu 
kemudian membawanya keluar. 


Keduanya berhenti di depan motor matic milik Rios. "Beby 
gak akan marah?" tanya Regita hati-hati. 


"Gue marahin balik kalau dia marah." 


Rios menaiki motornya. Kemudian, ia menyuruh Regita 
untuk ikut naik bersamanya. 


Di perjalanan, Rios dan Regita mengobrol layaknya orang 
yang sudah sangat lama mengenal. 


"Lo udah punya pacar?" tanya Rios melirik ke arah kaca 
spion. 


Regita mengigit bibir bawahnya, "Belum." 
"Lo sama Beby gimana?" tanya Regita. 


"Baik. Pacaran serasa musuh sekaligus temen, kadang gue 
ngerasa kita yang dulu sama yang sekarang gak ada 
bedanya," ungkap Rios. 


Rios menghela napasnya, meraih sebelah tangan Regita 
kemudian di genggamnya di atas paha Rios. "Gue dulu 
nyakitin lo ya, Re?" tanya Rios. 


"Yos, jangan kaya gini." Regita hendak menarik tangannya. 
Namun, Rios semakin mengeratkannya. 


"Lo masih sayang sama gue?" tanya Rios. 


Regita mematung. Gadis itu menunduk, bodoh, tentu saja 
Regita masih menyayangi Rios. Rios adalah cinta pertama 
sekaligus orang pertama yang menyakiti Regita. 


"Re a 


"Kalau misalkan gue bilang gue baru sadar gue lebih 
nyaman sama lo, lo mau terima gue lagi?" tanya Rios. 


KKK 


Rios masuk ke dalam rumahnya. Saat memasuki dapur, ia 
terkejut dengan kehadiran Beby yang tengah terlelap di 
meja makan dengan beberapa makanan. 


la tebak, pasti Beby yang memasak. Menyimpan 
belanjaannya, Rios duduk di samping Beby kemudian 
merapikan rambut gadis itu. 


"Beby," panggil Rios pelan. 


Jam sudah menunjukkan pukul empat sore. Di hari Minggu, 
biasanya Beby menghabiskan waktunya bersama Rios untuk 
sekedar bermain PS bersama. 


Namun, ia melupakannya. Bahkan, Rios pergi belanja sekitar 
jam 10 pagi dan baru kembali ke rumah sekarang. 


Rios menyentuh sayuran yang berada di sana. Sudah 
dingin, itu artinya Beby sudah lama berada di sini. 


"Bego, ngapain lo nungguin gue," gumam Rios. 
Cowok itu beranjak kemudian memanaskan masakan Beby. 


Selang beberapa menit, ia selesai dan kembali duduk di 
samping Beby. "Cantik," ujarnya. 


"Yos, udah pulang?" Beby membuka matanya. 


Gadis itu mengucek pelan, dan menegakan tubuhnya. "Gue 
udah masak, kayanya udah dingin deh. Gue panasin---" 


"Udah gue panasin," jawab Rios cepat. 
"Oh, bagus deh." 
"Lo ke mana aja?" tanya Beby. 


Rios membuka kreseknya, kemudian memberikan makanan 
ringan pada Beby. "Dari rumah Bimo," jawabnya. 


Beby mengangguk-anggukan kepalanya pelan. Membuka 
makanan ringan itu kemudian memakan isinya. 


Rios memilih mengambil piring kemudian memakan 
masakan Beby. 


"Enak gak? Kemarin gue ke Restorannya Papa waktu malem, 
terus gue nyoba bantuin koki di sana." 


"Enak," jawab Rios. 


Beby memasang tampang sombongnya, "Gue gituloh," 
ujarnya. 


Rios menatap makanannya tanpa minat. Mengunyah 
dengan sangat pelan tanpa selera. 


Bayangan dirinya dengan Regita tadi membuat ia kepikiran. 
Bagaimana jika Beby tahu? Bagaimana jika Beby 
memutuskan untuk pergi nantinya? Apa ia akan kehilangan 
semuanya? 


"By," panggil Rios. 


"Hm." 
"Gue sayang lo." 


Cowok itu meletakan sendoknya. Kemudian, ia beralih 
menggenggam tangan Beby. "Jangan ninggalin gue," 
ujarnya lagi. 


"Lo kenapa? Kesambet?" tanya Beby. 


Rios melepaskan tangannya. "Nggak, apaan? Baper kan lo?" 
kata Rios sewot. 


"Kok ngegas sih?" 
"Suka-suka gue lah," jawabnya. 


Beby mencebikan bibirnya kesal. la hendak meraih ponsel 
milik Rios di saku jaket cowok itu. 


Namun, Rios menahannya. "Ngapain?" tanya Rios nge-gas. 
"Pinjem HP." 
"Batrenya low." 


Rios menyentak tangan Beby agar segera menjauh. Gadis 
itu menghela napasnya pelan. "Dasar pelit." 


"Suka-suka gue." 


"Lo tau gak kak Bentar? Mantan gue waktu SMP ituloh, dia 
kemarin ada ke Restorannya Papa. Terus katanya dia mau 
pindah ke SMK kita, mau ambil jurusan TKR katanya," ujar 
Beby. 


Rios merubah raut wajahnya. Cowok itu menatap Beby 
tajam, "Dan lo seneng?" 


"Senenglah, mantan gue ganteng kok," jawab Beby. 
"Menurut lo gue gak ganteng?" 


Beby menggeleng, "Lo itu keteknya Justin Biber," jawab 
Beby. 


Rios meletakan sendoknya kasar. la beranjak, kemudian 
berjalan masuk ke dalam kamarnya mengabaikan Beby. 


Beby tertawa pelan melihatnya. Beranjak, kemudian 
menyusul Rios. 


Gadis itu menarik tangan Rios agar kembali ke dapur. Gadis 
itu menatap Rios yang jauh lebih tinggi darinya. "Ambekan 
lo, darah tinggi sejak dini tau rasa," kata Beby. 


"Emang." 
"Emang apa?" 
"Emang gue pikirin?" 


Beby mencubit perut Rios dengan kesal. Rios dengan gemas 
menangkup pipi gadis itu dan meremasnya. "Ini pipi atau 
apaan? Bulet amat kaya tekad," gemas Rios. 


"Sakit ih." Beby menepis tangan Rios. 


Rios tertawa. Tangannya terulur menarik Beby ke dalam 
pelukannya. "Kedengeran gak?" tanya Rios. 


Beby melingkarkan tangannya pada pinggang cowok yang 
tengah memeluknya saat ini. "Kedengeran." 


"Lo kentut ya?" sambung Beby. 


Rios mencubit hidung Beby dengan gemas. "Enak aja, kalau 
kata Raffa, gengsi dong masa orang ganteng kentut depan 
ceweknya." 


"Suka deh liat lo lembut gini." 


Rios tersenyum mengecup puncak kepala gadis itu 
beberapa kali. "Udah ah, rambut lo bau bangke." Rios 
melepas pelukannya. 


"Mulut lo tuh kedeketan sama hidung makannya bau 
bangke." 


"By." 
"Apaan?" 
"Lo putus sama Ben karna apa?" 


Beby mengedikan bahunya tidak acuh, "Karna dia selingkuh 
sama mantannya." 


TBC 

Ada yang nunggu? 

Gimana? Kesel gak sama Rios? 

Ada yang ingin di sampaikan untuk Beby 
Rios 

Regita 


See you gyus!<3 


Enam 
6. Putus 


Lagu Cover Willy Preman Pensiun Benci Untuk Mencinta 
memenuhi kamar milik Rios. 


Cowok itu menatap langit-langit kamarnya. 
"Karna dia selingkuh sama mantannya." 


Bodoh. Bisa-bisanya Rios bertindak gegabah begini. Jika 
Beby tahu pacarnya saat ini melakukan yang sama dengan 
mantan kekasihnya dulu, bagaimana? 


Lagu berhenti, berganti dengan nada dering telepon. Cowok 
itu menatap ponselnya. 


Beby 


Saat hendak mengangkatnya, ia melihat satu pesan masuk 
dari Regita. Gadis itu meminta Rios untuk menghubunginya. 


la bimbang. 


Namun akhirnya, Rios memutus panggilannya dengan Beby 
dan memilih menghubungi Regita Kekasihnya juga. 


[ Beby, jangan telepon. Chat aja ya? Gue lagi telepon Mama] 
Rios mengirim pesan itu pada Beby. 
"Hallo?" 


"Rios, besok bisa ke sekolah bareng?" 


Rios membasahi bibir bawahnya sendiri. la sudah merelakan 
teleponnya dengan Beby untuk Regita. Apa besok juga? 


"Re, gue mu 
"Gak bisa, ya?" 


Rios diam beberapa saat. Menarik napas pelan, cowok itu 
lantas mengangguk. 


"Oke." 


Rios langsung memutuskan sambungan mereka. Menatap 
foto Beby yang melekat di /ock screennya. 


"Bisa-bisanya gue brengsek kaya gini." 


KKK 


Beby baru saja selesai mengikat tali sepatunya. Gadis itu 
hendak menghubungi Rios untuk memberi tahu. 


Namun, sebuah pesan masuk dari Rios cukup membuat 
Beby kesal. 


[ Berangkat sendiri, gue ada perlu] 
"Pa mau ke Restoran jam berapa?" teriak Beby. 
"Nanti siang." 


Sial sudah. Beby memilih pamit terlebih dahulu, gadis itu 
berjalan menuju jalanan yang biasa dilewati angkutan 
umum. 


Di sela-sela perjalanannya, sebuah motor berhenti tepat di 
sampingnya. Beby menoleh, "Ken?" 


"Teh Beby kenapajalan?" tanya si Pengendara. 
"Rios lagi ada perlu katanya." 


Kenta melirik jok belakangnya. Setelahnya, ia beralih 
menatap Beby. "Mau bareng?" tanya Kenta. 


"Eh, gak usah. Nanti Rios marah, lo lagi yang dimaki-maki 
sama si Julit," jawab Beby. 


Kenta tersenyum tipis, "Gak usah terlalu percaya sama 
orang lain, Teh. Kadang apa yang kelihatannya baik, belum 
tentu baik," kata Kenta. 


"Maksudnya?" 
"Ayo naik, gak akan ketahuan bang Rios, kok." 


Beby awalnya ragu. Bukan karna ia takut pada Rios, ia 
hanya takut Kenta menjadi sasaran mulut pedas cowok itu. 


Namun, ya sudah lah, Beby memilih naik. 


Kenta melajukan motornya. Di perjalanan, Beby menatap 
was-was ke arah belakang. 


Siapa tahu tiba-tiba Rios melihatnya, bukan? 


"Eh iya, hubungan lo sama Bokap lo, gimana sekarang?" 
tanya Beby. 


"Masih sama, semenjak Papa baikan sama Bang Leo, Papa 
sedikit jaga jarak sama gue. Papa juga jarang pulang 
sekarang," jawab Kenta. 


Beby menatap iba ke arah Kenta. Tangannya terulur 
mengusap bahu cowok itu. "Nyokap lo?" 


"Mama sering nangis di kamar sendirian tiap malem. Gue 
rasa, Papa masih Sayang banget sama Almarhum isteri 
pertamanya." 


Motor Kenta memasuki wilayah sekolah. Menghentikan laju 
motornya, Beby dan Kenta turun. 


"Beby, gue nyuruh lo berangkat sendiri. Bukan berarti lo 
bebas berangkat sama siapa aja." 


Beby menoleh. Gadis itu melotot kemudian memukul lengan 
Rios kesal. "Diem lo, gue lagi marah sama lo!" 


"Eh, kok ." 


"Gak usah marah sama Kenta! Lo sendiri yang nyuruh gue 
berangkat sendiri," ujar Beby. 


Rios menatap Kenta tajam. Namun, Beby buru-buru menarik 
Rios agar pergi meninggalkan wilayah parkiran. 


"Kasian Teh Beby." 


KKK 


Rios menatap Beby tajam, cowok itu melogorkan dasinya 
yang terasa mencekik. "Kenapa berangkat sama dia?" 


"Kenapa lo gak jemput gue?" tanya Beby. 
"Gue ada urusan Beby." 
"Sok sibuk!" 


Rios mengusap wajahnya kasar. Bukankah seharusnya ia 
yang marah? Mengapa malah Beby yang balik memarahi 
Rios? 


"Ya udah, gue minta maaf." 
"Ya udah gue maafin," jawab Beby. 


Astaga. Bisa-bisanya ia memiliki kekasih menggemaskan 
Beby. 


Tapi Rios menghela napasnya. "By, lo sayang sama gue?" 
"Nggak! Gue Sayang sama diri gue sendiri." 


Rios hendak melongos, namun Beby dengan cepat 
menahannya, "Iya, ih ambekan. Kenapa nanya gitu?" tanya 
Beby. 


"Gak jadi! Mood gue ancur." 
"Cukup muka lo aja yang ancur, Yos," jawab Beby. 


Beby menarik Rios, ia berjinjit dan membenarkan dasi 
cowok itu. "Kemarin malem, lo sama Mama lo ngobrol apa 
aja?" tanya Beby. 


Rios diam. Apa yang harus ia katakan? 
Rios, 'kan, tidak menghubungi Mamanya. Tapi 


"Nanya kabar doang. Katanya Mama mau pulang besok," 
jawab Rios asal. 


Beby menganggukan kepalanya. "Udah rapi. Bajunya 
masukin." 


Rios menepis tangan Beby kala matanya menangkap sosok 
Regita di ujung tangga kelas TKJ. 


Cowok itu beralih menatap Beby, "Ke kelas sana." 


"Loh? Lo kenapa ." 


Rios menepuk puncak kepala Beby beberapa kali. 
Setelahnya, ia berlari mengejar Regita yang naik ke atas 
kelasnya kembali. 


Beby diam beberapa saat, "Dia ngejar tokek kali, ya?" 


"Kok malah ke kelas TKJ? Bukannya kelas TKR 3 di sana ya." 
Beby menunjuk lorong kelas Rios. 


Rios menarik pergelangan tangan Regita. Gadis itu menatap 
Rios, "Kenapa?" tanya gadis itu. 


"Lo marah?" 
"Nggak, wajar kok lo sama dia." 


Rios diam. Sedikit meringis dengan ujaran yang 
diungkapkan oleh Regita. "Maaf." 


"Yos, gue rasa hubungan kita salah deh." 


"Gak ada yang salah, Re. Lo suka sama gue, gue juga. Apa 
yang salah?" tanya Rios. 


Regita menatap manik mata cowok di depannya. Gadis itu 
tersenyum, "Lo suka sama gue? Terus? Beby?" 


"Gue Sayang sama dia." 

"Sebagai sahabat, gak lebih," sambungnya. 

"Sahabat, tapi status kalian pacaran, Yos. Lo sama aja " 
"Gue putusin Beby secepatnya." 


" Demi lo." 


Regita terpaku di tempatnya, gadis itu mundur selangkah. la 
pernah diperlakukan begini oleh Rios. 


la pernah di posisi Beby. Tapi bukankah Beby juga tidak 
memikirkan perasaan Regita kala itu? 


"Gue tunggu secepatnya." 
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Tujuh 
7. Lo mau putus? 


"Bimo, liat Rios?" 


Bimo yang tengah membenahi tataan rambutnya, langsung 
menatap ke arah Beby yang sudah berdiri di depannya. 
"Lah? Bukannya dia bilang mau anter lo pulang? Katanya 
mau ke kelas doi," jawab Bimo. 


"Rios gak ada ke kelas gue kok." 
"Nyasar kali," sahut Dicky. 


Beby mendengkus, "Lo pikir sekolah kita segede apa sampe 
Rios nyasar ke kelas gue?" tanya Beby. 


Dicky dan Bimo tertawa bersamaan. Tapi, apa yang Beby 
katakan memang ada benarnya. 


"Positif thinking aja, By. Mungkin Rios nyasar ke hati yang 
lain," sahut Bimo. 


Beby diam. Rios memang agak aneh hari ini. Dari mulai 
semalam yang menolak telepon Beby, tadi pagi tidak 
menjemput, istirahat tidak menyuruh Beby ke kantin, dan 
sekarang Rios entah ke mana. 


Beby menggeleng, "Ngada-ngada lo kang Batagor," jawab 
Beby kesal. 


Mana mungkin Rios begitu. Rios kan tidak pernah dekat 
dengan gadis manapun kecuali Beby, dan mantannya. 


"Mo, anter gue balik," ujar Beby. 

"Lo manggil gue kaya manggil sapi, ya?" kesal Bimo. 
A 

"BIMO eh, Beby? Lo belum balik?" 


Beby, Bimo, dan Dicky mengalihkan pandangan mereka 
bersamaan. Ketiganya menatap ke arah Alya---Teman Beby 
sekaligus kekasih Bimo. 


Gadis itu menangkup pipi milik Beby kemudian 
memperhatikan wajah gadis itu. "Lah, beneran si Beby. Tadi 
yang sama si Rios siapa anjir?" pekik Alya heboh. 


Beby langsung terdiam saat itu juga. Gadis itu menatap ke 
arah Dicky dan juga Bimo. Namun, mereka menggeleng 
pertanda tak tahu apa-apa. 


"Bimo, temen lo sama siapa?" tanya Alya galak. 


Bimo mengangkat kedua tangannya, "Gue gak tau, Yang," 
jawab Bimo. 


"Kalau sampai si Rios selingkuh, awas aja lo yang gue 
putusin!" ancam Alya. 


Alya langsung menarik Beby pergi meninggalkan ruang olah 
raga. Bimo menganga tak percaya mendengar ucapan yang 
keluar dari dalam mulut Alya. "Si Rios yang salah, gue yang 
terancam jadi jomblo." 


Di lain tempat, Rios baru saja menghentikan laju motornya. 
Gadis di belakangnya turun dari atas motor. 


Rios membenahi rambut gadis itu dan tersenyum, "Lo 
cantik," kata Rios. 


Regita---gadis itu mengulum senyumnya. Tangan Rios 
terulur mengusap bibir gadis itu. "Nah gitu dong, senyum." 


"Beby?" tanya Regita. 


Rios mendadak diam. Cowok itu menurunkan tangannya, 
menarik napas pelan, cowok itu memejamkan matanya 
sesaat. "Nanti," jawab Rios. 


"Kapan?" 
"Kalau waktunya udah tepat," jawab Rios. 


Waktu yang tepat? Kapan? Bahkan, Rios saja masih bingung 
dengan hatinya sendiri. Memangnya, ia akan rela jika suatu 
hari Beby membencinya? 


"Lo Sayang sama gue atau cuman main-main sih, Yos?" 
tanya Regita. 


"Gue serius," jawab Rios. 


Cowok itu kembali menyalakan motornya, "Gue ke sekolah 
lagi, ya?" pamit Rios. 


"Jemput Beby?" tanya Regita terlihat kesal. 


Rios tersenyum dan menggeleng, "Gue latihan futsal," 
jawabnya. 


Tangan Rios terulur mengusap pipi gadis itu dengan pelan. 
"Boleh pergi gak nih?" tanya Rios terkekeh pelan. 


Regita mendekat, gadis itu melayangkan satu kecupan di 
pipi kanan Rios. 


Rios diam, menatap Regita tak percaya. Namun, senyum di 
bibirnya perlahan mengembang. "Makasih," kata Rios. 


Cowok itu langsung melajukan motornya dengan wajah 
yang berseri. 


KKK 


Beby duduk di halte bus bersama Alya. Gadis itu 
mengayunkan kedua kakinya yang jauh dari tempat 
berpijak. 


Sesekali ia menatap ke arah jalanan, "By, lo gak curiga gitu 
dia selingkuh?" tanya Alya. 


"Rios bukan cowok kaya gitu, Al. Gue sama dia udah sama- 
sama dari kecil, mana mungkin dia nyakitin gue," kata Beby. 


Alya mengedikan bahunya tidak acuh. Ya sudahlah, Alya 
hanya mewanti-wanti saja. 


Karna, biasanya jika urusan begini feelingnya tidak pernah 
salah. 


Sebuah motor berhenti tepat di depan mereka. Alya 
langsung beranjak, gadis itu menatap tajam ke arah si 
pengendara. " Ke mana aja lo? Lo sama ce---" 


"Al, lo mending ke si Bimo lagi, deh," potong Beby. 


Alya menghentakan kakinya. Gadis itu langsung pergi 
meninggalkan Beby. Beby beranjak dan berjalan 
menghampirinya. 


"Dari mana dulu?" tanya Beby. 
"Ban motor gue kempes," jawabnya. 


Rios, lelaki itu menatap wajah Beby was-was. Apa gadis itu 
melihatnya membonceng Regita? 


Rios buru-buru mengusap kepala Beby dengan pelan. "Mau 


"Lo berubah." 


Rios diam. Cowok itu lantas menatap Beby dengan wajah 
kagetnya. "Maksudnya?" tanya Rios. 


Beby membuang arah pandangnya. Matanya sudah 
memanas, jika kalian kira Beby tidak memikirkan ucapan 
Alya kalian salah. 


Beby hanya manusia biasa, semua gadis pasti akan merasa 
sakit hati mendengar kabar begitu. Walaupun Beby tidak 
melihatnya langsung, mana mungkin Alya membohongi 
Beby, bukan? 


Rios berdiri, cowok itu meraih pipi Beby agar gadis itu 
menatap ke arahnya. "Hei, lo kenapa, hm?" tanya Rios 
pelan. 


Beby menatap Rios. Dia memilih diam dan menggeleng, 
tangannya terulur menepis tangan Rios. "Ayo pulang," ajak 
Beby. 


"Beby," panggil Rios. 

"Kenapa? Gak mau anterin gue pulang?" tanya Beby. 
"Lo kenapa sih, Yos? Kemarin malem lo ." 

"Gak usah ke kanakan," sela Rios. 


Beby diam. Gadis itu menghela napasnya kemudian 
tersenyum, "Maaf," kata Beby. 


Rios mengepalkan tangannya kuat. Namun, ia beralih 
menarik Beby ke pelukannya. “Gak papa," kata Rios pelan. 


Beby mengigit bibir bawahnya. Gadis itu memeluk Rios 
dengan sangat erat. 


Rios memejamkan matanya. Tangannya mengelus kepala 
gadis di dekapannya dengan pelan. 


Apa bisa Rios melepaskan Beby? 
"Yos," panggil Beby." 

"Iya?" 

"Lo gak selingkuh, 'kan?" 


Rios menghentikan usapannya pada Beby. Cowok itu lantas 
melepas pelukannya. "Apaan sih, By? Lo gak percaya sama 
gue?" tanya Rios nge-gas." 


"Yos, gue cuman tanya ." 

"Terus lo maunya apa? Kita putus?" 

Beby diam. Gadis itu menatap Rios tak percaya. 
"Lo mau putus?" 
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Delapan 
8. Cape 
"Terus lo maunya apa? Kita putus?" 
Beby diam. Gadis itu menatap Rios tak percaya. 
"Lo mau putus?" Beby menatap Rios kesal. 


Gadis itu mendorong bahu kekasihnya itu dengan gemas. 
"Jahat banget sih!" 


Rios menghela napasnya. Cowok itu memilih menarik Beby 
untuk naik ke atas motornya. 


Di perjalanan, Beby menyandarkan kepalanya pada 
punggung Rios. Tidak, Beby tak seharusnya berpikiran 
begitu. 


Mana mungkin Rios tega menyakitinya, bukan? 
"Yos, gak futsal?" tanya Beby. 


Rios melirik Beby lewat kaca spion sekilas. "Futsal," 
jawabnya. 


"Gak akan telat emang nganterin gue pulang dulu?" tanya 
Beby lagi. 


Rios meraih sebelah tangan gadis itu mengelusnya pelan, 
kemudian menggeleng. "Daripada lo ngamuk-ngamuk kaya 
tadi." 


"Ih, kan gue cuman jaga-jaga. Lagian gue percaya kok lo gak 
akan selingkuh," ujar Beby. 


Rios diam, cowok elusannya pada lengan Beby perlahan 
terhenti. Beby terlalu percaya padanya. 


Tapi bodohnya, ia sendiri yang menghancurkan kepercayaan 
Beby. 


"Lo kan jelek, galak, apa-apa ngegas. Mana ada cewek yang 
mau sama lo selain gue?" ujar Beby seraya tertawa. 


Rios ikut tersenyum. Melihat Beby tertawa begitu, hatinya 
selalu menghangat. 


Tapi apa Rios akan menjadi alasan tawa itu hadir jika Beby 
mengetahui perselingkuhannya nanti? 


"Enak aja, gue ganteng. Lo tuh, udah jelek, bogel, tukang 
makan lagi. Mana pipi lo isinya lemak semua," sahut Rios. 


Beby memukul bahu lelaki itu kesal, "Oh, Rios gitu ya 
sekarang?" 


"Gak denger!" teriak Rios. 


Rios melirik Beby lewat kaca spionnya lagi. Cowok itu 
tersenyum, "Pegangan, By." 


Rios langsung menancap gas motornya di atas kecepatan 
rata-rata. Beby refleks melingkarkan kedua tangannya pada 
pinggang cowok itu. 


Keduanya tertawa melewati jalanan. 


Semoga ini bukan akhir kisah cinta mereka. Rios belum rela 
jika harus kehilangan tawa itu. 


Motornya berhenti tepat di depan rumah Beby. Beby turun, 
gadis itu maju selangkah mendekati Rios. "Benerin." 


Rios berdecak kesal. Namun, tangannya langsung 
merapikan rambut gadis itu. 


Gadis kecil manja, yang sampai saat ini masih menjadi 
miliknya. 


Tangan Rios turun menangkup pipi Beby dengan satu 
tangannya. Jempolnya mengusap bibir Beby yang kini 
sudah terbentuk seperti ikan. "Ini pipi atau apaan? Gemes 
banget," ujar Rios. 


Beby mengigit jempol Rios dengan kesal. Cowok itu 
memekik kemudian menjauhkan tangannya. "Sakit, bar-bar 
banget sih!" kesal Rios. 


"Gue tau gue gemesin. Gak usah berlebihan, beruntung kan 
lo bisa jadi pacar gue?" ujar Beby bangga. 


Rios diam mendengar ucapan Beby. Cowok itu tersenyum 
tipis, meletakan telapak tangannya pada rahang Beby, 
kemudian mencium kening gadis itu lembut. "Gue 
beruntung banget," bisik Rios pelan. 


Wajah Beby memanas. Gadis itu menepis tangan Rios. "Ih! 
Rios, gue malu. Tau ah, kesel!" Beby langsung berlari 
memasuki gerbang rumahnya. 


Namun, tak lama gadis itu kembali. "Pulang futsal beli 
martabak, ya? Kejunya yang banyak. Gue tunggu, dadah! 
Semangat latihannya!" 


Beby meraih tangan Rios kemudian mencium punggung 
tangannya. Setelahnya, ia kembali berlari masuk. 


Rios tersenyum. "Rasanya lebih deg-degan dari ciuman 
Regita tadi." 
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Rios mengusap keringatnya. Cowok itu duduk di tepi lapang 
seraya meminum air putih kemasan. 


Tangannya terulur mengambil ponselnya di tas. Dengan 
keringat yang masih mengucur di dahinya, Rios membuka 
aplikasi kamera. 


Beby selalu suka ketika Rios mengirim foto dirinya jika 
sedang begini. 


Saat akan mengirimnya pada Beby, satu panggilan masuk 
mengagalkan rencananya. 


Rios mengangkatnya, "Hallo." 


"Ke mana aja, sih? Kenapa gak ngabarin? Lagi sibuk sama 
Beby?" 


Beby saja tidak seposesif ini padanya. Rios menghela napas 
pelan, "Baru selesai latihan. Ini bentar lagi pulang," kata 
Rios. 


"Gak akan mampir ke rumah Beby kan? Yos, katan " 


"Iya, nggak. Lo mau apa? Gue beliin sekalian pulang," ujar 
Rios. 


"Lo mau mampir? Apa aja deh, terserah." 
"Ya udah, tutup ya? Gue mau otw sekarang." 


Rios memutus sambungannya. Cowok itu menghapus 
fotonya sendiri yang hendak ia kirimkan pada Beby. 


la harus menjaga perasaan Regita. 


[ By, gue gak bisa ke rumah lo hari ini] 
| Gue cape bgt] 


Setelah mengirimkan pesan itu pada Beby, Rios segera 
beranjak dari tempat duduknya. "Langsung pulang, Yos?" 


Rios mendongak. Cowok itu mengangguk, "Duluan, Bim, 
Dick, Al." 


Rios langsung naik ke atas motornya dan pergi 
meninggalkan kawasan sekolah. 


Kini, motornya berhenti tepat di depan tukang martabak 
yang baru saja buka. 


Rios duduk dan memesan satu untuk Regita. 
"Satu, Bang." 
"Buat Beby, Yos?" tanya tukang martabak itu seolah tahu. 


Rios memang langganan di sini. Itu juga karna Beby yang 
selalu meminta dibelikan martabak pada Rios. 


Rios tersenyum tipis, "Bukan, Bang." 
"Lah? Kenapa? Biasanya buat Beby, putus?" 
"Engh kejunya yang banyak, Bang." 
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Rios duduk menatap ke arah Regita yang sibuk memainkan 
ponselnya. Gadis itu mengabaikan kehadiran Rios. 


Jika bersama Beby gadis itu pasti sibuk makan, tak jarang 
juga gadis itu menyuapi Rios. 


"Re, martabaknya gak dimakan?" tanya Rios. 


Regita mendongak, "Banyak kacangnya, gue takut 
jerawatan." 


Rios mendengkus kesal. Tahu begini, lebih baik ia mampir ke 
rumah Beby saja. 


Gadis itu tidak takut gendut, tidak takut jerawat, yang 
paling penting ia selalu menghargai Rios. 


"Gue beli pake uang loh." 
"Lo gak ikhlas?" tanya Regita. 


Rios tersenyum tipis, cowok itu menggeleng. "Ya udah, 
martabaknya gue bawa lagi." 


"Mau gue kasih Beby." 


"Loh? Ya udah, gue makan nih." Regita membukanya. 
Mengambil satu potong, kemudian memakannya dengan 
pelan. 


Rios tersenyum melihatnya. "Suka?" tanya Rios. 
"Suka sih, tapi ." 


"Gak usah takut jerawat, gimanapun bentuk lo, gue gak 
akan ninggalin lo." 


Regita tersenyum mendengarnya. "Lo bilang gitu juga kan 
sama Beby?" 


"Hah?" 


"Kenapa? Buktinya lo sampai sekarang belum putusin 
Beby," ujar Regita. 


Rios tertawa pelan. Meninggalkan Beby? 
"Nanti." 

"Kapan?" 

"Kalau udah tepat." 


Di lain tempat, Beby datang ke kediaman Rios. Katanya, 
Mama dan Papa lelaki itu sudah pulang. 


Dengan makanan buatannya, Beby tersenyum senang kala 
mendapati Mama Rios yang sudah tersenyum ke arahnya. 


"Mama kangen!" pekik Beby. 


Anneth, wanita itu memeluk Beby. "Apa kabar, Beby?" tanya 
Anneth. 


"Baik, oh iya, Ma. Beby baru aja selesai bikin donat waktu 
Mama bilang udah pulang. Ya udah deh, Beby langsung ke 
sini," kata Beby. 


Anneth tertawa pelan. Selain suka makan, Beby juga suka 
mengolah makanan. "Wah eh, Rios ke mana, By? Udah jam 
lima tapi dia belum pulang." 


"Loh? Bukannya ." 


Beby diam, tadi Rios bilang tidak bisa ke rumah Beby karna 
ia capek. Lantas, jika Rios tak ada di rumah . 


Di mana Rios sekarang? 


"Kayanya masih futsal, Ma," jawab Beby. 
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9. Ketahuan 


Beby menggosok telapak tangannya. Sudah malam, tapi 
Rios belum juga pulang. 


Gadis itu menghela napasnya pelan. Di depan teras rumah 
Rios, Beby menanti kedatangan cowok itu. 


"Beby? Gak nunggu di dalem aja?" 


Beby mendongak, "Eh, iya, Pa. Di sini aja, biar nanti sekalian 
langsung pulang." 


Pa yang dimaksud adalah Guntur yang tak lain Papa dari 
Rios. Guntur ikut duduk di kursi kosong sebelah Beby. "Rios 
ada bilang apa gitu sama kamu?" 


"Tadi sih bilangnya gak bisa ke rumah, cape katanya." 
"Tapi pas kamu ke sini dia gak ada?" tanya Guntur. 


Beby diam. Gadis itu mengangguk pelan. "Papa pernah 
muda, By. Masih pacaran, jangan terlalu percaya sama yang 
namanya hubungan." 


Guntur beranjak. Tangannya terulur mengacak puncak 
kepala Beby. "Papa masuk, ya?" 


"Iya, Pa." 


Setelah kepergian Guntur, Beby diam seribu bahasa. 


Jangan terlalu percaya sama yang namanya hubungan. 


Kata- kata itu tidak! Beby tidak boleh curiga begini. Mana 
mungkin Rios begitu. 


Sebuah motor matic memasuki gerbang. Tak lama, motor itu 
berhenti tepat di depan teras. 


Beby beranjak, "Ke mana aja?" 


Si pengendara menatap kaget ke arah Beby. Cowok itu 
menyimpan helmnya, kemudian berjalan menghampiri 
kekasihnya. "Kenapa ke sini?" tanya Rios khawatir. 


"Kenapa? Gak tau tuh." 


Beby hendak melangkah pergi. Namun, Rios menahan gadis 
itu. "By, udah malem." 


"Gue tau." 


"Lo tuh yang gak tau waktu. Udah malem baru pulang, ke 
mana aja?" tanya Beby. 


Rios terlihat gelisah. Cowok itu mengusap pipi Beby dengan 
pelan. "Hei gue minta maaf." 


"Kenapa minta maaf? Punya salah emangnya?" 


Rios menghela napasnya pelan. Beby menarik tangannya, 
"Gue tuh khawatir, Yos. Gue takut lo kenapa-kenapa di 
jalan." 


"Tadi sore lo bilang cape. Makannya lo gak ke rumah gue," 
sambung Beby. 


Beby menatap Rios. Gadis itu menyentuh dagu Rios agar 
menatap ke arahnya. "Gue tanya, tadi lo ke mana?" tanya 


Beby. 
"Gue on 


Beby menghela napasnya. Gadis itu mengusap dahi Rios 
yang sedikit berkeringat, "Masuk gih, mandi. Lo pasti cape 
banget, 'kan?" ujar Beby mulai melembut. 


Rios bodoh, seharusnya ia sadar. Beby dan Regita jelas 
sangat berbeda. 


Beby lebih tulus, dan lebih mengerti dengan keadaannya. 
Sedangkan Regita? 


Rios menarik Beby ke dalam pelukannya. Menyembunyikan 
wajahnya di bahu gadis itu. "Maaf, By." 


"Yos, lo kenapa? Lo sakit hati ya sama omongan gue? Yos, 
astaga sorry gue gak maksud kaya gitu sama lo." 


Rios menggeleng. Cowok itu semakin mengeratkan 
pelukannya. "G-gue gak mau lo ninggalin gue, By." 


"Gue gak mau putus." 
"Jangan marah kaya gini." 


Beby diam. Putus? Siapa yang ingin putus? Beby bahkan tak 
berpikir begitu. "Rios, sengklek ya otak lo? Gue gak minta 
putus loh." 


Rios mengabaikannya. Cowok itu melepas pelukannya 
kemudian menatap Beby. "By, janji sama gue. Jangan 
ninggalin gue, gue ." 


"Drama lo! Sana masuk, mandi, makan, langsung tidur. Gue 
ada bawa donat tadi, jangan lupa dimakan ya? Gue bikin 
sendiri, loh!" 


Beby tercengir lebar. Rios mengangguk pelan. "Gue gak 
akan ninggalin lo, Yos." 
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Rios berjalan menyusuri koidor dengan langkah cepat. 
Pergelangan tangannya ditarik, Rios lantas berbalik. "Apa 
sih?!" 


"Kenapa tadi gak jemput gue?" 
"Gue bareng Beby." 


Ucapan Rios, sontak membuat Regita melepaskan 
cengkalannya. "Maksudnya?" 


"Re, gue A 


Rios menutup matanya frustasi. Bagaimana cara dirinya 
menjelaskan pada Regita? 


Cowok itu menggenggam tangan Regita kuat. "Gue minta 
maaf." 


"Kita udahin semuanya aja, ya?" 
"Apa?" 


Rios mengusap wajahnya kasar, "Gue sadar, Re. Gue 
cintanya sama Beby. Mungkin, kemarin ." 


"Lo jadiin gue pelampiasan lagi? Gitu maksud lo?" tanya 
Regita. 


Rios diam. Matanya menatap lekat ke arah wajah Regita 
yang terlihat kecewa. Tangan Rios terulur mengusap pelan 
pipi gadis di depannya. "Lo jahat banget, Yos," lirih Regita. 


"Re gue gak tau, gue gak ngerti kenapa gue tiba-tiba ngajak 
lo balikan " 


"Kalian balikan?" 


Tubuh Rios menegang. Cowok itu sontak membalikan 
badannya. "B-Beby." 


Beby menggeleng tak percaya. Gadis itu terkekeh pelan, 
"Yos, lo astaga." 


Rios berjalan mendekat. Cowok itu hendak meraih tangan 
Beby, namun Beby menghindar. "Lo kenapa sih, Yos?" 


"Gue ada salah?" tanya Beby. 
"By, gak gitu. Denger gue dulu." 


"Gak ada yang harus gue denger, Yos. Semuanya udah 
jelas." 


Rios menggeleng. Tidak, ia tak mau kehilangan Beby, Rios 
memeluk Beby. Cowok itu mencium puncak kepalanya 
beberapa kali. "By, jangan gini." 


"Lo yang buat gue kaya gini," lirih Beby. 


Beby mendorong tubuh Rios. Gadis itu menatap kekasihnya 
kecewa, "Kita putus." 


"By!" Rios berteriak kala Beby berlari meninggalkannya dan 
juga Regita. 


Tidak, ini tidak boleh terjadi! 
"BEBY!" 


Rios membuka matanya. Cowok itu menatap ke arah 
ponselnya yang berdering di samping tempat tidur. 


la hanya bermimpi. 
Rios mengusap wajahnya kasar. "Beby." 


Cowok itu buru-buru meraih ponselnya. Dengan segera, ia 
mematikan alarm dan menghubungi Beby. 


Namun, niatnya terhenti kala nama Regita tertera di 
ponselnya. 


Rios berdecak pelan, "Hallo." 


"Udah bangun? Jangan sarapan, gue bikinin sarapan buat lo. 
Lo jemput gue kan?" 


Rios diam, jemput? Rios ingin bersama Beby hari ini, tapi 
bagaimana jika mimpinya benar-benar terjadi? 


Rios menggeleng, "Oke." 
Rios mematikan ponselnya. 
"Rios, udah bangun? Mandi cepetan, Beby udah di bawah." 


Senyumnya perlahan mengembang. Cowok itu bangkit 
kemudian berlari meninggalkan kamarnya. 


Di dapur sana, Beby tengah sibuk menyiapkan makanan 
yang sepertinya, sengaja gadis itu bawa. 


Rios berdiri di belakangnya. "Bawa apa?" bisik Rios. 


"Rios!" kaget Beby. 


Gadis itu menatap sekitar, kemudian, ia mendorong tubuh 
Rios dengan kesal. "Mandi sana, bau banget." 


"Makan nih bau." Rios merangkul gadis itu dengan gemas. 


"Rios ih, mandi cepetan. Gue udah bawa makanan spesial 
banget pokonya, ini resep baru dari Mama gue bikin sendiri, 
pokonya lo harus sarapan hari ini." 


Rios diam. Cowok itu menatap makanan yang sudah tersalin 
rapi di piring. "By," panggil Rios ragu. 


"Hm?" 

"Gue gak sarapan hari ini." 
TBC 

Gas! Sok gas! 


Lebih setuju Rios Beby putus, atau Rios putus sama 
Regita? 


Cape-Cape masak eh gak dihargain, bagusnya di 
apain nih? 


Ada yang ingin disampaikan untuk Rios 
Beby 
Regita 


See you! 


Sepuluh 


10. Beby sakit 


Rios mengusap wajahnya kasar kala mendapati kabar, Beby 
sakit dan sekarang tengah berada di UKS. 


Beby marah tadi pagi, bahkan gadis itu enggan pergi ke 
sekolah bersama Rios. Rios duduk samping brankar, 
tangannya terulur menggenggam tangan gadis itu yang 
terasa begitu panas. "Beby," panggil Rios pelan. 


Gadis itu masih tertidur. Rios mengecup tangan Beby 
beberapa kali. 

Bayangan wajah kecewa Beby tadi pagi masih terbayang di 
benaknya. Tangan Rios mengusap dahi gadis itu, sumpah 
demi apapun ini terasa sangat panas. 


Beby yang merasakan ada sentuhan di dahinya, langsung 
membuka mata. Namun, saat mendapati Rios, Beby 
langsung membalik posisi tidurnya membelakangi Rios. 
"By," panggil Rios. 


"Kenapa di sini?" 
"By, lo sakit gue gak ." 
"Hati gue lebih sakit, Yos." 


Rios diam. Cowok itu menyentuh bahu Beby, namun Beby 
menepisnya. "Ke kelas sana," usirnya. 


"By, jangan gini." 


"Terus gimana?" tanya Beby. 


Gadis itu menahan tangisnya. la masih merasa sangat sakit 
hati oleh Rios. 


Gara-gara kemarin malam, Beby sakit. Rios hampir lupa jika 
Beby tak bisa terkena angin malam, gadis itu memaksakan 
membuat sarapan untuk Rios, dan Rios malah menolaknya. 


"By, gue a 


"Lo berubah, Yos. Rios yang gue kenal tuh gak kaya gini," 
lirih Beby. 


Rios membalikan tubuh Beby agar menghadap ke arahnya. 
"Gue gak berubah, By. Gue masih sama," ujar Rios. 


"Waktu gue nunggu lo di rumah sampai sore, lo ke mana?" 
"Waktu gue nunggu lo di halte, lo ke mana?" 


"Waktu lo bilang gak bisa jemput gue ke sekolah, lo ke 
mana?" 


"Waktu kemarin lo bilang cape, lo ke mana, Yos?" 


Rios diam, apa Beby sudah tahu? Tapi, katanya feeling 
seorang perempuan itu sangat kuat dan bisanya selalu tepat 
sasaran. 


Rios merasa khawatir sekarang. la takut. 
Takut Beby meninggalkannya. 
Sekarang. 


"Terus, kenapa tadi lo nolak masakan gue?" 


"By, jangan gini. Gue sama sekali gak oke gue minta maaf. 
Guejanji ." 


"Gue gak butuh janji lo, Rios." 


Rios mengangkat tubuh Beby agar gadis itu duduk. 
Kemudian, ia memeluk tubuh gadis itu dengan erat. "By, 
badan lo panas banget." 


"Mau pulang?" 


Beby diam tak menjawab. Bahkan cowok itu mengalihkan 
percakapan mereka. 


Rios melepas pelukannya, cowok itu berjongkok di depan 
Beby. "Ayo naik." 


Bukannya naik ke atas punggung Rios, Beby memilih turun 
dari brankar dan pergi meninggalkan UKS. 


Rios menatap nanar kepergian gadis itu. 


Bersamaan dengan perginya Beby, Regita datang. Gadis itu 
menatap Rios kesal, "Ngapain di sini? Lo nyamperin Beby?" 


"Iya." 
"Kenapa? Lo." 
"Beby pacar gue!" jawab Rios cepat. 


Regita tertawa pelan, gadis itu hendak pergi. Namun, Rios 
menahan pergelangan tangannya. "Re." 


"Apa? Beby pacar lo kan? Terus lo anggap gue apa, Yos? Mau 
lo apa sih sebenernya?" 


"Lo bilang mau putusin Beby buat gue," sambung Regita. 


Rios melepas cengkalannya pada Regita. Cowok itu diam, 
tak bisa mengatakan apa-apa. 


"Gue gak bisa, gue." 
"Putusin Beby, atau kita yang putus." 


Rios menatap Regita dengan senyum miring. Cowok itu 
mengangguk, "Kita putus." 


KKK 


Rios menatap Beby yang sedaritadi diam di belakangnya. Di 
atas motor, Beby berkali-kali menghela napas. 


Ingatannya pada kejadian di UKS tadi masih melekat. Beby 
ada di sana, ia melihatnya. 


Rios memutuskan hubungannya dengan Regita. Bukankah 
itu artinya, Rios selingkuh? 


Rios meraih tangan Beby agar melingkar pada perutnya. 
Cowok itu mengusapnya pelan, ada rasa khawatir saat 
melihat Beby diam tak seperti biasanya. 


"Sore nanti gue mau ke rumah Kak Hanin anter Mama, lo 
mau martabak?" tanya Rios lembut. 


"Gak usah." 
"Biasanya kalau sakit, lo sembuh kalau ." 
"Gue gak mau." 


Rios diam, cowok itu menghela napas dan memilih fokus ke 
arah jalanan. 


Tak lama, keduanya sampai di depan rumah Beby. Rios 
menatap gadis itu yang baru saja turun. 


Tangan Rios terulur mengusap kepala gadis itu dengan 
pelan. "Ganti baju, makan, jangan lupa minum obat, 
langsung tidur. Nanti gue ke sini sore, ya?" 


Rios hendak mencium kening Beby. Namun, Beby 
menahannya. "Gue masuk ya?" kata Beby menghindar. 


Rios menatap Beby, "Lo kenapa, By? Masih marah?" 
"Gue cape." 

"By." 

"Ah, gue masuk ya? Lo gak usah ke sini, gue." 


Rios berdiri, cowok itu menunduk menatap Beby. "Ada yang 
lo sembunyiin dari gue?" tanya Rios. 


Bukankah pertanyaan itu seharusnya Beby yang 
mengatakan? 


Beby tersenyum tipis, tangan Rios terulur mengusap pipi 
gadis itu pelan. "Gue sayang banget sama lo, By." 


Kalau lo sayang, lo gak akan selingkuh dari gue. 


Beby menahan air matanya yang hampir saja keluar. Gadis 
itu mengangguk, "Iya." 


"Lo kenapa sih, By?" tanya Rios kesal. 


Beby hendak pergi. Namun, Rios menahannya. "Kalau ada 
masalah tuh tuntasin dulu. Jangan lari kaya gini," kata Rios 
masih dengan nada nge-gasnya. 


"Yos, sumpah gue cape banget." 
"Lo ngehindar?" 


"Lo marah gara-gara masakan lo gak gue makan? Ayolah, 
cuman masalah itu lo marah kaya gini? Ke kanakan tau 
gak!" 


Beby mengelus rahang Rios dengan pelan. Gadis itu 
berjinjit, kemudian berbisik, "Let's break." 


Tubuh Rios menegang. Sampai Beby kembali ke posisi 
semula, Rios masih diam tak berkutik. 


"Tuntas, kan?" tanya Beby. 


"Ya udah, kayanya udah selesai juga. Gue masuk, ya?" pamit 
Beby. 


Gadis itu langsung berlari pergi meninggalkan Rios. Rios 
sendiri menatap nanar punggung yang mulai menjauh. 


Tangannya terkepal. Menendang angin dengan perasaan 
kesal. "Brengsek!" 


Rios langsung menaiki motornya dan melajukannya dengan 
cepat. 


Hubungannya dengan Beby kini berakhir. 
Selesai 

Eh kok selesai? 

Tbc maksudnya:v 


Puas gak Rios kehilangan dua duanya? 


Ada yang ingin disampaikan untuk Rios 


Beby 
Regita 


See you! 


Sebelas 


11. Cowok kemarin 


Beby sudah membaik. Gadis itu sekarang duduk di salah 
satu meja restoran milik Papanya. 


Biarpun sudah besar, Beby masih suka ikut kemanapun 
Papanya pergi. Sedarikecil, Beby memang tak bisa jauh 
dengan Daffa. 


Saat sibuk memainkan ponsel, tiba-tiba kursi di depannya 
tertarik dan di duduki seseorang. 


Gadis itu mendongak, mengangkat sebelah alisnya. "Sorry 
gue ikut duduk." 


Beby mengangguk pelan. Namun, matanya tak luput 
memperhatikan mata lelaki di depannya yang tertuju pada 
meja lain. 


Di sana, seorang gadis dan juga lelaki tengah tertawa. Beby 
kembali menatap lelaki di depannya. "Ceweknya pacar lo?" 
tanya Beby yang entah kenapa tiba-tiba menanyakan hal 
itu. 


Cowok itu mengalihkan pandangannya menatap Beby. Ia 
terkekeh pelan, "Ya." 


Jika dilihat dari penampilannya, cowok itu terlihat seperti 
bukan cowok baik-baik. 


Kenapa Beby menilai begitu? Cowok itu menggunakan 
anting hitam seperti magnet di telinga kirinya. Celana jeans 


sobek di bagian lutut, dan juga hoodie berwarna hitam. 


Namun, dilihat dari kulitnya yang putih bersih, cukup 
membuat lelaki di depannya terlihat tampan. 


Ah ia jadi ingat Rios. 
"Udah liatin guenya?" 


Beby tersadar, gadis itu buru-buru mengalihkan 
pandangannya pada ponsel. "Lo punya pacar?" 


"Eh?" Beby kembali menatap lelaki di depannya. 


Cowok itu tersenyum miring, "Kalau lo di posisi gue 
sekarang, apa yang bakal lo lakuin kalau liat doi selingkuh 
kaya gitu." Cowok itu menunjuk meja tadi. 


"Nunggu sampai dia terus terang mungkin?" tanya Beby 
ragu. 


Pasalnya, ia masih menunggu Rios menjelaskan sesuatu. 
Itulah sebabnya mengapa Beby meminta break bukan 
putus. 


"Bego," cibir cowok itu. 


"Harga diri, lo di selingkuhin gitu, sama aja dia anggap lo 
gak ada apa-apanya dibanding selingkuhan dia." 


Cowok itu beranjak, "Lo liat ini." 
"Eh, mau ke mana?" 


Cowok itu berjalan menghampiri meja kekasihnya. Namun, 
bersamaan dengan perginya cowok itu, Daffa datang 
menghampiri Beby. "Ayo, pulang." 


"Eh, Pa?" 


Beby beranjak, namun matanya masih tertuju pada meja 
itu. "By?" 


"Eh, ayo, Pa." 


KKK 


Pagi harinya, Beby turun dari angkutan umum. Gadis itu 
berjalan menuju gerbang sekolahnya, namun sebuah motor 
tiba-tiba saja berhenti di depannya. "By, ayo naik." 


"Gak, makasih." 


Beby melangkah pergi meninggalkan Rios yang belum 
melajukan kendaraannya lagi. 


Namun tak lama setelahnya, Rios melajukan motornya 
melewati Beby. 


Beby kira Rios akan memaksanya. 


Gadis itu tersenyum tipis. Saat akan kembali berjalan, 
tubuhnya tiba-tiba saja disenggol dari arah belakang. 


Beby mendongak, "Regita, apaan sih? Yang bener dong." 
"Sorry, sengaja." 


Regita langsung berlalu. Beby mengembuskan napasnya 
pelan, bukankah di sini seharusnya yang marah itu Beby? 


Beby memilih meneruskan perjalanannya menuju kelas. 
Namun, Lagi-lagi tangannya dicengkal dan ditarik secara 
paksa. "Yos!" 


"Temenin gue sarapan." 


"Gak mau, ajak Regita aja sana!" kata Beby tanpa sadar. 
Rios diam, cowok itu menatap Beby, "Kenapa Regita?" 


"By," panggil Rios lembut saat tak mendapatkan jawaban 
apapun dari Beby. 


Beby menggeleng, "Gue mau ke kelas." 
"Lo denger ya?" 


Gadis itu hendak pergi, tapi Rios mengeratkan 
cengkalannya. "Ini alesan lo minta putus?" 


"Gue gak minta putus," jawab Beby. 


"Gue cuman minta break. Kemarin gue denger lo sama 
Regita, kalian pacaran. Gue cuman mau perbaikin diri gue 
aja, Yos. Lo gitu mungkin karna emang ada sesuatu yang 
kurang dari gue, 'kan?" tanya Beby. 


Rios menelan salivanya susah payah. Beby sudah 
mengetahuinya, dan bisa-bisanya gadis itu menyalahkan 
dirinya sendiri. 


"By, lo sakit hati ya? Lo marah ya sama gue? Gue." 
"Kita jangan ketemu dulu ya, Yos." 


Rios menggigit bibir bawahnya. Cowok itu meraih tangan 
Beby kemudian mengusapnya pelan. "Maaf." 


Beby menepis tangan Rios. Setelahnya, ia pergi 
meninggalkan Rios yang berdiri di koridor dengan hatinya 
yang terasa hancur. 


Beby berjalan dengan terburu-buru. Namun, sialnya, 
tubuhnya bertabrakan dengan seseorang. 


Gadis itu mendongak, "Maaf, Kak. Gue gak sengaja." 
"Lo cewek yang kemarin, kan?" 


Beby mengerutkan alisnya. Memperhatikan penampilan 
cowok di depannya. 


Celana sekolah di pensilkan, baju putih lusuh yang keluar 
dari tempatnya, kancing teratas terbuka menampakan kaus 
hitam yang ia pakai. 


Dan, matanya kini tertuju pada anting. "Ah, yang kemarin!" 
ujar Beby seakan ingat. 


"Gue kira lo pikun." 
"Kenapa kemarin pergi gitu aja?" tanya cowok itu. 


Beby mengembungkan pipinya. Namun, tanpa di duga, 
cowok itu menusuknya menggunakan satu jarinya. 


Beby kaget, gadis itu melotot. "Keluar mata lo," sindirnya. 


Cowok itu memperhatikan penampilan Beby dari atas 
sampai bawah. "Lo anak SMA, atau anak TK? Pendek 
banget." 


"Tapi gak papa deh, gue suka sama yang pendek. Lebih 
gampang digotong," sambungnya. 


Cowok itu menepuk puncak kepala Beby beberapa kali. 
"Nama gue Abay." 


"Cibay?" ulang Beby. 
"Ck! Abay," ujarnya lagi. 
Beby mengangguk pelan, "Oh, kirain." 


"Nama lo?" tanya 


Beby diam beberapa saat gadis itu menatap Abay. Namun, 
tatapannya beralih pada Rios yang sudah berdiri jauh di 
belakang Abay. 


Cowok itu menatap tajam ke arahnya. 
Beby mendongak, gadis itu tersenyum pada Abay. "Beby." 
"Lo ngebet banget dipanggil baby?" tanya Abay kaget. 


Gadis itu memukul lengan cowok itu dengan kesal, "Nama 
gue Beby!" 


"Ck, sial banget. Masa semua cowok manggil lo sayang? 
Beby kan artinya Sayang?" 


"Gak jelas lo." 


Di tempatnya berpijak, Rios memilih menghela napasnya. 
Ingin menghampiri, tapi ia juga sadar diri. 


Mungkin ini balasan untuk Rios dari Beby. 


Tapi yang terpenting, bukankah hubungan Beby dan Rios 
belum berakhir? Itu artinya Beby masih menjadi miliknya. 


"Secepet itu lo dapet cowok baru?" 
TBC 

Cihuy double up! 

Suka gak sama Abay? 


Kesan setelah baca part ini? 


Ada yang ingin di sampaikan untuk Rios 
Beby 
Abay 


See you! 


Duabelas 


Triplle up sekali-sekali wkwk: v 
Besok gak akan up, tapi kalau rame diusahain deh: v 


12. PAPA 


Pulang sekolah, Beby menatap lapangan yang dipenuhi oleh 
anak-anak futsal. 


Rios terlihat begitu emosi sedaritadi. Beby melihatnya, 
cowok itu beberapa kali memarahi teman-temannya. 


Gadis itu memilih meneruskan langkahnya menuju halte. 


Rios melihat gadis itu. Tanpa izin apa-apa, cowok itu berlari 
mengejar Beby. 


Tangannya mencengkal tangan gadis itu. "Pulang sama 
siapa?" 


"Eh? Naik angkot," jawab Beby. 


Gadis itu hendak menarik tangannya. Namun, Rios 
mengeratkannya, "Gue anter." 


"Gak usah, lo lagi latihan." 
"Gak papa. Ayo," ajak Rios. 
Beby menarik tangannya. Gadis itu menggeleng. "Gak " 


"Kalau lo ngehindar gini, hubungan kita gak akan 
membaik," kesal Rios. 


Beby diam. Siapa yang membuat hubungan mereka hancur? 
Beby? Jelas saja Rios! 


"Nurut deh," kata Rios lagi dengan nada ketusnya. 


Beby hendak pergi. Tapi lagi-lagi Rios menahannya. "Gak 
usah kabur, kenapa sih?!" 


"Yos, lo mending balik ke lapang, deh." 


"Lo gak suka deket-deket sama gue?" Rios menatap Beby 
tajam, tangannya mencengkram erat pergelangan tangan 
gadis itu. 


"Yos, sakit." 


Rios melepaskannya. Cowok itu mengusap puncak kepala 
Beby dengan pelan. "Ya udah, sana pulang. Hati-hati," ujar 
Rios akhirnya. 


Beby langsung pergi begitu saja meninggalkan Rios. 


Di halte, Beby menatap jalanan tanpa minat. Baru sehari 
Beby tak bersama Rios, ia sudah rindu saja. 


Apa karna dia belum terbiasa? 
"Tiga kali liat lo, dan lo sendiri terus. Gak punya temen?" 


Beby mendongak, gadis itu tersenyum tipis menanggapi. 
"Mau pulang?" 


"Iya nih, lagi nunggu angkot," jawab Beby. 
Abay. 


Cowok itu menarik tangan Beby lembut. "Ayo gue anter." 


"Eh? Gak usah." 
"Usah aja." 


Abay menarik Beby menuju warung belakang. Baru saja 
menginjak, Beby sudah terbatuk akibat asap rokok yang 
terkumpul di sana. 


Abay menutup hidung gadis itu. "Punya asma?" tanya Abay. 


Beby mengangguk pelan. Abay melepas jaketnya, cowok itu 
memberikannya pada Beby. "Buat tutup idung, sana tunggu 
di luar." 


Beby mengangguk dan memilih kembali berjalan ke luar. 
Abay menaiki motornya, dan segera melajukannya. 


la berhenti di depan Beby. "Ayo naik." 


Beby menatap motor besar di depannya. Ayolah, biasanya ia 
naik motor metik bersama Rios. 


Abay terkekeh geli. "Bisa naiknya gak? Atau mau lo yang 
bawa?" tanya Abay. 


Beby langsung naik, gadis itu menghalangi pahanya 
menggunakan jaket milik Abay. 


Tak lama, motor cowok itu melaju meninggalkan kawasan 
sekolah. 


"Lo kelas berapa?" tanya Beby. 


Abay melirik gadis itu lewat kaca spion, "12 TSM 4. Kelas 
gue di pojok, gue yakin lo gak pernah liat gue." 


"Pantesan," jawab Beby. 


"Soal pacar lo kemarin gimana?" tanya Beby. 
"Gue putus." 


Beby menganggukan kepalanya pelan. Gadis itu memilih 
menatap ke arah jalanan. "Lo sendiri, punya pacar?" 


"Punya." 
"Kenapa gak pulang bareng?" 
"Dia lagi futsal." 


Abay mengangguk pelan. Cowok itu memilih fokus ke arah 
jalanan. Sesekali matanya melirik Beby, bibirnya perlahan 
tersenyum. 


Baru kali ini ia tersenyum banyak ketika berhadapan 
dengan seorang gadis. 


Hanya Beby, pacarnya sendiri saja, sangat jarang ia berikan 
senyuman. 


"Kalau dia nyakitin lo, kabarin gue ya?" 
"Ngapain?" tanya Beby bingung. 


"Gue mau bikin lo bahagia, gue mau tunjukin sama dia, 
kalau lo bisa bahagia tanpa cowok kaya dia." 


Beby diam. Andai lelaki di depannya ini adalah Rios, Beby 
pasti akan dengan senang hati memeluknya sekarang. 


Dari awal mereka memang salah. 


Mungkin takdir mengharuskan mereka bersahabat. 
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"Martabak." 


"Wah eh, heem makasih." Beby yang awalnya merasa 
antusias mendadak kalem. 


Gadis itu hanya ingin Rios nyaman. Setahu Beby, Regita itu 
kalem dan tidak riweuh seperti dirinya. 


Mungkin itu yang menyebabkan Rios berpaling? 


"Lo gak seneng?" tanya Rios merasa asing dengan sikap 
Beby. 


Beby tersenyum tipis, "Seneng kok. Masih, ya?" 


Rios menghela napasnya. Ini salahnya, ia sendiri yang harus 
menanggung resikonya sekarang. 


Cowok itu mengacak puncak kepala Beby pelan. "Mau 
makan? Gue temenin." 


"Gak usah, gue makannya nanti aja." 


Mengapa sikap Beby malah mengingatkannya pada sikap 
Regita saat itu? 


Boleh Rios menyesal sekarang? 
"Ya udah, habisin ya?" 


Beby mengangguk pelan. Gadis itu mundur selangkah, "Gak 
pulang?" 


Rios mendekat, cowok itu mencium kening Beby pelan. "/ 
love you. Jangan ngambek lama-lama, gue kangen," bisik 
Rios. 


Biasanya Beby senang diperlakukan begini. Tapi, bayangan 
Rios yang berselingkuh bersama Regita, malah membuat 
Beby sakit. 


Apa Rios melakukan ini juga pada Regita? 
"Gue pulang ya? Kalau mau apa-apa telepon aja," ujar Rios. 


Beby mengangguk pelan menanggapi. Tidak, Beby tidak 
akan meminta apa-apa lagi pada Rios. 


la tak mau merepotkan lelaki itu lagi. "Yos," panggil Beby 
saat Rios akan melangkah pergi. 


Cowok itu berbalik, "Iya?" 
Beby diam, gadis itu menunduk, "Hati-hati." 


Rios tersenyum tipis. Ah, mereka menjadi sangat canggung 
sekarang. 


Rios memilih naik ke atas motornya. Bunyi klakson, menjadi 
sapaan terakhir mereka. 


Beby tersenyum senang menatap martabak di tantannya. 
Gadis itu duduk di kursi teras, kemudian memkannya. la 
menyodorkannya pada kursi sebelah, "Rios, lo mau gue lupa 
Rios udah pulang," lirih Beby. 


Tanpa Beby ketahui, Rios masih berada di sana, hatinya 
senang ketika tahu ternyata Beby masih mengingatnya. 


"Gue lebih suka lo pecicilan daripada kaya gini, By." 


Beby menatap martabaknya tanpa minat. Gadis itu 
menutupnya kembali. "Ah! Gini banget sih cinta-cintaan. 
Perasaan waktu si Ben selingkuh gue langsung putusin dia, 
kenapa Rios susah banget gue putusin?!" kesal Beby. 


"Rios selingkuh?" 

Mata Beby membulat. Itukan suara 
"Papa?" Beby tercengir lebar. 
Tamat sudah hubungannya. 
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13. Sekarang waktunya 


Pagi hari di hari kamis, Beby di antar oleh Daffa. Pria itu 
khawatir jika Rios menemui putrinya. 


Enak saja, berani sekali dia menyakiti Beby. Daffa saja tidak 
berani. Beby turun, Daffa juga ikut turun. Pria itu mengusap 
puncak kepala Beby pelan, "Masuk kelas, inget gak usah 
pacar-pacaran." 


"Iya, Pa." 


Beby mencium pipi Daffa, kemudian gadis itu pamit untuk 
masuk ke kawasan sekolahnya. 


"Eh, By, yang tadi bokap lo? Muda banget, cocokan jadi 
Abang lo, deh. Btw, umurnya berapa?" 


Beby melirik dua orang gadis seangkatannya. Beby memilih 
berlalu pergi tanpa menjawab. 


Namun sepertinya, mereka belum menyerah. "Tiga puluh 
tahunan ya? Eh btw, lo kan masih lima belas tahunan, iya 
gak sih?" 


"Atau jangan-jangan lo anak hasil zina?" 


Beby menghentikan langkahnya. Tangan gadis itu terkepal. 
Telunjuknya mengarah pada wajah dua gadis di depannya 
secara bergantian. "Jaga omongan kalian," ujar Beby. 


"Apa? Ya lo pikir deh, mana ada orang tua semuda itu punya 
anak perawan segede gini?" 


"Kemungkinannya ada dua, kalau bukan anak hasil zina, ya 
anak pungut." 


Beby menatap Regita yang kini tersenyum angkuh. Seluruh 
murid yang berada di koridor langsung menatap ke arah 
mereka. "Tapi, kayanya gak mungkin deh kalau anak 
pungut. Soalnya, muka si bule ini mirip banget sama 
Papanya," sahut Anne. 


"Wah ... berarti, Beby udah hancurin masa depan orang 
tuanya sendiri, dong?" tanya Sella. 


Hati Beby hancur saat itu juga. Gadis itu menatap satu 
persatu orang yang berada di sana. 


Ada yang menatap Iba, ada juga yang menatap dirinya jijik. 
"Anak haram?" tanya Regita. 
"Ayo, By." 


Beby mendongak, gadis itu menatap Rios yang saat ini 
sudah mencengkal tangannya. 


Regita terkekeh sinis, "Kasian Beby, udah jadi penghancur 
masa depan orang tuanya, anak haram, diselingkuhin pula 
sama pacarnya," sindir Regita. 


"Jaga omongan lo, Re!" Rios menunjuk wajah Regita. 


Regita menepisnya pelan, "Kenapa sih, Yos? Bukannya 
kemarin lo bilang gak akan ninggalin gue? Lo bilang, lo 
nunggu waktu yang tepat buat mutusin Beby?" 


Beby mendongak. Gadis itu menatap Rios tak percaya, 
hatinya mendadak ngilu mendengar ucapan Regita. "By," 
panggil Rios. 


Beby mundur, gadis itu tersenyum dan akhirnya berlari 
meninggalkan koridor. 


Rios menatap Regita tajam, "Lo bilang gitu, sama aja lo 
mengakui kalau lo perusak hubungan gue sama Beby!" 


"Nggak tuh, kan yang ngajak lo." 


"Dan lo nerima gitu aja. Padahal lo tau kalau gue udah 
punya Beby." 


Di sisi lain, Beby duduk di roftop seraya memeluk kakinya 
sendiri. Gadis itu menangis. 


Mengapa Beby tak pernah kepikiran soal umur dirinya dan 
juga orang tuanya? 


Apa benar Beby perusak masa depan mereka? 


Beby semakin menangis. "Cemilan, cewek kaya lo kalau 
sedih pelampiasannya pasti makanan." 


Satu kresek makanan ringan tersimpan di depannya. Gadis 
itu mengusap pipinya, ia mendongak, "Abay?" 


Beby mengambil satu bungkus, gadis itu membukanya 
kemudian memakan isinya dengan tatapan yang mengarah 
pada gedung sekolah. 


Abay menatap wajah Beby, rambut gadis itu terbang 
bersamaan dengan angin yang bertiup. 


Cowok itu mengambil ikat rambut hitam di celananya. 
Biasanya, itu ia gunakan untuk mengikat rambut tebalnya 
sendiri. 


Cowok itu pindah duduk di belakang Beby. Mengumpulkan 
rambutnya, kemudian mengikatnya. 


"Eh?" kaget Beby. 


"Sayang, By. Muka cantik lo gak keliatan kalau rambut lo di 
urai gini." 


Abay membalikan tubuh Beby agar menghadapnya. Bibir 
Beby terselip satu keripik yang belum ia makan karna rasa 
terkejutnya. 


Gadis itu menatap Abay, "Gini kan cantik." 


Abay tertawa pelan, cowok itu mengambil keripik yang ada 
di bibir Beby. Kemudian, ia memakannya. 


"Bay, jorok!" pekik Beby. 


"Nggak ah, yang jorok itu orang yang sok tau sama hidup 
orang lain tapi gak tepat sasaran, By." 


"Ibaratnya sih, buang sampah tapi gak ke tempatnya gitu, 
jorok banget," sambung Abay. 


Beby diam, Abay tertawa melihatnya. Tangannya terulur 
mencubit gemas pipi gadis itu. "Pipi lo kok bisa gemuk gini 
sih? Lo ternak ikan kembung di pipi, ya?" 


Beby menepis tangan Abay dengan kesal, "Apaan sih? Enak 
aja." 


Di anak tangga terakhir, Rios menatap Beby dan lelaki asing 
yang saling berhadapan. 


Beby nampak bahagia. Rios menatap bungkusan 
cemilannya dengan tatapan nanar. 


"Rios?" Beby beranjak, gadis itu dengan segera berlari 
menghampiri Rios. 


Rios tersenyum, "Lo gak papa?" tanya Rios. 

Lo bilang, lo nunggu waktu yang tepat buat mutusin Beby? 
"Yos, kayanya sekarang udah tepat deh." 

"Maksudnya?" tanya Rios. 


Beby menelan salivanya susah payah. Gadis itu sebisa 
mungkin menahan air matanya agar tidak keluar, "Kita 
putus aja, ya?" 


Pegangan Rios pada makanan ringannya mengendur hingga 
terjatuh. Cowok itu menatap Beby, "By, gue ....." 


"Gue rasa, kita emang lebih cocok jadi temen." 


Rios meraih tangan Beby, mencium punggung tangan Beby 
beberapa kali. "Lo boleh marah sama gue, By. Tapi tolong, 
jangan kaya gini," kata Rios. 


"Pertama lo selingkuh, kedua lo lebih mentingin dia 
dibanding gue, ketiga lo gak hargain gue, dan keempat lo 
nunggu waktu yang tepat kan?" tanya Beby. 


Gadis itu menepuk pundak Rios beberapa kali, "Sekarang 
waktunya." 


"Dan tolong, mulai sekarang ... kita sewajarnya aja ya, Yos?" 


Rios menatap Beby. Cowok itu mengangguk dengan 
pandangan sendunya. "Oke." 


Rios langsung berlalu pergi meninggalkan Beby. 


Beby tertunduk, gadis itu menangis. Abay sebenarnya ingin 
sekali ikut berbicara, apalagi ia dengar, pacarnya Beby 
selingkuh dari Beby. 


Tapi ... Abay juga sadar diri. Setiap orang memiliki urusan 
mereka sendiri-sendiri. 


Abay menyentuh bahu Beby, gadis itu langsung memeluk 
Abay dan menangis. 


Hubungannya dan Rios benar-benar berakhir sekarang. 
Persahabatan dan juga kisah cinta mereka. 


Seharusnya dari awal Beby tidak terlalu percaya diri 
hubungannya akan langgeng. 


Mereka masih remaja, labil, menemukan lawan jenis lain, 
kemudian tertarik. 


Abay juga tak mengerti mengapa bisa ia dan Beby memiliki 
kasus yang sama di dalam hubungannya. 


"By, jangan nangis." 


"Kasian Mama lo, bertaruh nyawa buat lo lahir, kasian Papa 
lo berjuang mati-matian buat liat lo bahagia. Mereka pasti 
sedih kalau tau anaknya nangis cuman gara-gara satu 
cowok yang nyakitin anaknya." 


Abay menangkup pipi gadis itu. Mengusap air matanya 
pelan, "Lo cantik, tapi lo jelek kalau sedih. Udah ya?" 


"Makasih, Bay." 


"Apapun buat lo." 
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Beby keluar dari dalam kelasnya. Bertepatan dengan itu, 
Rios lewat namun sayangnya, Rios membuang arah 
pandangnya dari Beby. 


Gadis itu tersenyum miris. Alya menepuk pundak Beby 
pelan, "Kenapa?" 


"Eh, nggak. Gue balik ya? Takut ketinggalan angkot," ujar 
Beby. 


Alya mengerutkan alisnya. Sejak pagi sampai sekarang, ada 
yang berubah dari Beby. 


la merasa ada yang gadis itu sembunyikan darinya. 


Beby berjalan melewati lapangan untuk sampai ke gerbang. 
Namun, matanya lagi dan lagi menangkap sosok Rios yang 
tengah memasangkan helm pada Regita? 


Secepat itu? 


Beby membuang arah padangnya. Matanya memanas, gadis 
itu mengigit bibir bawahnya. 


Bukankah dirinya yang meminta putus? Mengapa malah 
dirinya yang tidak ikhlas? 


Ikatan rambut Beby terlepas. Gadis itu mendongak, di 
belakangnya Abay tersenyum seraya memutar ikat rambut 


milik Cowok itu yang tadinya Beby kenakan. "Mau pulang?" 
tanya Abay. 


Beby mengangguk. 


Abay langsung merangkul bahu gadis itu dan mengiringnya 
menuju ke arah parkiran. 


Mata Beby dan Rios bertemu. Cowok itu terlihat menahan 
kekesalannya saat melihat tangan yang melingkar pada 
bahu gadis itu. 


"Naik, Re." 


Regita naik ke atas motor milik Rios. Tak lama, Rios 
melajukan motornya meninggalkan kawasan sekolah. 


Abay sudah naik ke atas motornya, cowok itu merasa heran 
melihat Beby yang tiba-tiba saja diam. "Mau pulang, atau 
mau jadi orang-orangan sawah?" tanya Abay. 


Beby tersadar. Gadis itu sontak mendongak, "E-eh, gue bisa 
pulang sendiri deh kayanya." 


"Tapi gue gak bisa pulang sendiri deh kayanya. Gimana 
dong?" tanya Abay. 


Abay tertawa pelan, cowok itu mengacak puncak kepala 
gadis itu. "Ayo naik, gue mau ajak lo ketemu seseorang." 


Beby menarik napasnya pelan. Gadis itu langsung naik ke 
atas motor milik Abay. 


Tak lama, motor besar itu melaju dengan kecepatan sedang. 
"Gue denger, tadi lo di ledekin gitu ya di koridor?" 


"Iya, katanya gue anak haram," kata Beby tertawa pelan. 


Abay melirik Beby lewat kaca spionnya. "Terus, lo marah 
sama orang tua lo?" 


"Gue kesel, gue malu, Bay. Gue ." 
"Gak boleh ngomong kaya gitu." 


Beby menunduk, jujur jika memang benar dirinya adalah 
penghancur masa depan orang tuanya, Beby merasa dirinya 
adalah kesialan bagi mereka. 


Abay memarkirkan motornya. 
Alisnya berkerut, "RSJ?" tanya Beby. 


Abay turun. Cowok itu langsung mengajak Beby untuk 
masuk. Beberapa suster yang tengah berlalu lalang 
menyapa Abay. 


Cowok itu membalasnya dengan senyuman. 
Tak lama langkahnya terhenti, "Itu nyokap gue." 


Beby menatap ke arah wanita paruh baya yang duduk di 
kursi rodanya. "Lo harusnya bersyukur masih punya orang 
tua yang Sayang banget sama lo." 


"Lo gak boleh benci mereka karna masalalu buruknya. Coba 
lo liat sekarang, mereka sayang gak sama lo?" tanya Abay. 


Beby mengangguk. 


"Mereka udah berusaha jadi orang tua yang baik buat lo, By. 
Kalaupun iya mereka nikah muda, nikah muda itu gak 
gampang. Dulu, mungkin mereka udah lewatin tantangan 
yang berat banget." 


"Tugas lo sebagai anak, cukup bikin mereka seneng. Jangan 
benci mereka, sebelum lo nyesel saat kehilangan mereka," 
ujar Abay. 


Beby menatap Abay. la malu, apa yang Abay katakan benar. 
Tadinya, Beby sudah berniat tak akan bertanya pada Mama 
atau pun Papanya. 


Tapi perkataan Abay cukup membuat Beby mengubur 
dalam-dalam niatnya. 


"Mau ketemu Mama gue?" tanya Abay lagi. 
"Boleh?" 


Abay menarik Beby dengan lembut. Cowok itu mencium 
kening Mamanya lembut, "Ma Abay dateng." 


"Abay?" Wanita itu langsung memeluk Abay sangat erat. 


Beby sedih melihatnya. Menjadi orang yang apa-apa dibawa 
baper ternyata tidak enak, melihat kejadian melow dikit saja 
rasanya ingin menangis. 


"Papa mana Abay?" 


Abay diam. Cowok itu melirik Beby sekilas, "Ma, Abay bawa 
cewek, cantik gak?" 


Beby merasa aneh. Apa Abay tengah mengalihkan 
pembicaraan? 


Tatapan wanita itu beralih pada Beby. Tangannya berusaha 
menggapai pipi milik Beby. Namun, susah karna posisinya 
yang duduk di kursi roda. 


Beby berjongkok, "Assalamualaikum, Tante." 


"Waalaikumsalam." 


Binar senang wanita itu terpancar, ia mendongak menatap 
Abay. "Cantik ya," ujarnya. 


"Iya," jawab Abay tanpa sadar. 


Matanya menatap lurus ke arah wajah Beby yang tersenyum 
tulus ke arah Mamanya. 


Dan lagi, ini pertama kalinya Abay membawa seseorang 
bertemu dengan Mamanya. Bahkan, temannya saja tidak 
pernah. 


"Pipi kamu bulet, Abay dulu waktu bayi juga kaya gini," 
ujarnya terus menerus mencubit pipi milik Beby. 


KKK 


Beby turun dari motor milik Abay. Gadis itu tersenyum, 
"Makasih ya." 


"Buat?" 
"Udah bikin gue seneng." 


Abay tertawa, cowok itu mengangguk pelan. "Gue juga 
makasih. Makasih udah bikin Mama gue seneng." 


"Mama gak pernah sebahagia itu," sambungnya. 


Beby mengusap lengan cowok itu, "Lo Sayang banget ya 
sama nyokap lo?" 


"Banget. Dia satu-satunya orang yang gue punya sekarang," 
jawabnya. 


Abay mengambil sesuatu di saku celananya. "Nih." 


"Lolipop?" 


"Biar pipi lo makin gemuk. Gue suka yang gemuk-gemuk, 
enak pas digigit soalnya." 


Beby membulatkan matanya, gadis itu memukul lengan 
Abay kesal. "Apaan sih? Mesum!" 


"Mesum dari mananya sih?" 
"Tau ah, ngeselin. Sana pulang." 


Di lain tempat, Rios menatap Regita yang sibuk berbelanja. 
Cowok itu berdecak kesal. 


la jenuh, coba saja jika Beby ah, sudahlah tak seharusnya 
Rios mengingat gadis itu lagi. 


"Yos, bagus yang ini atau yang ini?" 


Pake yang mana-mana juga tetep aja badan Io tepos, cibir 
Rios dalam hati. 


"Yang mana aja deh, gak ngerti," jawab Rios. 
Regita mendengkus kesal. "Ya udah, yang ini aja." 
Regita dan Rios kembali berjalan. 

Rios melirik ke arah restoran, ah ia jadi rindu Beby. 
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15. Nyaman 


Rios menatap Regita, gadis itu tersenyum ke arahnya. 
Memberikan secangkir teh, Rios langsung menyesapnya 
pelan. "Makasih ya, Yos." 


"Iya." 


Rios meraih ponselnya. Cowok itu menatap wajah Beby 
yang terpampang jelas di layar /ock screennya. 


Regita yang melihat itu, langsung merebut paksa ponsel 
milik Rios. "Apaan nih?" 


"Balikin." 


Regita menghela napasnya. Gadis itu memberikannya pada 
Rios. "Hapus, atau gue bakal bikin malu Beby lebih dari 
tadi," ancam Regita. 


Rios menatap gadis itu tajam. Kemudian, dengan berat hati 
ia menghapus foto Beby di ponselnya. 


"Puas?" tanya Rios. 
"Banget." 


Rios beranjak, cowok itu hendak meraih helmnya. Namun, 
Regita menahan tangan cowok itu. "Inget ya, Pacar. Jangan 
deket-deket sama Beby lagi." 


"Terserah lo. Lepas." Rios menepis tangan gadis itu. 


Kemudian, ia memilih naik ke atas motornya dan pergi 
meninggalkan kawasan rumah Regita begitu saja. 


Regita tersenyum miring, ia tak masalah dengan sikap Rios 
sekarang. Yang terpenting, Beby harus merasakan apa yang 
pernah Regita rasakan. 


Di lain tempat, Beby menatap layar ponselnya sendiri. 
Dengan kekuatan hatinya, Beby menghapus foto dirinya dan 
Rios. "Gue harus move on," tekadnya. 


Satu pesan masuk dari Abay, sontak membuat Beby 
membulatkan matanya. Gadis itu beranjak, menatap ke arah 
bawah. "Abay, Ya Allah, gak takut ditelen sama Papa, apa?" 
gumam Beby. 


[ By, gue di bawah. Lagi ngobrol sama bokap Io nih.] 


Gila! Abay benar-benar gila. Bukan apa-apa Daffa itu selalu 
sensitif jika tahu Beby dekat dengan lawan jenis. 


Dari mulai Ben, bahkan sampai Rios yang sudah berteman 
dengan Beby dari kecil. 


Beby dengan segera berlari ke luar. 


"Heh, mau ke mana?" tegur Ana. 
"Itu, temen Beby di bawah," ujar Beby. 
Ana menggeleng pelan, "Pake baju yang bener." 


Beby menunduk, gadis itu lupa dirinya selalu memakai 
pakaian pendek jika malam. 


Gadis itu membawa jaketnya, setelahnya mengambil celana 
kulot dan memakainya cepat. 


"Beby---" 


"Bentar, Ma! Papa ngamuk berabe!" teriak Beby setelah 
berlari melewati Ana. 


Boby menatap Ana heran, "Dia kenapa sih, Ma?" tanya Boby. 


Beby membuka pintunya, gadis itu mengatur napas 
kemudian merapikan rambutnya sendiri. "Pa, Abay cuman 
temen Beby! Kita gak pacaran, Papa jangan---" 


"Kamu kenapa, By?" tanya Daffa heran. 


Beby menganga tak percaya, benarkah ini Daffa? Gadis itu 
melirik Abay yang tersenyum seraya mengangkat secangkir 
kopi. 


Tidak adil! Bahkan, Rios saja tak pernah di ajak ngopi 
bareng oleh Daffa. 


Eh, kenapa jadi Rios? 
"Papa lebih setuju kamu sama Abay." 


Uhuk! 


Abay dan Beby batuk bersamaan. Keduanya saling 
pandang, "Eh, Om bisa aja." Abay menggaruk tengkuknya 
sendiri. 


Sumpah demi apapun, ia malu! 


"Abay itu fotografer di resto Papa, By. Kamu suka bilang 
makanannya enak, yang motonya bagus. Nah, Abay yang 
suka foto-foto makanan buat brosur," kata Daffa. 


Beby menatap Abay, gadis itu mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


Padahal, ia selalu ikut kemanapun Daffa pergi. Kenapa 
dirinya baru tahu kalau Abay salah satu karyawan Papanya? 


Pantas saja cowok itu ada di Restoran waktu itu. 


"Ya udah, Papa masuk ya. Kalian ngobrol aja." Daffa 
beranjak, pria itu langsung masuk ke dalam rumahnya. 


Beby duduk di tempat Daffa dan menatap Abay, "Kenapa 
gak pernah bilang kalau lo kenal sama Papa?" tanya Beby. 


"Gue gak tau kalau lo anaknya Om Daffa," jawab Abay. 


Cowok itu mengusap tengkuknya sendiri. "Dunia sempit 
banget, ya?" kata Abay. 


Beby mengangguk pelan. Gadis itu melirik Abay sesekali. 
Kemudian, ia memainkan jarinya yang tersimpan di paha. 


"Besok gue mau ajak lo ketemu Papa gue, mau?" tanya 
Abay. 


"Boleh," jawab Beby. 


Cowok itu mengangguk, ia menyodorkan roti bakar pada 
Beby. "Suka roti bakar?" tanya Abay lagi. 


Wajah Beby seketika berbinar. Gadis itu langsung 
mengambilnya, "Makasih," ujarnya. 


Dengan segera, Beby membukanya dan memakan isinya. 


Abay menggeleng pelan. "Sumpah, ini tuh enak banget, 
Bay. Lo mau." Beby menyodorkannya pada Abay. 


Namun, detik selanjutnya ia tersadar. Ayolah, ini Abay 
bukan Rios. Mana mungkin Abay mau di suapin oleh Beby? 


Beby hendak menarik tangannya kembali. Namun, dengan 
cepat Abay menarik pergelangan tangannya dan memakan 
roti bakar itu. 


Beby terkejut. 


"Suka? Kalau suka, nanti gue beli lagi," kata Abay setelah 
menelan roti bakar itu. 


Beby menutup roti bakarnya, "Bay," panggil Beby. 
"Kenapa, hm?" 

"Lo gak malu deket sama gue?" tanya Beby. 

Abay mengerutkan alisnya, "Malu? Buat apa?" tanya Abay. 


"Lo tau kan? Gue tukang makan, nama gue juga udah jelek 
gara-gara tadi. Mending, lo jangan deket-deket gue deh, gue 
takut lo malah malu nantinya." 


"Pacar gue juga selingkuh karna lebih milih yang lebih 
kalem dari gue," cicit Beby. 


Abay beranjak, cowok itu berdiri dengan lututnya di depan 
Beby yang duduk di kursi. 


Tangannya terulur mengusap pipi gadis itu, "Gue gak malu. 
Justru, gue takutnya lo yang malu, By." 


"Gue bukan cowok baik-baik, semua guru juga tau gue 
biangnya masalah," sambung Abay. 


"Tapi mereka gak tau lo yang sebenernya gimana, Bay," ujar 
Beby. 


Abay mengangguk, "Nah, itu. Mereka juga gak tau lo yang 
sebenernya kaya gimana, By. Gak usah terlalu denger apa 
kata orang, selama lo nyaman jadi diri lo, gak ada yang 
salah." 


"Mereka nyinggung soal maaf lahirnya lo, ya udahlah, hidup 
lo lo yang jalanin. Mereka juga gak patungan buat makan lo 
kok," sambung Abay. 


Tangan Beby terulur menyentuh anting hitam cowok itu. "Lo 
kenapa pake ini?" tanya Beby. 


"Karna gue suka sama segala hal yang bikin gue nyaman," 
ujar Abay. 


Cowok itu tersenyum, "Termasuk deket sama lo." 
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16. Sebab 


Pagi hari, Beby duduk di kursi kantin dengan bubur di 
mejanya. Gadis itu memakan dengan lahap sendirian. 


Mamanya tidak masak, karna hari ini Ana akan mengantar 
Boby piknik taman kanak-kanak katanya. 


Di kejauhan, Rios menatap ke arah gadis itu. Syukurlah, 
bukankah artinya Beby baik-baik saja tanpanya? 


Gadis itu mendongak, matanya tak sengaja bertatapan 
dengan Rios yang tengah menatap ke arahnya. 


Namun, tatapannya beralih pada Regita yang tengah 
bersandar pada bahu cowok itu dengan ponsel yang ia 


pegang. 


Selera makannya mendadak turun. Mendorong mangoknya, 
Beby beranjak dan memilih membayar. 


Rios mendorong Regita. Cowok itu hendak menghampiri 
Beby, namun, tangannya ditahan. "Lo mau ngejar dia?" 


"Çk!" 


Beby berjalan, saat melewati lapangan, matanya tak 
sengaja menangkap sosok Abay yang tengah push up dan 
diceramahi oleh guru piket hari ini. 


Gadis itu menggeleng pelan, "Abay Abay." 


Abay terlihat memasukan bajunya, setelah itu ia pergi 
meninggalkan lapangan. 


Namun, saat melihat Beby, senyum di bibir cowok itu 
perlahan mengembang. "Beby!" 


"Hai!" 


Cowok itu menghampirinya, mengusap rambutnya ke 
belakang kemudian menatap Beby. "Muka gue kelihatan 
aneh gak? Tadi dipotong, kesel banget," adu Abay pada 
Beby. 


Beby sedikit berjinjit, gadis itu berusaha menggapai rambut 
Abay. Namun nihil, tangannya tidak sampai. "Nunduk, kek!" 
kesal Beby. 


Abay meletakan telapak tangannya pada lutut, cowok itu 
tersenyum. "Gak ada niatan nambah tinggi badan?" tanya 
Abay. 


"Nggak, gue lebih suka nambah berat badan." 


Beby mengelus rambut Abay yang kini potongannya terlihat 
aneh. Sepertinya, cowok itu terkena razia dadakan. "Nanti 
pulang sekolah pangkas aja," saran Beby. 


"Temenin, ya?" 
"Eh?" 


Abay menegakan badannya. Cowok itu menatap ke 
sekeliling lapangan. "Pulang sekolah, lo jadi kan ketemu 
bokap gue?" tanya Abay. 


"Boleh." 


"Tapi lo nanti tunggu di warung Eteh sebentar ya? Gue mau 
kumpulan persiapan buat PKL dulu soalnya." 


Di SMK Andromeda, PKL atau Praktek kerja lapangan 
biasanya dilaksanakan 3 bulan. Dan itu berlangsung saat 
muridnya menginjak bangku kelas 12 semester 1. 


Beby sendiri masih kelas sebelas. Itulah sebabnya ia tidak 
ikut kumpulan PKL. 


"Lo mau PKL di mana?" tanya Beby. 


Abay sedikit berpikir, “Gak mau kasih tau dulu ah. Takutnya 
lo nangis lagi waktu gue pergi." 


KKK 


Beby duduk di warung Eteh seperti apa yang Abay suruh 
saat pulang sekolah. 


Warungnya nampak sepi, karna biasanya anak-anak 
angkatan Abay yang suka nongkrong di sini. 


"By, tumben mau kesini." 


Beby mendongak, gadis itu tersenyum, "Lagi nunggu 
orang." 


"Siapa? Rios?" 
"Siapa yang nunggu Rios?" 


Beby, Bimo, Dicky, dan Alya menoleh bersamaan. Keempat 
remaja itu langsung menatap kaget ke arah Rios dan juga 
Regita. 


Keduanya duduk di depan Beby dengan Rios yang tepat 
berada di depannya walau terhalang meja. 


Rios memperhatikan wajah gadis itu tanpa berniat 
mengalihkan pandangannya. "Nunggu siapa?" tanya Rios. 


"Lah? Bukannya biasanya Beby nunggu lo ya, Yos?" sahut 
Alya. 


"Nunggu? Sorry Rios pacar gue," jawab Regita. 


Alya, Dicky, dan Bimo membulatkan matanya. Ketiga remaja 
itu langsung menatap Rios dan Beby meminta penjelasan. 
"Yos, kok ." 


"Gue sama Rios udah putus," kata Beby memotong ucapan 
Bimo. 


"Wah! Lo pasti jadi pelakor nih, sini lo gelud sama gue!" Alya 
bersiap mengacak-acak Regita. Namun, tubuhnya ditahan 
oleh Bimo. 


"Apaan sih? Tanya Rios sana, dia sukanya sama gue atau 
sama Beby!" kata Regita. 


Rios menatap Beby yang sedaritadi diam. Gadis itu 
membuang arah  pandangnya saat melihat Rios 
menatapnya. 


"Yos! Lo parah sih kalau suka sama si Nenek lampir 
dibanding Beby! Hello! Jauh banget," cibir Alya. 


Regita menatap gadis itu sengit, "Lo nantang?!" 
"Lo berani sama gue?!" tanya Alya tak kalah galak. 
"Cukup!" sentak Rios. 


Cowok itu menatap Alya tajam. la melirik Beby, berharap 
gadis itu menatap ke arahnya. 


Tapi sepertinya Beby benar-benar tak lagi mengharapkan 
kehadirannya. "Gue sukanya sama Regita." 


"Bukan Beby," sambung Rios. 


Bimo langsung mencengkeram kerah seragam milik Rios. 
Namun, ditahan oleh Beby. "Udah." 


"Beby?" 


Beby menoleh. Gadis itu tersenyum dan mengambil tas 
gendongnya. "Gue duluan ya." 


Beby menatap Rios sebentar. Namun, cowok itu nampak 
tidak acuh dengan tatapan Beby. 


Setelahnya, gadis itu memilih menghampiri Abay dan naik 
ke atas motor milik Cowok itu. 


Keduanya kini menyusuri jalanan yang nampak sepi. Abay 
melirik Beby lewat kaca spion, "Lo baik-baik aja?" tanya 
Abay. 


"Gue gak papa." 


"Karma gak akan salah alamat, By. Lo disia-siain, bakal ada 
orang lain yang nyia-nyiain dia," kata Abay. 


KKK 


Motor Abay berhenti tepat di area pemakaman. Cowok itu 
meletakan jarinya di sela-sela jari Beby. Kemudian, ia 
menarik gadis itu untuk masuk ke area sana. 


Langkah mereka berhenti tepat di satu makam yang 
nampak terawat. Abay jongkok, "By, kenalin ini Bokap gue." 


Beby terperangah, gadis itu lantas menatap ke arah batu 
nisan di depannya. 


"Papa, kenalin ini Beby." Abay membawa tangan Beby untuk 
menyentuh batu nisan itu. 


Abay tersenyum, "Papa seneng ketemu lo," ujarnya. 
"Kenapa lo bisa bilang gitu?" tanya Beby. 


"Karna gue percaya, Papa bakalan seneng sama apapun 
yang bikin gue seneng." 


Beby diam, gadis itu berusaha mencerna ucapan Abay. "Lo 
seneng kenal sama gue?" 


Abay menanggapinya dengan senyum. Cowok itu menatap 
makam Papanya dengan sendu. "Papa meninggal karna 
kecelakaan pesawat." 


"Mama juga ikut, Papa meninggal dan Mama koma dan 
dinyatakan lumpuh total." 


"Mama masuk rumah sakit jiwa semenjak dia bangun dari 
komanya. Mama gak terima Papa meninggal, dia ngerasa 
bersalah karna maksa liburan ke luar negeri waktu itu," 
sambungnya. 


Abay terkekeh pelan, "Papa itu sosok panutan banget buat 
gue. Coba lo bayangin, di saat beliau capek banting tulang 
sampai malem, dia gak pernah ngeluh sama sekali." 


"Lo tau? Dulu gue pembangkang. Ngerasa Papa gak sayang 
sama gue, minta ini itu tanpa tau usaha keras Papa buat 
bangun perusahaan dia yang nyaris bangkrut." 


"Papa gak pernah ngeluh sama gue anaknya sama sekali. 
Apa yang gue mau, dia kasih. Gue nyesel banget anggap 
Papa jahat sama gue." 


Abay mengusap batu nisannya. "Sampai suatu hari di mana 
Papa meninggal, gue tau Papa kerja keras itu buat gue sama 
Mama." 


"Papa gak mau keluarganya di pandang sebelah mata." 


Abay mengusap puncak kepala Beby. "Itu sebabnya kenapa 
gue bilang, gak boleh benci sama orang tua. Lo bakal nyesel 
saat mereka udah gak ada." 


"Dan itu juga kenapa sebabnya gue bilang lo gak boleh 
nangis karna cowok. Orang tua lo udah berusaha bikin lo 
bahagia tanpa lo tau, By," sambung Abay. 
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17. Makasih, Abay. 


kakak 


Rios menghentikan laju motornya di depan rumah Regita. 
Gadis itu turun, kemudian ia mentap Rios kesal. "Lo kenapa 
sih jadi galak banget? Coba deh lembut lagi kaya kemarin." 


"Males, sana masuk." 

"Yos!" 

"Apaan sih?!" kesalnya. 

Regita mendengkus kesal, "Lo masih suka sama Beby, ya?" 
"Lo sendiri tau jawabannya. Gue yakin lo gak bego." 


Rios hendak melajukan motornya. Namun, ditahan oleh 
Regita. "Kalau sampe lo berani deketin Beby lagi, jangan 
harap Beby tenang selama sekolah di sana, Yos." 


Rios menepis tangan gadis itu dari motornya. Matanya 
menatap tajam ke arah Regita, "Lo di diemin makin 
ngelunjak, ya?" 


Tangan Rios terulur mencengkeram dagu gadis itu dengan 
kasar. "Lo denger gue." 


"Gue gak takut sama ancaman lo itu. Tadinya gue gak mau 
ribut, tapi liat sikap lo yang kaya gini, kayanya lo yang nyari 
ribut sama gue duluan." 


Regita berusaha melepas cengkeraman Rios. Namun, cowok 
itu semakin mengeratkannya. "Sedikit aja lo sentuh Beby, 


gue sendiri yang bakal bikin lo malu." 


Rios melepaskannya. Regita masih memasang wajah 
angkuhnya. "Satu lagi." 


"Gue gak sudi pacaran sama lo." 
"Kita putus." 


Rios langsung melajukan motornya begitu saja. Masih ingat 
dengan hinaan yang terlontar pada Beby di koridor? 


Saat Beby pergi, Regita mengajukan penawaran. 


Menjauhi Beby dan gadis itu akan selamat dari pembullyan. 
Atau bertahan dengan gadis itu dan Regita akan 
menganggu Beby setiap harinya. 


Rios awalnya menolak. Tapi, saat Beby memutuskan untuk 
mengakhiri hubungan mereka, Rios akhirnya memilih 
menerima tawaran Regita. 


Rios berpikir, mungkin itu salah satu cara Rios untuk 
melindungi Beby. Sudah cukup dirinya menyakiti gadis itu, 
jangan Regita juga. 


Lagipula, Rios tahu Beby dekat dengan cowok baik-baik 
yang ia temui beberapa kali tengah bersama Beby. 


Itu memperkuat alasan Rios untuk bersama Regita saja. 
Ingat. 


Demi Beby. 


KKK 


Abay tersenyum melihat Beby yang tengah sibuk memakan 
siomay di tempatnya. 


Cowok itu mengunyah dengan pelan. Namun, matanya 
sama sekali tak bisa lepas memandangi Beby. "Yah habis," 
ujar Beby. 


Tangan Abay terulur mengusap sudut bibir gadis itu. Beby 
kaget, gadis itu mendongak menatap Abay yang berada di 
depannya. "Masih laper?" tanya Abay. 


"E-eh, udah kok." 


Abay menggeser siomay miliknya. Cowok itu tersenyum, 
"Makan aja." 


"Serius?" Wajah gadis itu berbinar. 
"Iya." 


Beby langsung memakannya setelah mendapat persetujuan 
dari Abay. Cowok itu lagi dan lagi tertawa. "Lo tau, lo itu 
termasuk orang yang bersyukur." 


"Bersyukur?" 


"Iya, kadang banyak banget orang yang pilih-pilih makanan. 
Gak mau inilah, gak mau itulah, maunya yang kaya gini. 
Tanpa mereka sadar, masih banyak orang yang susah buat 
cari makan." 


Beby menghentikan aktivitas makannya. "Lo liat." Abay 
menunjuk salah satu tukang rongsokan. 


"Mereka cari uang buat apa? Buat makan. Makannya gue 
suka sama lo," ujar Abay. 


"Eh?" 


"Gak usah dipikirin, makan lagi." 


Beby menggaruk pipinya sendiri. Gadis itu menatap Abay 
yang saat ini tengah menatapnya. "Bay, besok gue mau 
bongkar celengan," kata Beby pelan. 


"Ngapain?" tanya Abay. 


"Lo tau? Gue itu orangnya banyak makan. Tapi gue gak 
pernah inget sama manusia sekitar. Lo bener, mereka juga 
butuh makan. Besok gue mau beli nasi box buat bagi-bagi. 
Lo ikut ya?" 


Senyum di bibir Abay kembali mengembang. Cowok itu 
tertawa pelan kemudian mengangguk, tangannya terulur 
mengacak puncak kepala gadis itu. "Iya, nanti gue 
temenin." 


"Bay." 
"Hm?" 

"Makasih ya," kata Beby. 
"Buat apa?" 


"Semuanya, lo udah ngajarin gue banyak hal yang berharga 
banget." 


Abay tersenyum dan mengangguk, "Sama-sama." 


Cowok itu menatap tangan Beby yang masih memegang 
sendok dan garpu. Abay meraih tangan itu kemudian 
mengenggamnya, "By," panggil Abay. 


"Janji sama gue, jangan pernah lemah buat hadapin masalah 
apapun. Gue gak selamanya bakal terus di samping lo, By." 


"Kenapa lo ngomong kaya gitu? Kenapa ." 
"Janji sama gue." 


Beby menunduk, gadis itu mengangguk pelan. "Lo bakal 
ketemu sama kebahagiaan lo sendiri suatu hari nanti. Entah 
gue atau bukan, kita gak tau. Tapi yang gue harap, lo bisa 
jadi sosok Ibu yang tangguh buat anak lo nanti." 


KKK 


Beby diseret menuju toilet. Gadis itu berkali-kali berontak, 
namun usahanya tak membuahkan hasil apapun. 


Tiga gadis di ini mendorong tubuh Beby hingga terjatuh 
membentur tembok. 


Regita, gadis itu mencengkeram rahang Beby dengan satu 
tangannya. "Liat gue!" 


"Minggir!" teriak Beby. 


"Lo itu pembawa sial! Lo tau, Rios putusin gue. Dan itu 
semua karna lo! Dari dulu, sampai sekarang, lo emang 
bener-bener benalu di hubungan gue sama Rios." 


Regita menyeret Beby menuju salah satu toilet. Membawa 
air satu gayung, kemudian menyiram Beby. 


Kedua teman Regita menahan tangan Beby. Dengan senyum 
sinisnya, gadis itu tersenyum meledek. "Kasian, gak ada 
yang nolongin?" olok Regita. 


"Aduh, Rios lo itu mana? Atau cowok yang kemarin. Siapa 
namanya? Abay? Kak Abay?" 


Regita menjambak rambut Beby, Beby meringis, "Lepasin 
gue!" teriak Beby. 


Plak 


Satu tamparan mendarat tepat di pipi kirinya. Beby ingin 
menangis, Mama Papanya saja tak pernah melakukan ini 
pada Beby. 


Janji sama gue, jangan pernah lemah hadapin masalah 
apapun. 


Perkataan Abay kemarin langsung mengiang begitu saja di 
kepalanya. Beby menarik kedua tangannya yang di tahan. 


Plak 


Satu tamparan mendarat tepat di pipi Regita. Mengambil 
gayung, gadis itu memukulnya dengan keras pada cermin. 


Cermin di sana pecah, mengambil salah satu pecahan, Beby 
langsung menodongkan ke arah mereka. "Jangan kalian 
pikir gue lemah." 


"Gue gak main-main, kalian ganggu gue gue bisa nekat 
bikin kalian luka." 


Regita hendak mendekat, namun di tahan oleh kedua 
temannya. "Jangan gegabah, ayo pergi." 


Mereka langsung menyeret Regita pergi. 
Beby menghela napasnya lega. 


Abay, cowok itu benar-benar berpengaruh besar bagi Beby. 
Cowok itu berhasil membuat Beby keluar dari zona 
nyamannya. 


Dia juga berhasil merubah segala pikiran Beby yang 
dulunya kekanak-kanakan. 


"Makasih, Abay." 
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18. Cepat atau lambat 
"Beby dibully sama Regita!" 
"Hah? Kata siapa?" 


"Alya bilang, Beby dateng ke kelas basah kuyup. Terus 
orang-orang bilang, Beby di seret sama Regita CS." 


Percakapan antara Dicky dan Bimo, langsung membuat Rios 
berdiri di tempatnya. Cowok itu tanpa basa-basi langsung 
berjalan menuju kelas Regita. 


Brak! 


Seisi kelas kaget. Rios langsung berjalan ke arah gadis yang 
saat ini tengah mengompres pipinya menggunakan handuk. 


Tangan cowok itu menarik paksa Regita untuk berdiri. "Lo 
gak denger apa kata gue?" tanya Rios. 


"Denger? Apa yang harus gue denger?" 
"Lo nantang gue?" 


Rios langsung menarik paksa gadis itu. Keduanya berhenti 
di koridor yang nampak ramai. "Rios lepasin gue!" 


"Kenapa lo bully Beby?" tanya Rios tajam. 


"Karna lo! Lo selalu milih dia di banding gue, dari dulu 
sampai sekarang. Selalu aja Beby, Beby, Beby. Gue gak 
suka, Rios! Gue gak suka!" 


Tanpa Regita sadari, semua orang yang berada di sana 
menyaksikan perdebatan antara Rios dan Regita. 


Rios tersenyum miring. 


"Re? Gak malu? Bukannya Rios pacarnya Beby, ya?" tanya 
salah satu orang di sana. 


Rios mengangguk, "Dia suka sama gue katanya." 


"Terus, dia bully Beby? Eh, gak tau malu banget!" jawab 
orang lainnya. 


Sengaja. Rios sengaja melakukan ini, Rios sudah bilang, 
bukan? la akan mempermalukan Regita jika gadis itu 
mengusik Beby. 


"Re mendingan tobat deh." 


"Kemarin aja sok bikin malu Beby. Bilang macem-macem, eh 
taunya dia malah jadi pelakor." 


"Eh iya, gue juga denger kabar, katanya Papa si Regita 
korupsi gitu, ya?" 


"Emang iya?" 


"Iya, dia sekomplek sama gue. Tadi malem, Papanya 
dijemput gitu sama polisi." 


Regita mengepalkan tangannya di sisi jaitan. Rios 
menunduk menatap wajah Regita, senyum miring tercetak 
di bibirnya. "Gimana?" tanya Rios. 


"Lo jahat!" 


"Jahat? Masa sih?" 


Rios hendak mencengkeram dagu gadis itu. Namun, tangan 
Rios di tepis. 


Bukan, bukan oleh Regita. Tapi Beby. 


Gadis itu menatap Rios tak percaya, "Lo pikir bikin malu 
orang kaya gitu bagus?" tanya Beby. 


"Beby?" 


Beby menarik Rios pergi. Bersamaan dengan itu, Regita 
kembali masuk dengan tangisannya yang sedaritadi ia 
tahan. 


Beby menatap Rios setelah keduanya berada di tempat 
yang agak sepi. "Maksud lo apa, Yos?" 


"Dia udah nyakitin lo, By." 


"Regita nyakitin gue? Terus apa kabar sama lo? Lo gak 
seharusnya lakuin itu sama Regita, apa bedanya lo sama dia 
kalau lo malah ngelakuin hal yang sama?" 


Rios hendak meraih tangan Beby. Namun, Beby 
menepisnya. "Gue gak suka lo kaya gini." 


"By, gue cuman kasih dia peringatan. Dia punya niat jahat 
sama lo, By. Gue cuman pengen lo aman, itu aja. Salah?" 


Beby mengangguk, "Salah besar. Lo tau? Regita gak akan 
kaya gitu kalau bukan lo yang mulai, Regita gak akan jahat 
sama gue kalau lo gak jadiin dia selingkuhan lo. Gue bakal 
aman kalau lo gak ada main-main sama dia." 


"dari awal, yang bikin semuanya jadi kaya gini, Yos." 


"Gue tau gue salah, gue cuman pengen perbaikin 
semuanya, By. Gue cuman pengen kita kaya dulu lagi, gue ." 


Rios menarik napasnya. Cowok itu tersenyum. "Lo bener, 
dari awal emang gue yang salah." 


"Gue yang bikin semuanya jadi rumit kaya sekarang." 
"Sekarang lo mau gue gimana?" tanya Rios. 


Cowok itu tertawa pelan, "Gue cuman berusaha buat 
lindungin lo. Tapi entah cara gue yang salah, atau emang lo 
yang gak punya niat buat kita baikan lagi, By." 


"Hubungan kita emang gak sehat sejak gue nyuruh Regita 
masuk. Gue sadar, By, gue tau!" 


Beby mengangguk, gadis itu tersenyum dengan air mata 
yang sejak tadi sudah ia tahan. "Bagus kalau lo sadar," 
jawab Beby. 


Tangan Rios terulur mengacak puncak kepala Beby. "Jaga 
diri lo baik-baik, makasih udah pernah hadir di hidup gue." 


Rios pergi bersamaan dengan itu, Beby menundukkan 
kepalanya dan menangis. 


Gadis itu merasakan sesak yang tak pernah ia rasakan 
sebelumnya. 


Apa Beby egois tidak memberikan Rios kesempatan? 
"Jangan nangis." 


Beby mendongak, gadis itu langsung memeluk Abay yang 
saat ini berdiri di depannya. Cowok itu tak sengaja 
menangkap sosok mantan kekasih Beby yang masih berdiri 
tak jauh dari jaraknya. 


"By," panggil Abay. 


"G-Gue cuman gak suka ada orang yang permaluin orang 
lain, Bay." 


"Rasanya gak enak. Sakit, sesek, gue cuman pengen Rios 
ngerti." 


Gadis itu menangis semakin menjadi di pelukan Abay. Tak 
lama, Rios mulai menjauh pergi meninggalkan tempat tadi. 


Abay menghela napasnya. "Lo sayang Rios?" tanya Abay. 


"Gue sayang sama Rios. Kita udah sama-sama dari kecil, kita 
jauhan kaya sekarang rasanya sakit banget, Bay." 


Abay melepas pelukan Beby, cowok itu mengusap pipi Beby 
dengan pelan. "Kalau lo sayang sama dia, bilang, kalian bisa 
perbaikin hubungan kalian secara baik-baik." 


"Jangan pake emosi," sambungnnya. 


"By, perbaikin sebelum semuanya bener-bener terlambat 
dan malah bikin lo nyesel." 


Abay menepuk puncak kepala Beby lembut. "Kejar gih." 
Beby mengusap air matanya. 
"Kalaupun gak balikan, seenggaknya kalian baikan." 


"Gak ada salahnya buat minta maaf, ataupun saling 
memaafkan, By." 


"Ayo kejar." 


Beby mengangguk gadis itu langsung berlari meninggalkan 
Abay. 


Di tempatnya, Abay tersenyum miris. Cowok itu menghela 
napasnya pelan. 


"Gue tau ini semua bakalan terjadi cepat atau lambat." 
"Seharusnya gue gak terlalu banyak berharap." 
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19. Sayang 


"Yos!" 


Rios membalikan badannya. Cowok itu menatap Beby yang 
saat ini tengah menatap ke arahnya. "Gue gak mau kita 
terus-terusan kaya gini." 


"Gini gimana maksud lo, By? Bukannya emang lo gak mau 
kasih gue kesempatan buat ngebuktiin?" 


"Bukannya lo yang bersikap seolah apa yang gue lakuin itu 
salah? Gue udah berusaha, By. Gue tau gue nyakitin lo, lo 
pikir gue gak mau kita baikan kaya dulu?" 


"Bukannya tadi lo yang nyalahin gue?" tanya Rios. 


Beby melangkah mendekat gadis itu meraih tangan Rios. 
Matanya menatap cowok itu sedih, "Kita mungkin gak bisa 
balikan, Yos. Tapi bukannya dulu kita sahabatan? Emang lo 
gak mau kita balik lagi kaya dulu?" tanya Beby. 


"Gue minta maaf kalau sikap gue ke lo bikin lo salah paham. 
Gue mau kita kaya dulu, Yos. Cuman cara lo tadi itu nyakitin 
gue juga, gue cewek, Regita juga cewek. Yos, gue pernah 
permaluin kaya Regita tadi. Rasanya gak enak." 


Rios diam, cowok itu menarik napas dan mengembuskannya 
pelan. "Gue minta maaf, By. Gue gak tau harus pake cara 
apa lagi buat bikin lo percaya, kalau gue bener-bener nyesel 
sama apa yang gue lakuin kemarin." 


"Ini alesan kenapa gue deket sama Regita setelah kita 
putus. Gue gak mau hari ini terjadi, lo dibully dan itu gara- 
gara gue." 


Rios membalas genggaman tangan Beby, "Gue juga minta 
maaf kalau cara gue buat lindungin lo salah. Cara gue 
lindungin lo malah bikin lo tambah sakit hati. Gue ." 


"Regita ngancem lo?" 


Rios tak menjawab. Beby langsung memeluk Rios, gadis itu 
mengusap punggung Rios dengan pelan. "Gue ngerti. 
Makasih, Yos. Makasih udah berusaha buat lindungin gue." 


Ya Beby paham sekarang. Beby paham mengapa Rios 
berdekatan dengan Regita kemarin. 


Jika saja Rios nekat masih mendekati Beby. Mungkin, setelah 
hinaan kemarin terlontar, putusnya ia dan Rios, rasanya 
akan bertambah sakit jika Regita kembali membully dirinya 
di hari itu juga. 


"Kita baikan?" tanya Beby. 

Rios tersenyum saat Beby mengangkat satu jari 
kelingkingnya. Rios menautkan jari kelingkingnya pada 
Beby. "Baikan." 

"Kita tetep sahabatan kan?" 


"Kita sahabatan." 


Di kejauhan, Abay tersenyum seraya bersandar pada 
tembok. Satu tepukan mendarat di bahunya. 


Cowok itu menoleh, "Ken." 


"Lo suka sama Teh Beby?" 


Abay tersenyum tipis menanggapi. 


Kenta, cowok itu adalah salah satu teman tongkrongan 
Abay. Abay menggali semua informasi tentang Beby dari 
Kenta. 


Bahkan, Abay kenal dan bisa bekerja dengan Daffa Papanya 
Beby dengan bantuan Kenta. 


Abay tahu Beby diselingkuhi dari Kenta. Cowok itu bercerita 
saat ia tahu Abay ternyata dekat dengan Beby. Katanya 
Kenta pernah melihat Beby berangkat sekolah sendiri, 
padahal ia melihat jelas Rios membonceng seorang gadis. 


"Gak ada niatan buat bilang? Gue yakin Teh Beby juga suka 
sama lo, Bang." 


"Liat dia seneng aja udah cukup, Ken. Gue gak ada hak buat 
maksa dia deket sama gue terus," jawab Abay. 


Abay menegakan tubuhnya, "Beby hari ini mau bagi-bagi 
makanan sama anak jalanan. Setelah hari ini berakhir, gue 
janji bakal biarin Beby bahagia sama pilihan dia." 


"Lo beneran ikhlas?" 


"Gue pernah egois, ujung-ujungnya malah bikin gue nyesel, 
Ken." 


Abay menepuk pundak Kenta. "Gue duluan." 


KKK 


Abay menatap wajah bahagia Beby hari ini. Gadis itu 
terlihat sangat bersemangat memberikan nasi box pada 
beberapa anak jalanan. 


Senyum itu Apa Abay bisa melihatnya lagi? 


"Abay, udah habis! Padahal masih seru banget!" 


Bibir gadis itu mencebik. Tangan Abay terulur mengacak 
puncak kepala gadis itu. "Kan nanti bisa bagi-bagi lagi sama 
Rios." 


Beby menatap Abay. Gadis itu menepis tangan Abay kesal. 
"Kenapa Rios? Kenapa gak sama lo aja? Atau bertiga gitu?" 
tanya Beby. 


Abay tersenyum, cowok itu memanggil salah satu 
pengamen yang membawa ukulele. 


Tak lama, dia menghampiri. "Kenapa, Bang?" 
"Minjem ukulelenya bentar boleh?" tanya Abay. 
"Gue mau cari duit, Bang." 


Abay mengambil uang di saku bajunya. Kemudian, ia 
memberikannya, "Bentar ya?" tawar Abay. 


"Ya udah, suka hati lo deh. Gue mau beli minuman dulu, tiap 
hari dah gue dapet rejeki kaya gini," ujar si pengamen itu 
setelah memberikan ukulelenya. 

Abay mengajak Beby duduk di sisi jalan. 


Suara kentrungan ukulele terdengar. Tak lama, suara musik 
itu berpadu dengan suara Abay yang bernyanyi. 


Untuk perempuan yang sedang dalam pelukan, lagunya di 
cover oleh Abay saat itu juga. 


Beby menatap Abay tak percaya. Suara cowok itu begitu 
bagus. 


"Sedikit cemas, banyak rindunya ." 


Lagu berakhir. Abay menatap Beby yang masih cengo. "Mau 
nyoba?" tanya Abay. 


"Senarnya gak akan putus?" tanya Beby. 
"Putus kalau lo gunting." 


Abay duduk di belakang Beby, memberikan ukulelenya, 
kemudian mengarahkan gadis itu untuk memainkannya. 


"Tengah dua kali, terus lo gonjreng semuanya. Bawah satu 
kali, terus lo gonjreng semuanya," kata Abay. 


Beby mulai mencobanya pelan. "Gitu?" tanya Beby. 
"Iya, pelan-pelan aja dulu." 


Beby terus mencobanya dengan teliti. Abay tersenyum lagi 
dan lagi, entah untuk yang ke berapa kali. 


Momen ini mungkin adalah momen dirinya dan Beby untuk 
terakhir kali. Sebelum hari esok tiba, Abay ingin membuat 
Beby bahagia terlebih dahulu. 


"Susah ah, tangan gue sakit." Beby memperlihatkan tangan 
kirinya. 


Abay meraih tangan itu, kemudian ia mengusapnya pelan. 
"By," panggil Abay. 


"Iya?" 
"Lo seneng hari ini?" 
"Banget, makasih ya." 


Abay menepuk puncak kepala Beby, "Gue seneng kalau lo 
seneng. Lo harus terus janji sama gue, jaga diri lo, jangan 


nangis, lo harus kuat." 
"Gue sayang sama lo, By," kata Abay. 


Namun sayang, kalimat itu hanya bisa diucapkan di dalam 
hati oleh Abay. la sudah berjanji pada dirinya sendiri. 


Dia tak ingin egois, ia tak mau Beby terluka karna memilih 
dirinya. 


"Bay," panggil Beby. 
"Hm?" 
"Lo gak akan pergi kan?" 


Abay diam, cowok itu tersenyum. Tidak menggeleng dan 
juga tidak mengangguk. "Lo sayang sama Rios?" tanya Abay 
mengalihkan pertanyaan yang Beby lontarkan. 


"Iya." 

Dan, akhirnya Abay yakin dengan keputusannya setelah ini. 
Beby masih menyayangi Rios, itu artinya tugas Abay 
membuat Beby senang sudah selesai. 


Tanpa Abay tahu, sayang yang Beby maksud tidak sama 
artinya seperti apa yang Abay pikirkan. 
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Duapuluh 
20. Menjauh? 


Abay menghentikan laju motornya. Beby turun, 
menurunkan standar motornya, Abay melepas helm dan ikut 
turun. "Ayo gue anter ke dalem," kata Abay. 


"Bay, bentar." 
Abay mengerutkan alisnya, "Kenapa?" 


"Kenapa gue ngerasa sedih banget hari ini. Padahal 
harusnya gue seneng, bisa bagi-bagi makanan bareng lo, 
apalagi lo orang yang bikin gue jadi Beby yang sekarang," 
ujar Baby. 


"Perasaan lo aja kali, By," jawab Abay. 


Beby menggeleng, gadis itu meraih tangan Abay. "Gue 
ngerasa, gue bakal kehilangan sesuatu tapi gak tau apa. 
Gue rasanya rasanya gue pingin nangis, Bay." 


Abay diam. Cowok itu menarik napasnya pelan, apa ucapan 
yang Beby maksud adalah dirinya? 


Berarti, bukankah itu artinya setakut itu Beby 
kehilangannya? 


Ah jangan terlalu banyak berharap, Abay. 


Abay menarik Beby ke dalam pelukannya. Tangan gadis itu 
meremas baju seragam Abay dan menangis di dadanya. 


Abay mengusap pelan punggung milik Beby. "By, gak akan 
ada yang pergi," ujar Abay pelan berusaha menenangkan 


Beby. 


"Gue gak mau hari ini berakhir. Lo gak akan pergi kan, Bay? 
Gue." 


"Gue ada, By." 

Abay menangkup pipi gadis itu, jempol tangannya 
mengusap Pipi Beby dengan pelan. la tersenyum, "Coba 
senyum," kata Abay. 


Beby menggeleng dan kembali memeluk Abay, gadis itu lagi 
dan lagi menangis. 


Jika begini keadaannya, apa bisa Abay menjaga jarak 
dengan Beby? 


"Bay, janji sama gue lo gak akan pergi." 


Abay tak menjawab, ia memejamkan matanya. Wajahnya 
terjatuh pada puncak kepala Beby. 


Mencium rambut itu beberapa kali. "Gue gak pergi." 


"Lo udah janji sama gue, jangan nangis, lo harus kuat. Masa 
gak ada angin gak ada hujan tiba-tiba nangis?" ledek Abay. 


Beby melepas pelukannya, gadis itu mendongak menatap 
Abay yang jauh lebih tinggi darinya. 


Abay tersenyum, mencubit pipi Beby dengan gemas. 
"Kenapa?" 


"Bay, gue mw 


Abay mendaratkan bibirnya pada kening Beby dengan 
lembut. Beby memejamkan matanya saat benda lembut itu 
terasa begitu hangat di keningnya. 


Abay menjauh, cowok itu menggenggam tangan Beby dan 
menatap gadis itu lembut. "Udah tenang?" tanya Abay. 


Beby mengangguk. Gadis itu perlahan tersenyum saat 
merasakan debaran yang begitu cepat di dadanya. 


"Apa itu artinya lo sayang sama gue?" tanya Beby. 
Abay diam, haruskah ia menjawab? 


Motor milik Rios berhenti tepat di samping mereka. Beby 
buru-buru menarik tangannya dari genggaman Abay. 


Cowok itu tersenyum miris. 


Beby masih menjaga hati Rios, berarti Beby tidak ada 
perasaan apapun pada Abay, bukan? 


"Yos," kata Beby. 
"Mama baru pulang, katanya pengen ketemu lo," ujar Rios. 


Wajah Beby seketika berbinar, gadis itu melayangkan 
senyumnya pada Abay. "Bay, gue ikut Rios, ya! Lo hati-hati 
di jalan. Makasih! Dadah!" 


Beby langsung naik ke atas motor Rios. Setelahnya, mereka 
melaju pergi meninggalkan Abay. 


Abay terkekeh pelan, "Sadar, Bay, sadar." 


Di perjalanan, Rios melirik ke arah Beby lewat kaca 
spionnya. Cowok itu menghela napas pelan, "Lo ada 
hubungan apa sama cowok tadi?" 


"Dia orang yang udah nemenin gue, dia juga yang bikin gue 
berani lawan Regita kemarin. Dia banyak banget ngajarin 
gue hal-hal sederhana tapi berguna," jawab Baby. 


"Lo suka sama dia?" 
Beby diam, gadis itu memilih mengabaikan perkataan Rios. 


Tangan Rios terulur mengambil tangan Beby agar 
memeluknya. 


Namun, yang Beby rasakan berbeda. Debaran itu tak lagi 
ada, usapan di tangannya, tak lagi membuat pipi Beby 
memerah seperti dulu. 


Entah kenapa dan entah karna apa. 


Gadis itu menarik tangannya, kemudian ia memundurkan 
duduknya. 


Rios tersenyum miris, apa Beby tengah menjaga jarak 
padanya? 


KKK 


Hari Minggu, Beby datang ke restoran bersama Daffa. 
Seperti biasanya, tapi katanya hari ini Restoran tutup dan 
akan mengadakan sesi foto koki dengan menu baru. 


Senyum di bibir Beby melebar saat mendapati Abay yang 
baru saja datang dengan kamera di tangannya. 


"Bay ul 


"Gue ke sana dulu ya." Abay langsung pergi begitu saja 
meninggalkan Beby. 


Gadis itu mendadak sedih. Tapi, sebisa mungkin ia berpikir 
positif, mungkin Abay sudah ditunggu di dapur? 


Beby memilih berjalan mengikutinya. la berdiri di samping 
Daffa, mengaitkan lengannya dan bersandar pada lengan 


Papanya. “Gak malu manja sama Papa? Ada Abay tuh," goda 
Daffa. 


"Tau, dasar anak Papa," cibir Boby. 


Beby menatap sinis ke arah adiknya itu. "Kalau gue anak 
Papa, terus lo anak siapa? Anak sapi?" tanya Beby. 


"Beby ngatain Papa sapi?" sahut Daffa. 
"Ih, dia tuh anak sapi, Pa!" Beby menunjuk Boby. 


Daffa memasang wajah sok marahnya. "Boby kan anak 
Papa, kalau kamu nyebut dia anak sapi, secara gak 
langsung kamu sebut Papa sapi juga." 


"Tau ah! Papa mah belain dia terus." 


Tatapan Beby beralih pada Abay yang sibuk memotret. 
Gadis itu merasa ada yang aneh dengan Abay. 


Saat keduanya tak sengaja bertatapan, Abay langsung 
membuang muka begitu saja. 


Beberapa jam berlalu, Abay terlihat sibuk dengan laptop di 
mejanya. 


Beby duduk di samping Abay. "Lagi apa?" 


Abay melirik sekilas, cowok itu langsung mematikan 
laptopnya dan menutupnya. 


Abay beranjak, "Om," sapa Abay saat Daffa baru saja 
bergabung. 


"Gimana?" 


"Udah, tinggal diedit aja, oh iya Abay izin ngedit di rumah 
aja ya, Om. Biar lebih teliti." 


Abay menghindari Beby. Beby merasakannya. 
"Ya udah, Om mau anter Boby pipis. Kalian ngobrol aja." 
Daffa langsung membawa Boby ke belakang. 


Abay terlihat membereskan alat-alatnya. "Bay, lo ngehindar, 
ya?" 


"Gue sibuk." 
"Bay Zu 


"Gue duluan ya." Abay langsung pergi begitu saja 
meninggalkan Beby. 


Gadis itu menatap kepergian Abay. 


Apa cowok itu marah karna dia meninggalkannya dengan 
Rios kemarin? 


Atau kenapa? 
Kenapa Abay jadi begini? 


Semua pertanyaan langsung muncul begitu saja di 
kepalanya. 


"Lo kenapa, Bay." 
TBC 
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21. Beby juga 


Beby dan Rios saat ini tengah sibuk lomba memasak 
dengan Anneth dan Guntur yang menjadi juri. 


Kedua remaja itu sibuk saling dorong, bahkan sesekali 
mereka menuangkan bumbu pada masakan lawannya. 


"Apaan tuh, masa nasi goreng item banget!" cibir Beby. 


Rios mengambil garam, cowok itu hendak menuangkannya 
pada masakan Beby, namun Beby dengan cepat 
menahannya. "Jangan dong!" 


"Boleh dong!" jawab Rios. 


Beby menahan dada Rios dengan kepalanya agar cowok itu 
menjauh. 


Namun, Rios bersih keras hendak menuangkannya. 


Setelah pulang dari restoran tadi, Beby memilih datang ke 
rumah Rios dengan alasan kangen Anneth. 


"Rios! Gak lucu sana!" 
"Lo sekarang beralih jadi tukang sundul?" tanya Rios kesal. 


Beby mendongak, gadis itu mengambil alih garam 
kemudian menuangkannya pada masakan Rios. "Makan tuh 
garem!" kata Beby. 


"Lo ngeselin banget sih!" 


Beby memilih mematikan kompor, kemudian ia 
menuangkan masakannya pada piring. "Gue jamin masakan 
gue lebih enak." 


"Iyalah, lo mainnya curang. Segala lo masukin ke masakan 
gue, dasar ngeselin!" 


Beby tertawa, gadis itu meraih sendok dan mengambil nasi 
goreng di piringnya. "Cobain deh," kata Beby. 


Rios menerima suapan Beby, "Enak," kata Rios. 


"Buat gue aja!" Rios mengambil piringnya kemudian berlari 
meninggalkan Beby. 


Beby menatap kompor Rios yang masih menyala, 
mematikannya kemudian berlari mengejar cowok itu. 
"MAMA!" teriak Beby tidak terima. 


"Rios, kasian Bebynya," tegur Anneth yang melihat Rios 
berlari hingga naik ke atas kursi demi menghindari Beby. 


"Iya tuh, Ma. Rios gitu sama Beby," adu Beby. 


Rios duduk di kursinya dengan piring yang ia letakkan di 
depannya. "Mau gak?" tanya Rios. 


Beby langsung duduk di samping Rios. Gadis itu merebut 
sendok di tangan Rios kemudian memakannya. 


"Katanya Mama sama Papa yang jadi juri. Kenapa malah 
kalian yang makan?" tanya Guntur. 


Beby dan Rios tertawa. Benar juga. 
"Ma, ayo berangkat," ajak Guntur. 


"Loh, mau ke mana?" tanya Beby. 


"Mau ke rumah Kak Hanin, ngidam pengen bikin rujak sama 
Mama katanya." Guntur tertawa pelan. 


Rios mengangguk. "Ya udah sana-sana, bilang sama Kak 
Hanin. Kalau ngidam gak usah ngerepotin." 


"Heh!" Beby memukul bibir Rios dengan perasaan kesalnya. 


Guntur mengacak rambut Putranya. Setelahnya, ia dan 
Anneth pamit pergi. 


Beby menatap Rios, "Rios, gue cantik gak?" 
"Cantik." 

"Makasih ." 

"Kalau gak jelek." 


Beby mendengkus kesal. Rios tetap saja menyebalkan. "Lo 
sama cowok kemarin gimana?" tanya Rios. 


"Gimana apanya?" 
"Pacaran?" 


Beby menggeleng. Selera makannya tiba-tiba saja 
berkurang saat mengingat Abay yang tadi pagi menghindar 
darinya. "Kenapa? Padahal gue liat kalian akrab banget." 


"Lo cemburu?" tanya Beby. 
"Gak lah. Geer lo." 


Rios menahan kekesalannya. Tentu saja ia cemburu, tapi 
Rios juga sadar diri. Jika memang benar Beby sudah mulai 
suka pada cowok kemarin, anggap saja itu karma dan juga 


pelajaran bagi Rios. Karna, ia sudah menyia-nyiakan orang 
yang benar-benar tulus padanya. 


"Kirain." 
"Emang kenapa? Lo mau gue cemburuin?" tanya Rios. 


Beby menggeleng, "Nggak. Lo rese kalau cemburu. Sukanya 
marah-marah, serem." 


Rios tertawa, tangannya terulur mengampit leher Beby dari 
samping. "Itu artinya gue sayang sama lo." 


"Kalau sayang lo gak akan selingkuh." 


KKK 


Esok harinya di hari senin, Beby mengobrak abrik isi tasnya 
di koridor. Sial sekali dirinya, sudah kesiangan lupa bawa 
topi pula. 


la melirik lapangan yang sudah mulai dipenuhi oleh siswa 
dan siswi SMK Andromeda. 


Sebuah topi tiba-tiba saja terpasang di kepalanya. Gadis itu 
mendongak, "B-Bay?" 


"Pake aja." Abay langsung berlalu pergi meninggalkan Beby 
sendirian. 


Wajah cowok itu terlihat datar. Tak ada senyum, atau tak ada 
basa-basi sedikit pun yang keluar dari bibirnya. 


"Beby! Kenapa masih di sini? Ayo ke lapang!" 


Teriakan guru kesiswaan, sontak membuat Beby 
mengangguk. "Saya nyimpen tas dulu, Pak." 


Beby berlari masuk ke dalam kelasnya. Menyimpan tas, 
kemudian berlari ke lapangan dan bergabung dengan 
teman-teman kelasnya. 


"Tumben siang," ujar Alya. 
"Kesiangan bangun." 


Beby melirik ke arah belakang. Di sana, Abay berdiri dengan 
beberapa orang yang melanggar peraturan. 


Harusnya Beby yang berdiri di sana, tapi mengapa Abay 
harus melakukan ini pada Beby? 


Menit demi menit berlalu, upacara dibubarkan. Namun, 
Beby tidak langsung pergi. 


la melihat beberapa orang digiring untuk pindah ke tengah 
lapang. 


"By, ayo bentar lagi masuk," kata Alya. 
"Eh? Ayo." 


KKK 


Jam istirahat, Beby berdiri di depan kelasnya. Biasanya, 
Abay akan lewat bersama rombongan kelas cowok itu. 


Beby mengembangkan senyumnya saat apa yang 
ditunggunya akhirnya tiba. 


Gadis itu berjalan menghampiri Abay. "Bay, topi." 
Abay mengambilnya. "Makasih." 


"Hari ini lo ada waktu? Gue." 


"Gue sibuk. Gue duluan, ya." 


Abay lagi dan lagi pergi meninggalkannya di koridor. Ada 
apa dengan Abay sebenarnya? 


Beby menghela napasnya pelan. 


Apa hobi lelaki memang begitu? Membuat nyaman, lalu 
meninggalkan? 


"Bengong terus sampe kesambet setan badak." 


Beby menoleh. Gadis itu langsung menarik dasi yang 
dikenakan oleh Rios yang baru saja datang. "Ayo ke kantin." 


"Woi! Kecekek!" Rios memukul tangan Beby kesal. 


Keduanya berjalan terus sampai tiba di kantin. Duduk 
bersama Alya, Bimo, dan Dicky, mereka menatap Rios dan 
Beby heran. "Kalian balikan?" tanya Alya. 


"Baikan," koreksi Beby. 


"Harusnya lo jauhin dia lebih lama, By. Biar tau rasa, muka 
pas-pasan hobinya kok selingkuh," ujar Dicky. 


Rios menatap Dicky tajam, "Muka lo tuh di bawah kata pas- 
pasan. Ancur." 


"Manusia julit emang pantes sama manusia modelan kaya 
Mak lampir, Regita misalnya," ujar Bimo. 


Alya berdiri, gadis itu menyelinap di antara Rios dan Beby. 
"Gue masih gedek ya sama lo, Yos!" ujar Alya. 


"Bagus, Yang. Panggang aja dia di penggorengan!" sahut 
Bimo. 


"Jadi mau di panggang atau di goreng?" tanya Dicky. 
"Direbus." 
"Yos, Regita sakit." 


Rios, Beby, Dicky, dan Bimo mendongak. Di sana, Anne 
berdiri seraya menatap ke arah Rios. "Urusan gue?" 


"Masuk rumah sakit." 


"Dia gak mau makan dari kemarin. Katanya dia pengen 
ketemu sama lo," ujar Anne. 


Beby melirik ke arah Rios yang juga menatapnya. "Boleh?" 
tanya Rios. 


"Dia juga pengen ketemu Beby." 
TBC 
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22. Campur Aduk 


Beby keluar dari dalam kelasnya. Memilih berjalan 
menyusuri koridor hingga sampai di parkiran. 


Gadis itu menunggu Rios di motor metik milik cowok itu. 
Saat menatap ke arah lain, matanya tak sengaja menatap 
sosok Abay. 


Namun cowok itu tidak sendirian. Ada seorang gadis di 
sampingnya. 


Abay menoleh, matanya berpas-pasan dengan mata milik 
Beby. Cowok itu membuang arah pandangnya dan beralih 
menggenggam tangan gadis di sampingnya. 


Walaupun wajahnya terlihat datar, tetap saja itu menyakiti 
Beby. 


"Ceweknya Pacar lo?" 
"ya, H 


Bayangan pertama kali ia bertemu dengan Abay melintas 
begitu saja. Beby ingat, gadis itu Mantan kekasih Abay? 


"Bengong teros sampe kucing bertelur." 


Beby tersentak kaget. Gadis itu menoleh dan langsung 
mendapati Rios yang dengan santainya memakai helm. 
"Awas, badan lo gede. Gue mau mundurin motor nih," sindir 
RIOS. 


Beby memilih mundur. la kembali menoleh ke arah Abay. 
Namun, cowok itu nampak tak peduli dengan kehadiran 
Beby. 


"Heh curut, naik gak?" 


"Eh? Iya-lya." Beby akhirnya memilih naik ke atas motor 
milik Rios. 


Apa ini alasan Abay menjauhinya? Karna cowok itu sudah 
memiliki kekasih? Kembali lagi pada masa lalunya, begitu? 


Beby mencengkeram seragam Rios. Boleh Beby 
menyimpulkan? 


Kemarin, Abay hanya menjadikan Beby pelarian? Bisa jadi, 
mengingat Beby dan Abay sama-sama baru putus saat itu. 


"By, kalau Regita macem-macem lo siap-siap bakar brankar 
dia, ya?" 


Beby diam, tak menjawab. Pikirannya masih melayang pada 
sosok Abay. 


Rios melirik gadis itu lewat kaca spionnya. "Woi! Kesurupan 
di sini gue turunin lo, bodo amat dah jadi gelandangan," 
kesal Rios. 


"Eh, apa? Lo ngomong apa?" sahut Beby yang sadar dari 
lamunannya. 


"Lo mikirin apa sih, By?" 


Beby tertawa canggung, "Gue? Gue mikirin apa ya? Hahaha 


"Dih, aneh lo." 


Rios membelokan motornya ke area rumah sakit. 
Memarkirkannya, kemudian melepas helm dan mengecek 
ponselnya. "Ruangan melati nomor 5, lantai tiga." 


"Ya udah ayo," ajak Beby. 

Rios menahan tangan Beby. "Kaki gue gemeteran." 
"Lah?" 

"Takut ketemu mayat." 


Beby berdecak kesal. Gadis itu langsung menyeret lengan 
Rios untuk menuju ruangan yang Rios sebutkan tadi. 


Tidak banyak memakan waktu, keduanya langsung 
mengetuk pintu dan masuk dengan hati-hati. 


"Assalamualaikum," ucap Beby. 
"Waalaikumsalam." 


"Re, gue sama Anne kayanya keluar dulu ya?" pamit 
temannya Regita. 


Keduanya langsung pergi meninggalkan ruangan. 


Beby dan Rios berjalan mendekat. "Lo sakit apa?" tanya 
Rios. 


"Cuman telat makan." 


Regita melirik ke arah Rios dan Beby secara bergantian. 
"Gue mau minta maaf." 


"Mau meninggal lo? Pake minta maaf segala," ketus Rios. 


Beby mencubit lengan cowok itu. Rios melotot. "Apaan sih?" 


"Diem lo." 


"By, Maaf karna gue udah berusaha rebut Rios dari lo. Gue 
akuin gue emang salah, gue gue terlalu dendam waktu itu," 
kata Regita lirih. 


Beby mengerutkan alisnya tak mengerti, "Dendam?" 


"Dulu waktu gue pacaran sama Rios, dia gak pernah suka 
sama gue sedikitpun. Dia sukanya sama lo, By." 


" kemarin, entah kenapa gue tiba-tiba kepikiran buat bales 
lo. Gue gak terima karna dulu lo malah nerima Rios gitu 
aja," sambung Regita. 


Rios menghela napasnya. "Regita gak salah, By. Yang salah 
gue, gue yang kasih dia celah buat masuk. Regita awalnya 
nolak, tapi gue yang maksa dia," ujar Rios akhirnya. 


"Jadi lo suka sama gue dari dulu, Yos?" tanya Beby. 


"Ya gimana ya." Rios menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


"Re, gue juga minta maaf ya? Gue bener-bener gak tau 
kalian putus gara-gara gue." Beby menginjak kaki Rios 
dengan kesal. "Lo sih, ngapain jadiin anak orang 
pelampiasan?!" 


"Namanya juga anak SMP mana gue ngerti kaya gitu," jawab 
Rios tak acuh. 


Regita tertawa pelan. "Gue juga minta maaf udah bully lo 
kemarin. Mungkin balasan Rios kemarin itu karma buat 
gue." 


Regita meraih tangan Rios, ia juga meraih tangan milik 
Beby. Kemudian ia menyatukannya. "Kalian balikan, ya?" 
pinta Regita. 

Rios melirik Beby. Gadis itu diam tanpa merespon apapun. 


Kembali bersama Rios? Beby bingung, perasaannya kini 
sudah bercampur aduk sejak hadirnya Abay. 


"By?" panggil Regita. 
"Hah? Gue." 


Rios menatap Beby dengan tatapan penuh harap. Gadis itu 
menarik tangannya dan menggeleng. "Gue gak bisa." 


Regita maupun Rios sama-sama terkejut dengan jawaban 
Beby. 


Beby tersenyum, "Gue duluan, ya? Cepet sembuh, Re." 


Beby langsung keluar dari kamar inap itu begitu saja. Rios 
tanpa aba-aba langsung berlari mengejar Beby. 


Namun sayang, tubuh gadis itu menghilang entah ke mana. 
Jadi benar-benar tak ada lagi kesempatan untuknya? 


KKK 


Beby duduk di teras rumahnya dengan piyama yang 
melekat di tubuhnya. Siang tadi, Beby memilih pulang naik 
angkot. 


Gadis itu melirik ke arah kanannya. 


Tangan Beby terulur menyentuh anting hitam cowok itu. "Lo 
kenapa pake ini?" tanya Beby. 


"Karna gue suka sama segala hal yang bikin gue nyaman," 
ujar Abay. 


Cowok itu tersenyum, "Termasuk deket sama lo." 


Beby memukul kepalanya sendiri. "Jangan muncul di kepala 
gue terus dong!" kesalnya. 


"By, Om Daffa ada?" 


Beby mendongak, gadis itu melebarkan matanya. "Gak! Gue 
ngehayal!" pekiknya. 


Beby beranjak, gadis itu membalikan badannya. "Sumpah 
By, lo gak harus mikirin Abay sampai segitunya." 


"Lo mikirin gue?" 


Gadis itu menggeleng dengan tangan yang masih sibuk 
memukul kepalanya sendiri. "NGGAK! Gue gak mau gila! 
Mama Beby gak mau gila!" 


Pintu terbuka, Beby mendongak kala mendapati Daffa yang 
berada tepat di depannya. "Abay?" 


"Abay?" cicit Beby. 
Gadis itu berbalik, matanya kembali membulat. "Kok " 


"Ini Om, file kemarin. Kalau ada yang kurang bisa hubungin 
Abay aja." 


Daffa menerima flashdisknya pria itu mengangguk, 
"Makasih, Bay. Mau masuk?" 


"Nggak, Om. Abay mau langsung pulang aja." 


"Duluan, Om." 


Abay melirik Beby yang masih mematung di tempatnya. 
Wajah gadis itu terlihat tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. 

"Duluan, By." 
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23. Abay dan Rios 


Di teras rumahnya, Rios duduk dengan tangan yang sibuk 
memainkan game onlinenya. Cowok itu mendengkus kala 
paketnya tiba-tiba saja habis. 


"Gini nih, beli paket gak pernah awet. Bagusan juga minta 
tetring." 


Sebuah motor tiba-tiba saja berhenti di depannya. Rios 
mengernyit, cowok itu beranjak dan menatap pria berhoodie 
hitam di depannya. 


"Rios, ya?" 
"Bukan, anak pungut." 


"Tunggu, lo cowok yang suka bareng sama Beby, kan?" 
tanya Rios. 


Cowok itu membuka tudung hoodienya. Memarkirkan motor, 
kemudian berjalan mendekat ke arah Rios. 


Cowok itu mengulurkan tangannya. "Abay." 


"Lo suka sama gue? Buset dah, gue masih suka cewek!" Rios 
menepis tangan cowok itu. 


Abay mengedikan bahunya tidak acuh, "Terserah." 
"Lo tau dari mana rumah gue?" 


"Kenta." 


Abay menarik napasnya pelan, "Ada yang mau gue omongin 
sama lo." 


Rios berdecak kesal. Sudah paket datanya habis, sekarang 
kedatangan gebetan Beby pula. 


"Ya udah duduk, gue ambil minum dulu. Lo ngerokok gak?" 
tanya Rios setelah melirik satu kotak rokok di mejanya. 


Abay tertawa pelan, "Udah nggak." 

Abay memilih duduk di kursi. Rios akhirnya ke dalam untuk 
mengambil minum. Biar bagaimanapun juga, Abay adalah 
tamu di sini. 


Abay melirik kotak rokok itu. Mengambilnya, kemudian 
tersenyum miris. 


"Katanya udah nggak. Tapi pegang-pegang, sehat lo?!" 
tanya Rios dengan nada tengilnya. 


Meletakan air teh, Rios duduk di kursi lain. "Mau ngomong 
apa?" 


"Lo masih Sayang sama Beby kan?" tanya Abay. 

Rios mengangguk, "Ya iyalah." 

"Bagus kalau gitu. Gue tenang jadinya." 

Rios mengerutkan alisnya, cowok itu mengambil sebatang 
ha seraya menatap ke arah Abay. "Tenang? Lo mau 


"Semua orang bakalan mati." 


"Iya juga sih." 


"Gue cuman mau mastiin aja. Btw, gue nitip sama lo, jangan 
pernah sakitin Beby lagi kaya kemarin. Lo tau? Sesuatu 
bakal kerasa berharga, kalau orangnya udah gak ada." 


Rios mendengkus, "Quotes masih copas, sok-sokan keluarin 
kata bijak." 


"Tapi gue setuju sama guotes itu," sambung Rios. 


"Lo tenang aja, gue gak akan sakitin Beby lagi. Udah dapet 
karma gue." 


Rios menyalakan rokoknya. Saat menghembuskannya, 
asapanya langsung masuk ke rongga hidung Abay. 


Cowok itu terbatuk seraya menutup mulut dan hidungnya. 
"Eh, lo kenapa?" tanya Rios. 

Abay terlihat sibuk mencari sesuatu di saku celananya. 
Sebuah sapu tangan. Cowok itu mengusap bibirnya sendiri. 
Mata Rios membelak, "Darah?" 


la mematikan rokoknya dengan cepat. Merampas sapu 
tangan itu kemudian memastikan apa yang ia lihat benar 
adanya atau tidak. 


"Lo sakit?" 


Abay mengedikan bahunya. Meraih sapu tangan itu, 
kemudian beranjak. "Jangan bilang apapun sama Beby." 


"Lo suka sama Beby?" 


"Gue suka, tapi lo lebih pantes. Gue gak mau egois, Yos. Gue 
serius waktu gue bilang titip Beby, jangan sampe lo sakitin 


dia lagi." 


Abay langsung pergi meninggalkan rumahnya. Dan itu 
cukup membuat Rios terdiam seribu bahasa. 


"Kenta. Gue harus tanya sama si kampret." 


KKK 


Rios menghentikan motornya tepat di pekarangan rumah 
milik Beby. Hal pertama yang ia lihat adalah wajah garang 
milik Daffa. 


Dengan helm yang masih terpasang, Rios berjalan 
menghampiri Daffa. "Bang," sapanya. 


"Ngapain? Belum puas lo nyakitin anak gue? Denger ya, Yos. 
Gue aja Bapaknya gak pernah nyakitin anak gue sendiri." 


Rios meringis pelan. Daffa sudah tahu rupanya. "Anu, Bang-- 


"Anu, anu, gak ada ya lo deket-deket anak gue lagi. Si Beby 
mau gue jodohin sama Abay." 


Rios melotot. Bagaimana bisa? Bahkan, Abay saja 
menitipkan Beby pada dirinya. 


"Bang, kemarin " 
"Pa, kenapa?" 


Daffa melirik Beby yang sudah siap dengan seragamnya. 
Gadis itu tersenyum saat mendapati Rios. "Pa, berangkat ya, 
dah!" 


Beby langsung menarik Rios dan memilih naik ke atas motor 
sebelum Papanya mengamuk. 


Di perjalanan, Rios masih memikirkan perihal Abay. 


Jika Abay mencintai Beby, bukankah seharusnya cowok itu 
memperjuangkannya? Mengapa dia malah memilih mundur? 


Apa separah itu penyakitnya? 

"Yos, lo denger gak?" 

"Hah? Denger denger ." 

"Apa?" 

"Tanya diri lo sendiri lah, lo yang ngomong masa lo yang 
lupa," elak Rios yang padahal tidak mendengar apapun dari 


mulut Beby. 


Tak lama, motornya terparkir di kawasan sekolah. Beby 
turun, tangan Rios terulur merapikan rambut gadis itu. "By, 
jadi pacar gue lagi yuk?" 


"Ogah." 

Beby langsung pergi begitu saja meninggalkan Rios. 

Rios mendengkus, melepas helmnya, cowok itu menyipit 
saat mendapati Kenta yang baru saja memasuki kawasan 
parkiran. 

Rios berdiri dan menghadang jalannya. 

Untung saja Kenta bisa mengerem mendadak. "Bang!" 


"Turun lo!" 


"Minggir." 


"Turun atau gue pura-pura kelindes di sini?" ancam Rios 
yang bahkan sama sekali tak membuat Kenta takut. 


Kenta memilih mematikan mesin motornya. Cowok itu 
menatap Rios heran, "Kenapa, Bang?" 


"Lo kenal Abay?" 
"Oh, Bang Abay? Kenal." 


"Dia punya penyakit semacam kanker gitu ya?" tanya Rios 
serius. 


Kenta membulatkan matanya, "Mana ada." 


"Kemarin gue liat dia batuk keluar darah gitu waktu di 
rumah gue," kata Rios. 


Ah, bahkan ia harus rela sok akrab dengan Kenta. Padahal, 
rasanya malas sekali. 


Kenta melepas helmnya, "Teh Beby tau?" 
"Nggak." 

"Bang Abay kecanduan rokok," ujar Kenta. 
"Mungkin sampe sekarang," sambungnya. 

Rios menatap Kenta datar, "Itu bukan jawaban." 


"Dia kena kanker paru-paru, itu yang gue tau. Mungkin, itu 
penyebab dia batuk keluar darah, gue juga udah sering liat 
dia kaya gitu." 


Rios membelakan matanya, Paru-paru? Yang benar saja! 


"Sejak kapan?" 


"Sejak gue masuk sekolah ini, gue sering liat dia gitu. 
Mungkin semenjak ketemu Teh Beby dia agak ngurangin 
rokoknya," jawab Kenta. 


Rios mengangkat sebelah alisnya, "Kenapa?" 
"Karna dia tau Teh Beby punya asma." 
TBC 
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24. Alasan 


Rios menatap Beby yang saat ini tengah makan di 
depannya. Namun, gadis itu nampak tak berselera. 


Embusan napas kasar berkali-kali keluar dari dalam 
mulutnya. "Lo kenapa sih?" tanya Rios. 


"Yos, kalau gue suka sama Abay lo marah?" 


Rios diam, cowok itu menatap ke arah lain. Lagi dan lagi ia 
merasa menyesal karna telah berselingkuh di belakang 
Beby. 


Jika saja ia tak melakukannya, pertanyaan ini mungkin tak 
akan keluar dari bibir gadis itu. "Oh gak papa-gak papa," 
jawab Rios cepat. 

"Tapi dia ngejauh, Yos. Gue gak tau kenapa." 


Rios tahu apa penyebab Abay menjauhi Beby. la jadi 
semakin menyesal menyia-nyiakan Beby Kemarin. 


Sudah ia sakiti, sekarang cinta pada orang yang entah 
bagaimana kedepannya. 


Rios meraih tangan Beby dan mengenggamnya, "By, kalau 
kemarin dia yang nemenin lo, sekarang bagian lo yang 
nemenin dia." 


Ikhlas, Rios ikhlas jika akhirnya Beby harus bersama Abay. 


Jika ini detik-detik terakhir Abay untuk bertahan hidup, 
setidaknya biarkan cowok itu bahagia dengan orang yang 


dicintainya terlebih dahulu. 


Tapi semoga saja Abay sehat selalu. Anggap saja iklasnya 
Rios, sebagai tanda maaf untuk Beby karna ia sudah 
menyakiti gadis itu kemarin. 


"Nemenin dia? Emang dia kenapa?" 


"Emang kalau nemenin harus kenapa-kenapa dulu?!" tanya 
Rios ngegas. 


Beby memukul tangan Rios dengan perasaan kesal. Gadis 
itu memilih kembali pada makanannya. "Kenapa lo suka 
sama Abay?" 


"Lo jelek sih, jadi gue sukanya sama Abay," sahut Beby asal. 
"Cantik lo?" 


"Cantik lah, biarpun jelek sekalipun, gue udah pernah bikin 
seorang Arios Maheswara nyesel karna udah selingkuhin 
gue." 


Rios berdecak kesal, cowok itu memilih merebut makanan 
Beby dan menyantapnya. "Rios makanan gue!" 


"Lo udah gendut, liat gue ." 


"Lo kurang gizi makanannya kerempeng," potong Beby 
cepat. 


Rios mendengkus, "Kerempeng-kerempeng gini, dulu lo 
nyaman peluk-peluk gue." 


"Lo ul 


"Teh, Beby!" 


Beby dan Rios mengalihkan pandangan mereka. Kenta, 
cowok itu mengatur napasnya setelah sampai di depan 
Beby dan juga Rios. "Kenapa lo?" 


"Bang Abay," kata Kenta. 

"Lah? Kok kenal Abay?" tanya Beby. 

Rios menutup mulut gadis itu, "Abay kenapa?" 
"Mamanya." 

"Mamanya bang Abay meninggal." 


KKK 


Rios, Beby, Kenta dan semua teman-teman Abay langsung 
berangkat ke kediaman Abay. Tentunya dengan izin ke 
sekolah. 


Tubuh Beby mematung saat dilihatnya seorang gadis 
tengah memeluk Abay. 


Beby meremas ujung seragam Rios, "Gue mau pulang, Yos," 
lirih Beby. 


"By, lo kenal Mamanya Abay?" tanya Rios. 


Beby mengangguk pelan. Gadis itu enggan menatap ke 
arah Abay yang duduk di samping jenazah Ibunya. "Liat 
dulu, gih." 


Dengan ragu, Beby berjalan mendekat. Gadis itu dengan 
ragu duduk di samping Abay, cowok itu melirik Beby. "Turut 
berduka cita ya, Bay," kata Beby. 


Gadis itu melirik gadis di samping Abay. Kemudian, ia 
membuang arah pandangnya. 


Tangan Abay terulur meraih tangan Beby dan 
mengenggamnya. Beby mendongak, wajah Abay terlihat 
pucat. 


"Bay? Lo gak papa?" 
"Im fine." 
Tatapan cowok itu mengarah pada jenazah Mamanya. 


Namun, fokus Beby beralih pada tangan Abay yang terasa 
begitu dingin di kulitnya. "Bay? Lo serius gak papa?" 


"Gue bahkan belum kasih apa-apa buat Mama." 


Beby menarik Abay agar memeluknya, tangan Abay 
membalas pelukan gadis itu. 


Senyum miris terlihat jelas di wajah gadis yang tadi 
memeluk Abay. Gadis itu beranjak kemudian pergi begitu 
saja. 


"Bay, lo bilang sama gue, kalau gue harus jadi cewek kuat. 
Gue juga mau lo jadi orang yang kuat, Bay." 


Abay melepas pelukannya, cowok itu tersenyum tipis dan 
mengangguk pelan. "Gue ke luar sebentar, ya?" 


"Iya." 


Beby beranjak, gadis itu langsung berjalan keluar. Mencari 
sosok gadis yang tadinya bersama Abay. 


Matanya menangkap sosok itu berdiri di depan teras 
sendirian. 


"Kak," panggil Beby. 


Gadis itu berbalik, "Eh, lo?" 
"Kakak pacarnya Abay?" 
"Bukan." 


Beby menunduk, gadis itu menghela napasnya, "Gue minta 
maaf malah peluk Abay gitu aja, gue." 


"Abay lebih butuh lo. Hubungan gue sama Abay udah lama 
putus, kok," jawab gadis itu. 


"Gue Shenna, seneng ketemu sama lo." 
Beby tersenyum, "Gue Beby." 


"Gue sama Abay putus karna gue selalu curiga sama dia, By. 
Abay selalu pergi tanpa kabar, hal itu bikin gue jenuh. Gue 
selingkuh, dan akhirnya gue nyesel karna udah lepas cowok 
baik kaya Abay." 


" Abay gak ngabarin gue bukan tanpa alasan. Dia jaga 
Ibunya, dan dia sama sekali gak pernah cerita soal 
keluarganya sama gue. Gue nyesel, By, di saat Abay butuh 
gue, gue malah bikin dia sakit hati." 


Shenna tertawa pelan, "Harusnya gue cari tau lebih dalem. 
Abay ada kasih tau lo soal nyokapnya?" tanya Shenna. 


"Dia pernah ajak gue ketemu sama Mamanya." 
" Sama Papanya juga," sambung Beby. 


Shenna tersenyum, gadis itu mengusap bahu Beby pelan. 
"Gue rasa, Abay gak mau ceweknya salah paham lagi. 
Kayanya dia udah percaya banget sama lo." 


"H-hah?" 


"Lo tau? Waktu gue meluk dia tadi, dia sama sekali gak 
ngebales, By. Bagian lo, dia langsung bales tanpa mikir apa- 
apa lagi. Abay suka sama lo." 


Abay suka sama lo. 


Beby berusaha mencerna apa yang Shenna ucapkan. Mana 
mungkin Abay menyukainya? 


Beby tertawa pelan, "Abay cuman kasian sama gue, Kak." 
"Abay bukan orang kaya gitu." 
"Tapi dia ngejauh dari gue akhir-akhir ini," sambung Beby. 


"Abay gak pernah ngelakuin sesuatu tanpa alasan. Abay 
pasti punya alesan." 


Beby diam. Alasan? Tapi apa? 


Shenna menepuk bahu Beby beberapa kali. "Suatu saat lo 
pasti tau alesan dia apa. Asal, gue titip jangan ngelakuin hal 
gegabah kaya gue dulu. Lo bakal nyesel setelah lo tau 
nantinya." 


"Gue cabut, ya?" 


Beby mengangguk. la berbalik menatap kediaman Abay. 
"Alesan? Alesan Apa?" 
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25. Berubah 


Beby, Rios, dan Kenta, tiga remaja itu menatap ke arah Abay 
yang masih mengusap batu nisan milik Ibunya. Cowok itu 
beranjak, Beby menahan tangannya. "Mau ke mana?" 


Abay melirik ke arah Rios, "Bukan urusan lo," jawab Abay 
menatap Beby tajam. 


"Bay, lo kenapa ....." 


"Lo yang kenapa? Gak usah sentuh-sentuh gue!" Abay 
menyentak tangan Beby kasar. 


Beby kaget, gadis itu itu lantas menatap ke arah lengannya 
sendiri. "Lo kenapa sih, Bay? Kenapa lo ngejauh?" 


"Ada alesan kuat buat gue deket terus sama lo?" 
"Gue kira ... lo suka sama gue, Bay," kata Beby. 


Abay tertawa, cowok itu menggeleng. “Gue rasa lo terlalu 
kepedean, gue cuman kasian sama lo." 


Abay hendak melangkah pergi. Namun, seakan teringat 
sesuatu, cowok itu kembali berbalik. "Satu lagi, gak usah 
berharap sama gue." 


Rios melangkah maju, satu pukulan mendarat tepat di 
rahang Abay. "Gue udah coba ikhlasin Beby buat lo, 
Brengsek!" teriak Rios. 


"Rios!" 


"Kenapa? Lo bilang lo suka-" 


"Nggak! Gue gak suka sama Beby. Gue gak suka sama 
cewek cengeng kaya dia!" balas Abay. 


Cowok itu mendorong tubuh Rios kasar. Kemudian, ia 
menyeka sudut bibirnya. 


Tatapannya tertuju pada Beby yang diam mematung di 
tempatnya. "Lo berhak bahagia tanpa gue, By." 


Setelah mengatakan itu, Abay langsung pergi meninggalkan 
pemakaman. 


Kenta yang melihat itu langsung berlari mengejar Abay. 
"Gue benci Abay ...." 
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Rupanya, kemarahan Rios masih belum reda. Cowok itu 
kembali ke rumah Abay setelah mengantar Beby pulang. 


Di teras rumahnya, Abay bersandar pada tembok dengan 
tangan yang cowok itu letakkan pada dadanya sendiri. 


"Bay, lo kenapa?" Seakan melupakan kemarahannya, Rios 
langsung memarkirkan motor dan berjalan mendekat pada 
Abay. 


"S-sakit banget, Yos," lirihnya. 


Rios melirik telapak tangan Abay yang dipenuhi oleh darah. 
Wajah cowok itu benar-benar pucat sekarang. "Kita ke 
rumah sakit." 


Abay menahan tangan Rios, "Beby gimana?" tanya Abay 
dengan suara seraknya. 


"Gak usah mikirin orang lain! Ayo berdiri." Rios berusaha 
membantu Abay untuk berdiri. 


Kemudian, ia naik ke atas motornya. "Jangan pingsan di 
jalan lo! Repot urusannya," kata Rios. 


Tak lama setelahnya, Rios melajukan motornya 
meninggalkan pekarangan rumah milik Abay. 


Jadi ini alasan Abay membentak Beby tadi? 
"Lo gak pernah kontrol penyakit lo gitu?" 
"Gak guna." 


"Bego, orang mau sehat ini malah kaya gini. Sini lo gue 
bunuh sekalian!" kesal Rios. 


"Bunuh aja." 


Bodoh! Rios jadi gemas sendiri melihatnya. Cowok itu 
membelokkan motornya ke di wilayah rumah sakit. 


Memanggil beberapa suster, kemudian menyerahkan Abay 
untuk dibawa ke ruangan. "Yos, kalau gue kenapa-kenapa, 
tolong sampein maaf gue ke Beby." 


"Jangan biarin dia sedih." 

"Makasih udah anter gue ke sini," lirih Abay. 

"Jangan kasih tau Beby sekarang." 

Rios melotot, "Heh! Buset! Lo jangan ngomong aneh-aneh!" 


Suster langsung membawa Abay masuk ke ruang UGD. 
Cowok itu menyandarkan kepalanya pada tembok. 


Jika saja ia tak datang ke rumah Abay, apa yang akan terjadi 
dengan cowok itu? 
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Di dalam kamarnya, Beby menatap ponselnya sendiri. la 
ingin menghubungi Abay, ia tak mau menyimpulkan 
sesuatu sendiri. 


Perkataan Shenna siang tadi, cukup membuat Beby yakin. 
Abay tak mungkin melakukan sesuatu tanpa alasan. 


"Apa karna dia masih sedih sama kepergian Mamanya? 
Secara, dia kan gak punya siapa-siapa lagi selain Mamanya." 


Beby mengusap wajahnya kasar. Gadis itu mendengkus 
kesal, "Kasian Abay." 


Ponsel berdering, Beby melihat nama Rios di sana. Dengan 
segera, ia mengangkatnya. "Kenapa, Yos?" 


"Abay." 
"Hah?" 
"Abay masuk rumah sakit." 


Jantung Beby berdetak sangat cepat. Sambungan terputus, 
tak lama Rios mengirimkan lokasi di mana Abay di rawat. 


Tanpa basa basi lagi, Beby langsung meraih tasnya dan 
berlari meninggalkan rumahnya. 


Cewek itu mengendarai motor dengan kecepatan di atas 
rata-rata. Beby berkali-kali menepis pikiran buruknya 
mengenai Abay. 


"Abay pasti cuman syok karna Mamanya meninggal, By. 
Abay gak papa," ujarnya meyakinkan dirinya sendiri. 


Motornya terparkir di samping motor milik Rios. Mengecek 
ponselnya lagi, Beby langsung berjalan dengan tergesa- 
gesa menuju UGD. 


"Abay kenapa?" 


Di sana sudah ada Kenta. Rios dan Kenta saling tatap. "Abay 
cuman kecapean," jawab Rios. 


Beby langsung duduk di samping Rios dan menatap ke arah 
ruangan. Tak lama, seorang dokter keluar. 


"Keluarga pasien?" 
"Saya adiknya," jawab Rios cepat. 
"Boleh bicara di ruangan saya?" 


Rios mengangguk. Cowok itu mengusap bahu Beby lembut. 
"Tunggu ya." 


Cowok itu mengikuti langkah dokter untuk masuk ke dalam 
ruangan. "Sebelumnya, apa pasien nggak pernah 
melakukan cek rutin?" tanya Dokter. 


"Emang kenapa ya, Dok?" 


"Penyakitnya sudah benar-benar parah. Terlebih, pasien 
sepertinya masih aktif merokok." 


Rios diam beberapa saat. "Apa Abang saya bisa sembuh?" 


"Kemungkinannya sangat kecil. Karna pasien sendiri tidak 
ada kemauan untuk sembuh." 


"Dia melakukan hal yang membahayakan untuk dirinya 
sendiri." 


Rios menarik napasnya pelan, "Jadi ... gimana?" 


"Mau tidak mau, keluarga harus bisa ikhlas. Karna cepat 
atau lambat, pasien bisa pergi kapan saja." 


Rios menunduk, cowok itu mengepalkan tangannya sendiri. 
"Apa saya bisa tengok Abang saya sekarang?" 


"Bisa, suster akan segera memindahkan pasien ke ruang 
rawat inap." 


Rios mengangguk, "Kalau gitu saya permisi, Dok." 


Rios beranjak, dengan langkah lemasnya, ia berjalan keluar. 
Apa yang harus ia katakan pada Beby? 


Saat sampai di depan Beby dan Kenta, Rios tersenyum. "Yos, 
Abay kenapa? Abay gak papa, kan?" 


"Abay ad 


".. Abay gak papa, bentar lagi dia bakal dipindahin ke ruang 
rawat inap." 


Jika saatnya tiba, Rios pasti akan memberi tahu ini pada 
Beby. Tapi, apa penyebab Abay tidak melakukan cek rutin? 


Rios harus mencari tahu. 
"By, lo tau tentang keluarga Abay? Soal Mamanya gitu?" 
"Mamanya Abay tinggal di rumah sakit jiwa." 


"Boleh gue minta alamatnya?" 
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26. Anak Baik 


Rios berdiri di taman rumah sakit jiwa yang pernah menjadi 
tempat tinggal mendiang Mamanya Abay. 


Cowok itu berjalan menyusuri koridor. Melihat-lihat ruangan, 
berusaha mencari seorang Dokter atau Suster yang bisa ia 
lempari pertanyaan. 


"Sus, numpang tanya." Rios menghadang salah satu suster 
yang tengah membawa makanan. 


"Iya, Mas. Kenapa?" 


"Em Suster tau Abay? Yang Mamanya pernah di rawat di 
sini?" 

Suster itu nampak berpikir. Setelahnya, ia mengangguk, "Oh 
Mas Abay? Yang Mamanya baru aja meninggal?" 


"Nah iya! Kalau boleh tau, Dokter atau Suster yang suka 
ngerawat Mamanya siapa, ya? Boleh saya ketemu?" 


Suster itu mengangguk, "Saya sendiri, Mas." 
"Boleh kita ngobrol?" 
"Maaf sebelumnya, Mas siapanya Mas Abay, ya?" 


Rios diam, jika ia bilang teman, apa suster ini akan percaya 
dan memberitahunya? 


Rios menarik napasnya pelan. "Saya sahabatnya. Ada 
beberapa hal yang pengen saya tanyain, dan ini bener- 
bener menyangkut soal Abay." 


"Mau tanya apa, Mas?" 


"Sebelumnya, apa suster pernah liat kalau Abay ke sini dia 
batuk keluar darah?" 


Suster itu lagi dan lagi mengangguk. "Mas Abay emang 
sering kaya gitu. Dia kena kanker paru-paru, Dokter yang 
rawat Mamanya aja nyuruh Mas Abay buat ke rumah sakit 
umum. Soalnya dia kurang paham katanya." 


"Terus? Abay ke rumah sakit?" tanya Rios. 


Suster itu menggeleng, "Mas Abay bilang, dia gak mau ke 
Dokter. Buat apa dia ke sana, sedangkan Mamanya lagi 
sakit. Dia pengen rasain apa yang Mamanya rasain." 


"Lagipula, uangnya mending dia pake buat bayar rawat 
Mamanya, katanya." 


Suster itu menarik napasnya pelan, "Dia juga sering banget 
ngerokok saya liat. Itupun sesekali dia batuk dan keluar 
darah gitu. Udah berkali-kali Dokter bujuk Abay buat ke 
rumah sakit umum, tapi dia tetep gak mau." 


"Terus kemarin saat Mamanya meninggal, dia bilang dia 
bakal nyusul Mamanya secepetnya. Jadi dia gak akan terlalu 
sedih waktu Mamanya pergi." 


"Dia juga bilang, dia bentar bakal kumpul sama Mama 
Papanya." 


Rios diam. Berusaha mencerna ucapan suster di depannya. 


Jadi ini alasan Abay tak pernah cek up sampai penyakitnya 
parah seperti sekarang? 


Abay begitu menyayangi Mamanya. Rios paham sekarang, 
cowok itu tersenyum ke arah suster. "Makasih, Sus. Kalau 
gitu saya permisi, ya?" 


"Iya, Mas." 
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Di rumah sakit, Beby duduk di samping brankar yang 
ditempati oleh Abay. Gadis itu menggenggam tangan Abay, 
sesekali mengusapnya pelan. "Bay, kata Rios lo gak Papa. 
Tapi kenapa lo gak bangun-bangun?" lirih Beby. 


Kenta yang berdiri di depan Beby terhalang brankar, 
menatap ke arah gadis itu. 


Ingin rasanya ia memberitahu Beby bahwa Abay bukan sakit 
sekedar sakit. 


Tapi Abay bilang, ia tak mau sampai Beby tau. la tak mau 
gadis itu sedih nantinya. 


Pintu ruangan terbuka menampakan Rios yang terlihat 
kusut. 


Cowok itu berjalan menghampiri Beby. Kemudian, ia 
mengacak rambut gadis itu pelan. "By, pulang, ya? Udah 
hampir Malem. Nanti Papa lo nyariin." 


"Gue mau nemenin Abay." 
"By, kan besok bisa kesini lagi." 
"Nggak! Gue bisa kok telepon Papa terus bilang kalau ." 


Rios berdecak, cowok itu menepuk bahu milik Beby. "Pulang, 
ayo!" ajak Rios. 


"Gak mau, Yos! Kalau gue pulang, Abay sama siapa? Dia 
butuh gue!" 


"By, gue tetep di sini. Gue sama Kenta yang jagain Abay, 
kalau Abay udah sadar nanti gue kabarin, ya?" 


Beby melirik ke arah Abay yang masih menutup matanya. 
Gadis itu dengan perasaan tidak rela langsung berdiri. 


Tangannya terulur mengusap dahi cowok itu. "Gue pulang, 
ya? Cepet sadar, Bay," bisiknya. 


Setelahnya, Beby memilih pamit pulang sendirian. Karna, ia 
membawa motor tadi. 


Rios menarik Kenta. Cowok itu mengusap wajahnya kasar, 
"Kemungkinan Abay sembuh dikit banget." 


"Hah? Tadi katanya Abay gak papa?" tanya Kenta heran. 


Rios berdecak. Cowok itu mendorong bahu Kenta kesal, "Lo 
pikir gue bilang Abay gak baik-baik aja di depan Beby?!" 


"Lo tau? Dia gak pernah cek up setelah tau penyakit dia. Dia 
malah ngerokok padahal itu bahaya banget buat dia." 


"Tadi gue habis ke rumah sakit jiwa tempat Mamanya Abay " 
"Mamanya Abay gila?!" tanya Kenta tak percaya. 


Rios menampar pipi Kenta dengan gemas. "Diem lo! Gue 
lagi ngomong!" 


"Terusin, Bang." 


"Tadi gue habis dari rumah sakit jiwa tempat Mamanya Abay 
di rawat sebelum meninggal. Katanya, Dokter yang rawat 
Mamanya Abay udah nyuruh dia buat cek kondisinya ke 
rumah sakit." 


Rios menarik napasnya, "Tapi Abay gak mau. Katanya, dia 
pengen rasain apa yang Mamanya rasain. Daripada uangnya 
dipake buat biaya dia, mending buat bayar rawat 
Mamanya." 


"Ja i 
"Gue belum nyuruh lo ngomong Kenta!" kesal Rios. 


Kenta mengacungkan jari jempolnya dengan dengan 
bibirnya yang rapat. 


"Waktu Mamanya meninggal, Abay pernah bilang sama 
suster dan dokter di sana, katanya gak lama lagi dia mau 
nyusul, dia bakal kumpul sama Mama Papanya." 


Kenta membulatkan matanya. Cowok itu sontak menatap ke 
arah Abay, "T-terus? Maksud lo " 


"Semoga aja itu gak terjadi. Beby udah cukup sakit hati 
sama gue. Gue gak mau liat Beby sakit hati kalau Abay 
beneran pergi." 


Kenta duduk di kursi samping brankar. Cowok itu menatap 
Abay sedih, "Lo kenapa gak pernah bilang sama gue sih, 
Bang?" 


"Gue ngerasa gak berguna banget jadi adek ketemu gede," 
sambung Kenta. 


"Lo harus sehat lagi, Bang. Teh Beby sayang banget sama lo. 
Emang lo mau ninggalin dia?" 


Rios memejamkan matanya. 


Dibalik itu, Rios cukup salut dengan Abay. Sesayang itu dia 
pada sosok Ibunya, jika Rios di posisi Abay, Rios belum tentu 
melakukan itu. 


Maksudnya, ia juga sedang sakit, untuk apa memikirkan 
orang lain? 


Tapi, Abay benar-benar membuat Rios berpikir. 


Mungkin, ini balasan Abay untuk orang tuanya. Dulu saat 
kecil, mungkin saat Mamanya sakit dan Abay kecil sakit, 
Mamanya pasti akan mengesampingkan rasa sakitnya. 


Dan sekarang bagian Abay yang melakukan itu. 
"Lo bener-bener anak baik, Bay." 
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27. Abay Sadar 


Rios dan Kenta tertidur di sofa yang terdapat di rumah 
ruang rawat Abay. 


Untuk masalah biaya administrasi, Rios menceritakan 
semuanya pada Papanya. Alhasil, Guntur yang membayar 
biaya untuk Abay. 


Mana mungkin Rios yang membayar, uang dari mana dia. 


Abay membuka matanya, cowok itu menatap langit-langit 
yang terasa asing di penglihatannya. 


Namun, matanya langsung terpejam menahan rasa sakit di 
dadanya. "M-Mama," lirihnya. 


Rios yang mendengar lirihan itu, langsung membuka 
matanya. Cowok itu membelak kaget, ia berdiri dan 
langsung berjalan menghampiri Abay. "Bay? Lo sadar? Gue 
kira lo mati," ujar Rios. 


Abay membuka matanya, cowok itu menatap Rios dengan 
alis yang berkerut. "Rios?" 


"Bukan! Manu Rios!" kesalnya. 


Abay hendak mengubah posisinya menjadi duduk. Namun, 
Rios menahannya. "Gak usah banyak tingkah. Lo pingsan 
lagi, gue bunuh beneran lo." 


"Gue kenapa?" tanya Abay. 


"Latihan meninggal!" 


Rios meraih gelas berisikan air di meja samping brankar. 
Membawanya, kemudian memberikannya pada Abay. 
"Minum," ujarnya. 


"Makasih." 


"Bay, lo punya penyakit separah ini kenapa gak pernah cek 
sama sekali? Lo beneran mau mati muda?" 


Abay melirik Rios tak mengerti. "Maksud lo?" 


"Kemungkinan buat lo sembuh itu kecil banget, Bay. Gue 
kemarin udah cari tau soal kenapa penyakit lo bisa separah 
sekarang!" 


"Pertama lo banyak dosa, kedua lo banyak ngeluh, ketiga lo 
gak ada usaha, ke empat lo ngerokok di saat lo udah tau 
penyakit lo, ke lima lo gak pernah cek kondisi lo ke rumah 
sakit, terus " 


"Terus lo pikir gue cek rutin gak akan meninggal? Semua 
orang bakalan meninggal, Yos. Takdir gak ada yang tau," 
potong Abay. 


Rios mengacak rambutnya kesal, "Terserah! Beby nangis 
gara-gara lo, brengsek emang!" 


"Beby?" 


Rios mengangkat sebelah alisnya, cowok itu mengangkat 
bahunya tidak acuh. "Mikir dah lo sampe botak." 
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Pagi harinya, Beby benar-benar datang ke rumah sakit. 
Wajah Beby kembali cerah saat melihat kondisi Abay. 


Rios yang melihat itu cukup senang. Walau pun rasanya 
sakit melihat Beby bahagia karna orang lain, setidaknya 
jangan sampai Beby tersakiti lagi oleh dirinya. 


"Bay, lo beneran gak kenapa-kenapa, kan? Gak ada yang 
sakit? Gak ada " 


"Gue gak papa. Bisa minggir?" 


Beby diam saat mendengar ucapan Abay. la sendiri 
sebenarnya masih bingung dengan perubahan Abay yang 
sangat tiba-tiba. 


"Gak usah ganggu gue terus, By," kata Abay. 
"Gue risih." 


Beby menatap Abay tak percaya. Gadis itu beranjak, "Gue 
kira lo baik sama gue emang bener-bener tulus, Bay. Kalau 
lo risih, terus buat apa lo " 


"Kasian," jawab Abay cepat. 


Rios melangkah mendekat, cowok itu mencengkal tangan 
Beby dan membawa gadis itu ke belakang tubuhnya. 


Matanya menyorot Abay tajam, "Bay, gue tau lo bilang gitu 
karna lo punya alesan. Tapi cara lo itu salah!" 


"Beby suka sama lo." 


Beby menatap Rios, sedangkan Abay cowok itu menatap ke 
arah Beby kaget. 


Cowok itu buru-buru membuang arah pandangnya dan 
tertawa, "Gue gak suka sama Beby. Dia bukan tipe gue." 


"Munafik!" 


"Gue? Munafik? Apa bedanya gue sama lo, Yos? Lo keliatan 
sok tegar bilang Beby suka sama gue. Padahal lo sendiri gak 
ikhlas dia suka sama gue, kan?" tanya Abay. 


Rios melepas cengkalannya pada lengan Beby. Cowok itu 
menatap Abay, "Karna gue sadar, kaca kalau udah pecah 
dibenerin sebaik apapun gak akan pernah balik kaya 
semula." 


"Sama kaya rasa percaya Beby ke gue. Gue udah rusak rasa 
percaya itu, Bay. Kalau pun dipaksa buat balik lagi, rasanya 
gak akan sama," sambung Rios. 


Rios menepuk bahu Abay. "Lo bersikap kaya gini karna lo 
takut Beby nangis suatu hari nanti, kan? Bay, kalau lo gak 
bisa perjuangin hidup lo, lo bisa perjuangin cinta lo sebelum 
lo bener-bener nyerah sama semuanya." 


"Gue udah nyerah, gue tinggal nunggu waktu, Yos. Gue 
nyuruh Beby masuk ke hidup gue, sama aja gue ngajak dia 
buat ngerasain sakit hati yang pernah dia rasain karna lo!" 


Beby diam, gadis itu tak mengerti atas apa yang Abay dan 
Rios bicarakan. 


"By, lupain perasaan lo sama gue. Karna sampai kapan pun, 
gue gak akan pernah bisa bales perasaan lo." 


Beby menggeleng, "Dulu lo bilang sama gue, kalau ada 
orang yang nyakitin gue, lo bakal buktiin sama orang itu 
kalau gue bisa bahagia tanpa dia. Bukannya lo emang 
pengen ajak gue bahagia, Bay?" tanya Beby. 


"Kebahagiaan lo itu ada di Rios, By. Bukan gue, dari awal 
gue itu cuman orang asing yang kebetulan ada di saat lo 
butuh. Itu aja." 


Abay membuang arah pandangnya, "Gue gak akan pernah 
bisa bareng sama lo. Lupain gue." 


"Kenapa?" 
"Kasih gue alesan kenapa gue harus lupain lo?" tanya Beby. 


Hening. Abay sama sekali tak berniat menjawab. Bahkan, 
cowok itu enggan menatap Beby kembali. 


"Abay, jawab!" 
"Karna gue sakit, By." 


Beby mematung, gadis itu menatap ke arah Rios seolah 
mengatakan, ini gak bener, kan? 


Rios hanya diam, ia rasa Abay lebih berhak mengatakan 
langsung pada Beby. 


"Gue kanker paru-paru. Umur gue gak lama lagi, By. Rios 
lebih pantas buat lo." 


"Rios udah berusaha bikin lo bahagia tanpa lo sadar, By. 
Jangan terlalu fokus ngejar sesuatu, lo gak akan liat sesuatu 
lainnya," sambung Abay. 


Beby menggeleng kuat, "Bay, lo bohong kan?" 


"Kalau suatu hari gue beneran pergi, gue mohon, lo harus 
bahagia sama Rios." 


"Yos, lo siap kan bahagiain, Beby?" tanya Abay. 


Rios menatap Beby yang masih tak percaya dengan apa 
yang mereka bicarakan. "Bay " 


"By! Gak usah cengeng!" sentak Abay. 


Beby meraih tangan Rios, gadis itu mencengkeram tangan 
cowok itu dengan kuat. "Bay, jangan gini," kata Rios. 


"Lupain gue, By." 


"Perasaan lo ke Beby gimana, Bay?" tanya Rios yang mulai 
kesal dengan apa yang Abay ucapkan sedaritadi. 


"Gue udah pernah bilang, gue gak mau egois." 
TBC 

Hallo! Lama banget ya? Huhu 

Ada yang ingin di sampaikan untuk 

Beby 

Rios 

Abay 


See you! 


Duadelapan 
28. First kiss (17+) 


Rios menatap wajah Beby yang terlelap di pangkuannya. 
Setelah perdebatan tadi, Rios memilih membawa Beby ke 
rumahnya. 


Abay dijaga oleh Kenta di rumah sakit. 


Tangan Rios terulur memainkan pipi gadis itu. Bukannya 
terusik, Beby malah memeluk perut Rios dan semakin 
terlelap. 


"By, gue pernah mau khilaf, anjir. Jangan kaya gini." Rios 
merasa khawatir dengan posisi Beby sekarang. 


"Asstagfirullah, setan jangan pada dateng. Gue masih 
sayang nyawa, gue gak mau jebolin anak gadis orang!" 


Beby membuka matanya, mengubah posisinya menjadi 
terlentang. Matanya menatap wajah Rios di bawah sana, "Lo 
kenapa sih? Berisik banget." 


Rios membuka jaket miliknya, kemudian ia menutupi tubuh 
Beby dengan itu. "Lo bisa gak sih jangan pake baju tipis 
gitu? Lo mau diterjang sama Om-Om, hah?!" 

"Badan kecil aja, sok-sok'an pake baju seksi!" kesal Rios. 
Beby mengerutkan alisnya, "Apa sih?" 


"Diem lo tepos, lagi gak mau ngomong gue sama lo." 


Rios meraih remote tv, kemudian ia memilih 
mengarahkannya pada televisi agar menyala. 


Beby masih menatap wajah Rios, gadis itu menarik 
napasnya pelan. Memilih duduk menghadap ke arah Rios. 


Rios yang melihat tangan kiri Beby yang mengunci 
pergerakan tubuhnya, langsung melotot. "Woi! Mau 
ngapain?!" tanya Rios panik. 


"Apa sih? Gue mau tanya." 

"Ya tanya aja, tapi gak usah kaya gini. Bau iler lo!" 
Beby menabok pipi Rios dengan kesal. "Yos! Gue serius!" 
"Iya nanti lo gue seriusin kalo lo mau." 


Beby berdecak kesal, ia memilih mengubah posisi menjadi 
duduk di samping Rios. 


Rios yang merasa Beby ngambek padanya, langsung 
menarik gadis itu agar bersandar pada bahunya. 


Jangan lupakan tangan Rios yang mengelus lembut bahu 
milik Beby. "Kenapa, hm?" 


"Lo beneran masih suka sama gue?" tanya Beby. 


Rios menarik napasnya pelan. Cowok itu menyimpan 
pipinya di puncak kepala milik Beby. "Emang kenapa?" 


"Lo mau bantu gue buat suka sama lo lagi?" tanya Beby. 
Rios membulatkan matanya, "Apa?" 
"Tau ah!" 


Beby mendorong tubuh Rios dengan kesal. Gadis itu 
menatap televisi dengan wajah cemberut. 


Rios menghela napasnya pelan. Menarik kedua kaki gadis 
itu agar tersimpan di pahanya. "Apa yang bikin lo berubah 
fikiran, By? Lo gak suka sama Abay? Atau gimana? Lo sakit 
hati sama dia?" 


"Gue ngerasa jahat banget, Yos. Lo udah berusaha perbaikin 
semuanya, tapi gue seolah gak kasih kesempatan sedikit 
pun buat lo." 


"By, perasaan itu gak bisa dipaksa. Lo tau? Gue bahagia kok 
kalau liat lo seneng," kata Rios. 


Cowok itu mengusap pipi Beby dengan pelan. Menyatukan 
kening keduanya, Rios tersenyum menatap gadis itu. "Gue 
yang salah dari awal, By. Gue yang udah bikin lo pergi tanpa 
gue sadar. Tapi asal lo tau, sampai kapan pun " 


Rios meraih tangan Beby dan menyimpannya di dada. " 
Perasaan gue ke lo gak akan pernah luntur, By." 


"Anggap aja ini pelajaran buat gue, gue " 
Cup! 


Rios membulatkan matanya kala merasakan benda lembut 
yang mendarat pada bibirnya. 


la dibuat menahan napas untuk itu. Ini pertama kalinya 
untuk mereka, namun, lama kelamaan matanya terpejam. 
Tangannya menangkup rahang milik Beby. 


Setelah itu, Beby melepaskannya. Gadis itu menatap Rios, 
"Gue rasa, perasaan gue ke Abay itu gak bener-bener ada, 
Yos. Gue gak ngerasa sakit hati sama sekali waktu dia nolak 
gue tadi, gue gue cuman kaget." 


"Gue masih gak bisa artiin perasaan gue ke lo, sama 
perasaan gue ke Abay." 


Rios menjauhkan wajahnya dari Beby, Cowok itu mengigit 
bibir bawahnya sendiri. 


Bolehkah Rios senang? 
"Gue cuman " 
"Gue bantu buat artiin semuanya, By." 


Beby membuang arah pandangnya. Gadis itu langsung 
mengubah posisi membelakangi Rios. "Yos, gue malu." 


"Lah?" 
"Lo jangan bilang sama orang, ya?" kata Beby. 


Rios mengerutkan alisnya tak mengerti. Cowok itu memaksa 
Beby untuk kembali menghadapnya. "Apa sih?" tanya Rios. 


"Tadi itu " 


"Oh asstagfirullah, Beby! Bibir gue udah gak suci! Bener- 
bener lo, kampret!" 


Rios ikut membuang arah pandangnya, cowok itu 
mendorong tubuh Beby agar menjauh, "Sana lo! Tengsin 
gue liat muka lo!" 


Beby menggeser tubuhnya agar menjauh dari Rios. 
"Harusnya yang mulai itu gue, By!" 


"Biar lebih lama," sambungnya. 


Beby meraih bantal kemudian melemparnya pada Rios 
dengan kesal. 


Rios menangkap bantal itu refleks. "Apaan sih, lo?!" 
"Lo yang apaan?!" tanya Beby sewot. 


Keduanya sama-sama melempar tatapan tajam di ujung sofa 
yang berbeda. 


Rios melempar bantal itu pada Beby, "Awas aja lo kalo 
nyosor-nyosor lagi!" 


"Apaan sih?! Siapa yang nyosor?!" 
"Lo lah! Masa iya gue, gue cuman diem." 


Beby memicingkan matanya kesal, "Tapi tadi lo elus-elus 
pipi gue, Yos!" 


"Buset, frontal amat. Diem deh." 


Rios dan Beby sama-sama kesal. Keduanya memilih 
menatap lurus ke arah televisi yang menyala. 


Beby dan Rios diam-diam saling mencuri pandang. Saat 
matanya bertemu, keduanya langsung melempar senyum. 
"Lo lucu, By," kata Rios. 


"Lo juga." 
"Ah sini-sini!" Rios merentangkan tangannya. 


Beby mendekat, keduanya langsung berpelukan dengan 
Sangat erat. 


Rios menciumi pipi Beby dengan gemas, cowok itu 
mengakhirinya di kening. "Boleh gak sih gue berharap, kita 


selamanya kaya gini, By?" 
"Gue bener-bener kangen banget sama kita yang dulu." 


Rios menarik napasnya pelan, "Gue nyesel banget udah 
bikin lo kecewa kaya kemarin." 


"1 love you, baby." 

TBC 

Kangen BebyRios gak nih? 

Gimana kesan setelah baca part ini? 

Dua part lagi Enemy Boyfriend tamat! Yeay! 
Gimana kesan setelah baca part ini? 

Ada yang ingin di sampaikan untuk Beby 
Rios 


See you! 


Duasembilan 
29. Akhir sebuah perjuangan 
"1 love you, Baby." 


Belum sempat Beby menjawab, dering telepon milik Rios 
terdengar begitu nyaring di meja samping sofa. 


Cowok itu berdecak kesal. Kemudian, ia mengambilnya 
dengan malas. 


"Siapa?" tanya Beby ketika melihat raut wajah Rios yang 
terlihat kaget. 


Rios tak menjawab dan memilih mengangkat teleponnya. 
Kemudian, ia menempelkannya pada telinga kiri. "Hallo, 
kenapa, Ken?" 


"Bang Abay, Bang." 
" Bang Abay meninggal." 
Deg 


Tubuh Rios membeku, rasanya sangat kaku, untuk sekedar 
melirik ke arah Beby saja rasanya ia tak mampu. 


Sambungan diputus sepihak oleh Rios bersamaan dengan 
tangannya yang mulai turun ke paha. 


Beby mengangkat sebelah alisnya, "Kenapa, Yos?" tanya 
Beby. 


"Abay, By." 


"Abay kenapa?" 


"Abay meninggal." 


KKK 


Beby dan Rios berjalan dengan tidak santai melewati lorong 
rumah sakit. Keduanya terengah saat sampai di dalam 
ruangan. 


Beby mematung di tempatnya. Matanya menangkap sosok 
lelaki yang baru saja ditutupi oleh kain putih. 


Gadis itu menggeleng kuat, "Abay!" 


Beby langsung berlari ke arahnya. Di samping brankar, 
Kenta menatap kaget ke arah Beby dengan mata yang 
sudah memerah akibat menangis. 


"Bay, Bay bangun!" 


Rios menahan tubuh Beby yang menggoyangkan tubuh 
Abay dengan tidak sabaran. 


"Abay," lirih Beby. 


Rios menarik Beby ke dalam pelukannya. Gadis itu 
menangis di sana. 


Mengapa harus secepat ini? Bahkan, Beby baru mengenal 
Abay kemarin. Untuk apa keduanya dipertemukan jika 
akhirnya mereka dipisahkan juga? 


Beby paham, tidak segala sesuatu bisa ia miliki selamanya. 
Tapi kenapa? Kenapa harus secepat ini? 


"Ken, suruh Abay bangun!" Beby menggoyangkan lengan 
Kenta. 


Rios meraih tangan gadis itu agar diam. "Yos, Abay, Yos!" 


"By, lo boleh liat Abay. Tapi please jangan kaya gini, kasian 
Abay. Ya?" Rios menangkup pipi gadis itu dan mengusapnya 
pelan. 


Beby mengigit bibir bawahnya menahan tangis. "Abay ." 
"Janji sama gue," kata Rios. 


Beby mengangguk. Rios akhirnya menuntun Beby untuk 
membuka kain putih itu. 


Terpampanglah wajah Abay yang terlihat begitu pucat. 
Namun, bibir cowok itu tersenyum. 


Beby tak kuasa menahan tangisnya. Kisah Abay mungkin 
memang pedih, tapi tidak salah bukan jika ia meninggal 
dalam keadaan tersenyum seperti sekarang? 


Tangan Beby terulur mengusap pipi cowok itu. "Abay, 
kenapa lo harus ninggalin gue secepet ini?" 


"Gue janji, Bay. Gue janji gak akan jadi cewek cengeng lagi, 
gue bakal jadi cewek yang kuat. Bay ayo bangun." 


"Teh," panggil Kenta. 


Beby menoleh, Kenta mengusap lengan Beby pelan. "Bang 
Abay udah tenang. Dia pengen banget ketemu sama Mama- 
Papanya. Jangan halangin bang Abay, ya?" 


Beby menunduk, gadis itu kembali menatap ke arah Abay. 
"Semoga lo beneran ketemu sama Mama Papa lo ya, Bay?" 


"Makasih udah banyak banget ajarin gue tentang hidup. 
Makasih udah nemenin gue, kuatin gue, dan pokonya gue 
harap lo tenang di sana ya, Bay?" 


Beby meremas ujung kaosnya sendiri. Gadis itu menunduk 
dan menangis, "Gue sayang sama lo, Bay. Makasih udah jadi 
sahabat, sekaligus Abang buat gue." 


"Gue anggap lo Abang gak papa, kan, Bay?" 


Beby melirik ke arah Rios. Cowok itu tersenyum 
menguatkan. 


Beby kembali menatap Abay, mengusap rambut cowok itu, 
kemudian mencium keningnya. "Beby Sayang Abang." 


KKK 


Acara pemakaman Abay berlangsung hari itu saja. Hari 
sudah semakin sore, semua orang sudah pergi 
meninggalkan pemakaman. 


Hanya ada Beby, Kenta, dan juga Rios di sini. 
Abay sudah benar-benar pergi. Abay tak lagi berada di sini. 


Rasanya masih sangat sulit dipercaya, baru kemarin Beby 
bertemu dengan Abay. Dan sekarang, Beby sudah harus 
kehilangan cowok itu. 


"Bang Abay titip ini tadi siang." Kenta menyerahkan 
selembaran kertas yang sudah dilipat pada Beby. 


Beby menerimanya, gadis itu melirik ke arah batu nisan 
milik Abay. 


"Gue duluan, ya?" Kenta menatap Rios dan juga Beby secara 
bergantian. 


Kedua remaja itu langsung mengangguk. 


Beby jongkok di samping makam Abay. Kemudian, ia 
membuka kertas yang Kenta berikan tadi. 


Heh cewek cengeng, gimana? Lo nangis gak waktu gue 
pergi? 


Gue bilang sama Kenta, kalau gue beneran pergi dia harus 
kasih ini ke lo. Sekarang, lo lagi baca, kan? Berarti gue udah 
gak ada. 


Jangan keseringan ngelamun, By. Kalau ada masalah, coba 
lo cerita sama temen deket lo. Tapi lo juga bisa kok cerita 
sama gue. Ya, walaupun gue gak bisa kasih solusi sih. Tapi, 
gue bakal tetep jadi pendengar lo yang setia. 


Lo bisa dateng ke tempat gue kapan aja. Gue harap, Io 
tetep inget sama gue walaupun kita udah gak bisa ketemu 
lagi. 


Suratnya gaje, kan? Ya udah, lo simpen aja buat kenang- 
kenangan. Kalau lo kangen gue, lo peluk aja. Nanti gue 
peluk lo balik hehe . 


Bilang sama Rios, dia harus jaga lo baik-baik. Kalau nggak, 
gue bakal gentayangin dia kapan aja. 


Gue yakin lo masih suka sama Rios, By. Perasaan lo ke gue 
itu sekedar rasa nyaman aja, lo nyaman karna di saat Io 
butuh Temen gue yang dateng. Lo ngerasa aman kalau 
sama gue gitu aja. 


Maaf juga soal tadi, gue gak maksud bentak lo kaya tadi. 
Gue cuman pengen Io tau, By. Mutusin sesuatu terlalu cepet 
itu gak baik, lo bakal nyesel kalau salah ambil jalan. 


Rios pasti bisa bahagiain lo kok. Gue percaya sama dia, dia 
baik soalnya. Bilang makasih sama Rios dari gue, makasih 
udah bawa gue ke rumah sakit. Ya walaupun akhirnya sia-sia 
aja sih. Tapi gue seneng, soalnya gue bakal kumpul sama 
Nyokap bokap gue lagi. 


Doain ya. 


Pokonya, jaga diri lo baik-baik. Jangan cengeng, lo harus jadi 
cewek yang kuat. 


Gue sayang lo. 
- Abay 


Beby melipat kertas itu kembali. la menatap batu nisan 
Abay, air matanya lagi dan lagi tumpah. 


Abay itu baik, rasanya Beby tak tahu lagi harus bagaimana 
mendeskripsikan Abay. 


Rios mengusap kepala Beby pelan. "Mau pulang?" tanya 
Rios. 


Beby mengangguk. 
"Abay, gue pulang, ya?" 


Beby mengusap nisan cowok itu kemudian beranjak 
bersama Rios. Setelahnya, mereka pergi meninggalkan 
pemakaman. 


TBC 

Hore satu part lagi selesai:) 

Gimana sama part ini? 

Ada yang ingin disampaikan untuk Beby 
Rios 


Abay 


Awalnya aku mau bikin cerita ini jadi dua series, tapi 
gak jadi. Karna alur awalnya gak kaya gini, ini 
alurnya aku rombak karna banyak yang bilang "Ini 
kan ceritanya Rios." dan akhirnya, ceritanya jadi 
kaya gini. 


Padahal awalnya, aku udah nyiapin series ke dua. 
Jadi, aku mohon maaf banget cerita BebyRios series 
dua gak jadi aku bikin:) 


Tapi tenang aja, sebagai gantinya, aku bakal bikin 
cerita tentang si kembar Ayla Kenzie. Yang udah 
baca Leo Rezayn atau Hanin dan Malik pasti tau 
mereka siapa“ 


So, jangan kecewa ya Insyaallah ceritanya Kenzie 
akan aku buat sebaik mungkin biar temen-temen 
nyaman bacanya” 


| love you all! 


Tigapuluh 
30. Ending 


Hari ini, adalah hari kelulusan Rios dan juga Beby. Itu 
artinya, sudah satu tahun setengah Abay pergi 
meninggalkan Beby. 


Dengan seragam yang sudah dicoret-coret oleh pilox, Beby 
dan Rios berdiri menatap orang tua mereka yang ternyata 
sudah berdiri di depan rumah Beby. 


Beby tersenyum canggung, ia memberikan piloxnya pada 
Rios. "Eh, kok gue sih?!" kesal Rios tidak terima. 


Cowok itu memberikannya lagi pada Beby. 


"Bagus, siapa yang suruh kotor-kotoran kayak gini?" tanya 
Daffa. 


"Beby diajak Rios!" elak Beby. 


Rios melotot, cowok itu menggeleng kuat, "Rios dipaksa 
sama Beby." 


"Heh! Kok gue, sih?!" 
"Rios," tegur Anneth. 


Rios menunduk, cowok itu menyenggol lengan Beby dengan 
sikunya. "Diem lo!" kesal Beby. 


"Lagian Mama sama Papa ngapain ke rumah Beby?" tanya 
Rios. 


"Emang salah berkunjung ke rumah calon besan?" Guntur 
balik bertanya. 


Daffa melotot, pria itu menggeleng kuat, "Daffa gak setuju 
anak Daffa sama Rios!" kata Daffa. 


"Orang anaknya mau, kok." Guntur melirik Beby yang 
tengah tersenyum. 


"Om, tolong-" 


"Udah, ayo ke dalem. Mama sama Tante Anneth udah masak 
buat kalian," ujar Ana. 


Beby dan Rios langsung berlari masuk ke dalam rumah. Jika 
Ana yang memasak, sudah pasti keduanya akan rela untuk 
rebutan walau hanya 1 potong tempe. 


Karna, menurut mereka masakan Ana adalah makanan 
paling enak yang pernah mereka makan. 


"Gue duduk di sini!" Beby menunjuk kursi yang ia rasa 
gampang untuk mengambil makanan yang mana saja. 


"Gak! Lo udah gendut. Lo di kamar mandi aja sana," usir 
Rios. 


Beby dan Rios masih sibuk rebutan kursi. 


Sampai akhirnya ... Boby yang baru saja masuk, memilih 
duduk duluan di sana. 


"Yah! Boby! Awas gak?!" kesal Beby. 
Boby menggeleng, "Nggak." 


"Udah, kenapa pada rebutan, sih?" tanya Ana yang baru 
saja masuk bersama Anneth, Guntur, dan juga Daffa. 


Beby melirik Rios kesal, "Itu tuh, Rios gak mau ngalah sama 
cewek. Emang dasar banci." 


"Woi, seenak jidat lo ngatain gue banci!" 
"Udah, cepet duduk." 


KKK 


Di sinilah mereka sekarang. Duduk di samping makam Abay, 
dengan bunga yang sudah mereka letakan di depan batu 
nisan. 


Beby tersenyum, "Udah setahun lebih lo pergi, Bay. Gue 
udah lulus sekarang," kata Beby. 


Keduanya juga sudah berganti baju. Setelah acara makan 
tadi, keduanya memilih berkunjung menemui Abay. 


"Tapi ... gue tetep kuliah di Indonesia kok. Jadi, setiap 
minggu gue bisa dateng ke sini kaya biasanya." 


Beby menarik napasnya pelan, "Kalau gitu, gue sama Rios 
pulang dulu ya, Bay. Minggu depan kita kesini lagi." 


Beby dan Rios beranjak, setelahnya mereka memilih pergi 
meninggalkan makam Abay. 


Keduanya masuk ke dalam mobil. Beby menunduk, ia selalu 
merasa sedih ketika berkunjung kemari. 


Selama Abay pergi, Rios benar-benar menjalankan amanat 
Abay dengan baik. 


Rios kembali menjadi Rios yang dulu. Tidak berdekatan 
dengan gadis lain selain Beby dan keluarganya. 


Mungkin ... Rios tak mau kejadian dulu terulang lagi. 


Rios meraih tangan Beby kemudian mengenggamnya, 
"Kenapa? Masih sedih?" tanya Rios. 


Beby mengangguk pelan, "Masih suka gak percaya aja kalau 
Abay beneran udah gak ada." 


"Mau ke mana sekarang?" tanya Rios mengalihkan topik 
pembicaraan mereka. 


"Ke mana aja." 
"Ke hati gue aja gimana? Mau gak?" 


Beby mendongak, gadis itu menatap Rios kaget. Terakhir 
Rios menyatakan cintanya pada Beby adalah, saat di mana 
Abay meninggal dulu. 


Tentu saja Beby kaget sekarang. Karna, ia kira Rios sudah 
menyerah memperjuangkan cintanya pada Beby. 


Rios mengusap pipi Beby pelan, "Lo kaget gitu mirip 
dakocan tau, By." 


"Rios, nyebelin." 


Rios mencium pipi Beby dengan cepat. Tanpa rasa bersalah 
sedikit pun, cowok itu memilih menjalankan mobilnya 
mengabaikan Beby yang masih terkejut. 


Beby membuang arah pandangnya memilih menatap 
jalanan. 


"Asstagfirullah kenapa deg-degannya gak berhenti," gumam 
Beby. 


"Tapi kalau berhenti gue mati dong," sambungnya. 


Rios terkekeh pelan. Cowok itu melirik Beby yang masih 
enggan menatap ke arahnya. 


Satu tangan Rios terulur meraih tangan Beby dan 
mengenggamnya di atas paha kiri Rios. 


Beby akhirnya kembali menatap Rios, "Yos, gue deg-degan," 
ujar Beby. 


"Gue juga deg-degan." 
"Gue masih hidup soalnya," sambung Rios rese. 


Beby mendengkus kesal. Tak lama, mobil Rios terparkir 
tepat di depan rumah cowok itu. 


Rios menatap Beby, "Mau gak?" 
"Mau apa?" tanya Beby. 
"Jadi pacar gue." 


Beby membulatkan matanya. Dan itu, membuat wajah gadis 
itu terlihat menggemaskan di mata Rios. 


Tangannya mencubit pipi Beby dengan pelan, "Lucu banget 
sih kalau lagi kaget gitu. Jadi pengen buang ke kali 
ciliwung." 


Beby menepis tangan Rios. Gadis itu hendak turun dari 
mobil, namun Rios menahannya. "Serius, nih?" tanya Rios. 


"Apa sih, Yos?" Wajah Beby sudah benar-benar panas 
sekarang. 


"Serius gak mau jawab?" 
"Jawab apa?" tanya Beby malu-malu. 


Rios berdecak kesal, "Tau ah! Dasar gak peka. Bodo amat, 
pulang sana sendiri." 


Rios memilih turun dari mobil. Beby yang melihat itu sontak 
membulatkan matanya dan memilih turun mengejar Rios. 


"Rios ih!" 

"Gak denger, kuping gue di pinggir!" 
"Rios!" 

"Gak denger!" 


Beby menarik tangan cowok itu. Mau tak mau, Rios berhenti 
dan menatap Beby malas. "Apa?" 


"Ngegas mulu. Gak jadi jawab ah, males lo baperan, bye!" 


Kini, bagian Beby yang akan pergi. Namun, Rios menahan 
tangan gadis itu. "Jawab dong! Masa nggak?" 


"Gue gak mau!" 


"Hah? Lo gak mau terima gue? By, yang bener aja. Gue 
ganteng, gue kaya-" 


"Kaya monyet." Beby menyambung ucapan Rios. 
Rios berdecak, "Bodo amatlah!" 

"Bercanda, gue mau kok." 

Rios mengangkat sebelah alisnya. 

"Mau lojadi babu gue maksudnya," sambung Beby. 


Rios menarik Beby kemudian memeluk gadis itu. "By-" 
rengek Rios. 


Ah ... Rios terlihat menggemaskan sekarang. Baru kali ini 
Beby mendengar Rios merengek begitu. "Kasian banget 
anak Mama Anneth. Sini-sini gue jadiin pacar," kata Beby. 


Rios menahan senyumnya. Cowok itu melepas pelukannya 
kemudian menangkup pipi Beby. "Serius?" 


Beby mengangguk pelan. 


Rios kembali memeluk gadis itu. Kemudian, ia mencium 
kening Beby dengan sangat pelan. "/ love you, Beby." 


"I love you-" 
"Rios." 
Selesai 


Yeay! Cerita Rios, Beby, Abay, udah selesai sampai di 
sini. 


Gimana perasaannya setelah baca part ini? 


Jangan lupa rekomendasiin cerita ini ke temen- 
temen kalian ya T_T 


Dan mungkin ini beneran selesai. Karna, aku gak jadi 
bikin series ke dua. Seperti apa yang aku bilang di 
part sebelumnya, kalian bisa baca ya di bagian akhir 
part 29. 


Dan sebagai gantinya, aku bakal bikin Cerita si 
Kembar Ayla Kenzie, untuk peran utamanya entah 
Ayla entah Kenzie, yang jelas aku bakal bikin Cerita 
mereka. Okeeyy:) 


Buat yang gak tau mereka siapa, kalian bisa baca 
Leo Rezayn atau Jangan Geer part ke 1... 


Makasih udah setia nunggu cerita ini update sampai 
selesai<3 


Sehat selalu guys! Kalian masih bisa ketemu aku di 
ceritanya Raffa "Gengsi dong!" 


Hal positifnya bisa diambil, yang jeleknya jangan 
diikutin ya guys:) 


